z_z_mz._b _<_>z>._m_<_mz
wmmmbz_nbz m<>w_>=

....,.,rw.

! fa..-...._l __. wﬁ__ im &;!; “lr.\lllu
— iy Al \x _Ew :E____.. i B -
J ¥ ..".. ..4......__ #jl :H-. I_.| A o ;

L e .L- b

LAY - E .....”ﬂlﬂ = e




NISWATIN

KINERJA
MANAJEMEN
PERBANKAN

SYARIAH




KINERJA MANAJEMEN PERBANKAN SYARIAH

© 2017, NISWATIN

viii + 152 hlm; 14,5x 21 cm

ISBN: 978-602-60431-4-6 KATA PENGANTAR

Design Sampul

Zahir Publishing
Tata Letak Pujl syukur dipanjatkan kepada Allah SWT atas
Zahir Publishing puhian karuniaNya, serta bantuan dari berbagai pihak,
Ingpa penulis dapat menyelesaikan buku ini.
Helama ini, setiap organisasi bisnis dalam konteks
phuntansi manajemen pengukuran kinerja hanya selalu
Diterbitkan oleh: ihikur dengan perspektif keuangan dengan menggunakan

funlo keuangan (pengukuran tradisonal) diantaranya:
Ketirn on Investment (ROI), Return on Capital Employed
(ROCE), Economic Value Added (EVA), dan Return on Equity
(ROIE). Berbagai tolok ukur tersebut merupakan bagian
il hasil pengendalian keuangan (Financial Result Control).
[Jnlam perspektif ini, ukuran keberhasilan suatu organisasi
bisnis dilihat dari pertimbangan rasio-rasio keuangan yang

ZAHR

pubbishing

Kadisoka RT.05 RW.02, Purwomartani,
Kalasan, Sleman, Yogyakarta 55571 .
(857 2589 4940 [5: zahirpublishing(@gmail.com

Hak cipta dilindungi oleh undang-undang. Dilarang
mengutip atau memperbanyak sebagian atau seluruh isi
buku ini tanpa izin tertulis dari penerbit.

menjadikan laba (profit) sebagai sumber informasi. Jika laba
merupakan indikator utama tentunya dapat menyebabkan
perilakumanajemen untuk selalu berusaha memaksimalkan

luba dengan melakukan berbagai macam alternatif (earning
management) untuk dapat menghasilkan laporan keuangan
yang tujuannya memberikan kepercayaan kinerja baik
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bagi stakeholders, khususnya pada shareholders dan credit
digunakan dalam menilai prestasi manajemen dan da
digunakan untuk pengambilan keputusan investasi.

Buku ini diakui oleh penulis masih jauh d
kesempurnaan, masih memiliki banyak kelemaha
Olehnya, masih diperlukan saran demi perbaika
selanjutnya.
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Wiper dan Wheelen (2003:6) berpendapat bahwa
W0 perusahaan merupakan hasil akhir kegiatan
Silsnhinan, Berdasarkan pandangan kinerja tersebut
Wikl berhagil dan tidaknya manajemen dalam Em:m&oﬂ
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perusahaan tentunya ukurannya adalah ukuran yang dap
dinilai dengan angka yang dapat diperbandingkan. Untu
memperoleh nilai-nilai tersebut, sumbernya adalah lapora
keuangan sebagai hasil dari proses akuntansi. Laporal
keuangan tersebut dijadikan oleh manajemen sebags d
alat pertanggungjawaban manajemen kepada stakeholdel
dan dapat digunakan sebagai bahan informasi untu
pengambilan keputusan dan pembuatan perencanaal
(SFAC No. 1, 1978).

Untuk menjadikan laporan keuangan sebagai info
yang baik, laporan keuangan harus memenuhi kriteria
kualitatif seperti apa yang dicantumkan pada Standar
Akuntansi Keuangan (IAl, 2002), yaitu: dapat dipahami,
keandalan, dapat dibandingkan, keandalan informasi yang

relevan, dan penyajian yang wajar. Sebagai informasi yang
akan digunakan dalam pengambilan keputusan ekonomis,
tentunya persyaratan-persyaratan tersebut harus dapa
dipenuhi.

Anderson dan Clancy (1991) dalam Yuwono (2006:21)
mendefinisikan pengukuran kinerja sebagai:

“feedback from the accountant to management that

provides information about how well the actions

represent the plans; it also identifies where managers
may need to make corrections or m&cmnﬁmﬁ.i in future
planning and controlling activities.”

I"acla dasarnya penilaian kinerja merupakan sarana bagi
manafemen untuk mengetahui sejauhmana perusahaan
llaly tercapal sekaligus menilai prestasi bisnis berdasarkan
iformnsl vang dihasilkan oleh akuntansi dalam hal
Il wilalaly Informasi keuangan yang digunakan oleh

4 MNINWATIN

Wijemen dalam membuat koreksi-koreksi atas aktivitas
i ilnlam membuat penyesuaian dalam perencanaan dan
Jawasan terhadap aktivitas yang akan datang. David
NN 448) menjelaskan bahwa pengukuran kinerja dapat
Igunakan untuk meningkatkan kemampuan organisasi
I tlapat beradaptasi dengan situasi yang berubah.

Helama ini, setiap organisasi bisnis dalam konteks
kuntansi manajemen pengukuran kinerja hanya selalu

. Wlukur dengan perspektif keuangan dengan menggunakan

fislo keuangan (pengukuran fradisonal) diantaranya:
Weturn on Investment (ROI), Return on Capital Employed
(ROCL), Economic Value Added (EVA), dan Return on Equity
(HOL). Berbagai tolok ukur tersebut merupakan bagian
iarl hasil pengendalian keuangan (Financial Result Control).
Palam perspektif ini, ukuran keberhasilan suatu organisasi
lilunis dilihat dari pertimbangan rasio-rasio keuangan yang
menjadikan laba (profit) sebagai sumber informasi. Jika laba
ierupakan indikator utama tentunya dapat menyebabkan
purilaku manajemen untuk selalu berusaha memaksimalkan
laba dengan melakukan berbagai macam alternatif (earning
management) untuk dapat menghasilkan laporan keuangan
yang tujuannya memberikan kepercayaan kinerja baik
bupi stakeholders, khususnya pada shareholders dan creditor
ligunakan dalam menilai prestasi manajemen dan dapat
digunakan untuk pengambilan keputusan investasi.

Tolok ukur tradisional tersebut telah tertanam pada
benak masyarakat, seolah-olah masyarakat diberikan
prmbekalan kapitalisme dalam setiap pengukuran
lermasuk pengukuran kinerja atau menilai suatu organisasi
lerutama pada organisasi yang bertujuan profit (laba). Ini
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dibuktikan pada setiap pemberitaan, baik media lisan atal
media tertulis, hampir selalunya kita menemukan persep :
keberhasilan perusahaan selalu diukur dengan kemampuar
dalam perolehan profit. Seperti yang diberitakan padi
surat kabar Republika edisi 11 Agustus 2006, pene
menyimpulkan bahwa para investor perusahaan yanj
besar atau Go Publik ternyata masih dominan menggunake r
ukuran kinerja keuangan, khususnya pencapaian laba bersil
(net income), baik untuk mengukur kinerja manajemer
maupun kinerja perusahaan secara keseluruhan. Jarang
sekali diekspos suatu perusahaan yang telah berhasi
dalam melalukan pemberdayaan masyarakat termasu K
dalam kegiatan sosial dan pengembangan spiritual yang
dilakukan kepada karyawan atau masyarakat sekita
perusahaan, atau perbaikan dan rehabilitasi lingkungan.
Hal ini masih kurang mendapatkan perhatian media
massa untuk dipublikasikan, disebabkan karena perilaku
dari manajemen itu sendiri masih selalu berpihak pada
kepentingan pemilik perusahaan (pemegang saham).
Menjadikan laba sebagai bottom line yang dijadikan
sebagai salah satu indikator keberhasilan suatu organisasi;
bisnis ternyata tidak hanya digunakan kepada shareholder
dan creditor untuk pengambilan keputusan ekonomis.
Kenyataannya dalam pembelajaran akuntansi di sekolah
sekolah atau di perguruan tinggipun menjadikan laba
sebagai perhatian utama bagi mahasiswa. Hal ini dapat
ditunjukkan dalam suatu contoh illustrasi hasil survey
yang sederhana dilakukan oleh Irianto (2006) dengan
melihat perilaku mahasiswa yang diwakili oleh mahasiswa
whtintansl dalam memahami laba sebagai hasil atau tujuan.

4 NINWATIN

vy Il membuktikan pilihan dominan yang dipilih oleh

Hisiswa akuntansi sebagai responden adalah semua
Whlswa memilih pada tabel yang menunjukkan laba
Wy ertinggi.

. [llustrasi ini cukup menarik, gambaran perilaku
I menggunakan etika wtilitarianime mungkin tidak
iy telah melekat pada benak shareholder dan creditor
Wla perilaku regulator yang menilai kinerja organisasi
AAEL wist hasil ekonomi (finansial). Namun, sudah tertanam
i pada mahasiswa dalam memahami akuntansi saat
I, sehingga tergambar perilaku-perilaku "opportunistik”
Walam kehidupan sehari-hari. Mahasiswa tersebut
Iiingkin setelah mengenyam pendidikan ada yang m_n.mn
monjadi seorang akuntan pendidik, akuntan pemerintah
ataupun akuntan publik, tentunya perilaku-perilaku wm_bw,
Wilnlu mengagungkan labapun akan terus menjadi suatu
perhatian dan terus menerus akan diturunkan kepada
.-_E:.:_mm mm_wb_wzguﬁ. Apa akibat yang dapat ditimbulkan
engan perilaku st i j i
i E,MU. Emﬂwmﬂﬂﬂcmﬂwwﬁzw tersebut, lebih lanjut Irianto

“Pilihan” untuk menjadikan laba sebagai tujuan
utama aktivitas bisnis dan menyajikannya sebagai
bottom line dalam laporan laba rugi telah EmEWE
:.Ev:.r:uﬁ beragam persoalan sosial yang mendasar
seperti praktik-praktik “manajemen” laba, dan yang
ﬂ_‘l:: membahayakan-praktik-praktik bisnis yang
menghalalkan segala cara” untuk mengeruk laba
(keuntungan) sebanyak-banyaknya”

P'ernyataan di atas menjelaskan bahwa dampak adanya
terlalu Ewnmmmcbmrmb laba sebagai salah satu indikator
vang paling menonjol dalam pengukuran kinerja, akan
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mengakibatkan perilaku-perilaku yang tidak m”&m AEW_E_.._ pL
menurut pandangan etika tertentu (utilitarianism
hal tersebut dianggap etis). Bisa jadi kerusakan alat
mengakibatkan bencana alam juga merupakan bu
dari keserakahan “opportunistik” yang diakibatkan olél
adanya keinginan untuk memperoleh laba yang maksima
sampai mengabaikan perhatian kepada alam yang tela
menjadi sumber kehidupan bagi manusia. Kenyataan daf
sebuah kasus, ada perusahaan dalam laporan keuangan
beberapa periode menunjukkan perolehan laba yang ba
(maksimal) namun beberapa periode (jangka ﬁm:ﬂmﬁ_ ha 4
menerima kenyataan perusahaan tiba-tiba dinyatakan
dalam keadaan pailit. Dari kasus tersebut timbul suatu
pertanyaan, “bagaimana keandalan dari laporan keuangary
yang dihasilkan oleh manajemen?”.
"Suatu tindakan dianggap benar jika menghasilkan
utilitas paling besar bagi semua orang yang terpengaruh
oleh tindakan tersebut (termasuk orang yang melakukan
tindakan)” 1.5. Mill (1957) dalam Velasquez (2005:137).
Kutipan di atas memberikan suatu pandangan w.m_..Em
selama ini pihak pemegang saham, kreditur, pemerintah,
dan juga mungkin beberapa masyarakat yang nﬁzmmEﬁ.rmﬁ.
tolok ukur keberhasilan organisasi bisnis dengan melihat
utility yang hanya mempertimbangkan dari m.mmm mana yang|
lebih besar antara keuntungan atau biaya (dari hasil capaian
ekonomi melihat laba yang diperoleh). Menurut Triyuwono
(2002), Velasquez (2005:70), Badroen et al. (2007:28), dan
Toms (2010), hal tersebut didominasi oleh penggunaan
perspektif etika utilitarianism.

_ wh LIt tarianisme didefinisikan oleh Velasquez
. 1) dlgunakan untuk semua teori yang mendukung
lan tindakan atau kebijakan yang memaksimalkan
Wpan (atas menekan biaya). Demikian pula
Madroen ef. al. (2007:28) menjelaskan bahwa etika
iiisme memandang hal yang benar sebagai hal yang
uhsimalisasi apa yang baik dan meminimalisir apa
il buibahaya bagi kebanyakan orang. Secara umum,
W Wlllitarianisme dipahami sebagai bentuk perilaku
Wividu atau kelompok yang menjadikan cost-benefit
iagal pertimbangan utama untuk pengambilan suatu
.E_::E.:_, dan tentunya hal ini berhubungan dengan
Wlakan ckonomi yang bersandar pada ukuran ont put
il proses aktivitas,

['engukuran kinerja tradisional yang menggunakan
Junlo-rasio keuangan sebagai indikator dapat dipahami
wbagai pengukuran yang didominasi oleh perspektif etika
Wilitarianisme. Nilai utilitas yang digunakan sebagai ukuran
kuberhasilan dalam suatu organisasi yang sudah umum
illgunakan selama ini adalah “laba”.

Bank Indonesia (BI) sebagai regulator perbankan di
Indonesia, selain memberikan perhatian dalam pertumbuhan
perbankan syariah di Indonesia juga telah memberikan
jeraturan dalam bentuk pengawasan terhadap perbankan
wyariah. Pengawasan tersebut berhubungan dengan sistem
jpienilaian yaitu dengan dikeluarkannya Peraturan Bank
Indonesia Nomor: 9/1/PBI/2007 Tentang Sistem Penilaian
l'ingkat Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah
vang, menjelaskan bahwa penilaian tingkat kesehatan
bank mencakup penilaian terhadap faktor-faktor capital

B Kinerja Manajemen Perbankan Syariah 7
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(permodalan), asset quality (kualitas asset), managem
(manajemen), earning (rentabilitas), liquidity (likuiditas),
sensitivity to market risk (sensivitas terhadap risiko pas.
CAMELS. CAMELS tak ubahnya sama dengan tolok uk
kinerja tradisional yang menggunakan indikator rasio-ra
keuangan sebagai bahan pertimbangan untuk meng
kinerja suatu organisasi.

perbankan konvensional. Perlakuan yang sama j
digunakan oleh banyak para peneliti baik peneliti da
Tim Peneliti Bank Indonesia maupun peneliti akademi
(Perguruan Tinggi) yang mengkaji tentang kinerja perbanki

(2004), Tarsidin dan Warjiyo (2006), dan Arifiani (2006).
Berangkat dari kelemahan pengukuran tradisio

pengambilan keputusan sehingga terkadang mengabaikan
rencana kerja jangka panjang dan semakin luasnya
stakeholders yang patut menjadi perhatian manajemen (b
hanya shareholder dan creditor) terutama juga karyawan dan
pelanggan, di saat itulah muncul ide pengukuran kinerja
seimbang (balance scorecard) sebagai pengukuran yang
kontemporer. Adapun yang menjadi isu tujuan penggunaa
pengukuran kinerja menggunakan konsep balance
scorecard menurut David (2005:450) adalah pertimbangan
konsumen, manajer/karyawan, proses operasi, komunitas/

B NISWATIN

Winwab sosial, etika bisnis terhadap lingkungan
¥

W keuangan, Awal perkembangannya konsep
W worecard ini lahir sebagai sistem evaluasi kinerja,
bang menjadi sistem strategi manajemen sebagai
i kerja bagi perubahan organisasi (Kaplan dan
1996:7).

(i pengukuran kinerja seimbang selain target
Mhpan diimbangi dengan non keuangan yang berfokus
Ml dan eksternal. Pada konsep pengukuran kinerja
Wiy scorecard memang agak rasional dibandingkan
| piikiiran sebelumnya, yaitu selain perspektif keuangan
Wetnl) juga menyeimbangkan pada perspektif non
angan (non financial), yaitu perspektif pelanggan
pistomers), perspektif internal bisnis (internal business
piwnn), dan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan
Wiring and growth) menjadi target tujuan dan perbaikan.
Wmber data yang digunakanpun semakin banyak
Bitkan hanya informasi laporan keuangan namun juga
Wtormasi data kualitatif seperti pemasaran juga menjadi
prtimbangan.

"urwohedi dan Ghozali (2006) melakukan penelitian
lntang designing the balanced scorecard weight on syariah
Ik branches through performance measurement (an empirical
sty om bank syariah mandiri), hasil penelitian menunjukkan
lanya perspektif internal bisnis berhubungan positif
tlongan organisasional dan perspektif internal bisnis dan
purspektif keuangan berhubungan positif dengan kinerja
nipanisasi. Dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam
kinerja organisasional, perspektif pelanggan dan perspektif
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I1al tersebut telah dibuktikan oleh Metawa dan
ousawi (1998) dan Naser et al (1999) menermi kan bahwa
ihlor yang paling penting untuk para nasabah adalah
Whan dan rekomendasi yang dibuat oleh saudara dan
i, kemudahan lokasi, keramahan personel, visi bank
) melayani masyarakat tanpa melihat profitabilitas yang
| _.H.E.__ﬂ:.: ketepatan waktu, dan efisiensi memainkan
Wi penting dalam menyeleksi bank Islam. Hal ini perkuat

Iy vleh Dusuki dan Abdullah (2007) dan Maghfirah (2004)
iy menemukan bahwa seleksi bank Islam nampak secara
inan menjadi kombinasi reputasi Islami, keuangan
kualitas layanan yang diberikan oleh bank, selain
| [iktor lain yang dianggap penting meliputi praktik

pembelajaran dan pertumbuhan menjadi hal yang ,ﬁmﬁ __
diperbaiki kembali oleh manajemen perbankan syariah.

Walalupun balance scorecard telah &wﬁm.wmﬁ, lebih rasio .
namun ada yang harus disadari oleh manajemen bah
yang lebih penting dilakukan sehubungan Emﬁmmwm al
kinerja terserbut, yaitu hal yang sangat “dalam
berhubungan dengan spiritual ﬁmmﬂm:mmc dan mora
(etika) belum mendapatkan perhatian (Triyuwono, 201 !
Sebagai contoh bagaimana n,__meE...m_.E mmnﬁdmﬂ. WM m
karyawan agar karyawan dapat bekerja dengan disiplin
profesional walaupun tidak ada pengawasan _‘mhmm:hm,n .
manajemen, mungkin satu hal ini yang Emm_ﬂ Hﬂmw,mm <al
oleh konsep pengukuran yang sudah ada. Kualitas spiri

; SR : iung jawab sosial yang baik, kemudahan, dan harga
an dengan moral perilaku individu, dari he ot

Wmarﬂww_mmmrm_.m WW: moral yang baik akan mempengarul " ik, Demikian pula nmﬂmmﬁ. Nmm._mnm _nm_u_u.ﬁ Em:ﬂjnrm.s

_“m_.mm m“ indi % dalam pengambilan keputusan termas Wlimen nasabah yang tinggi dipengaruhi oleh kinerja

perilaku individu

Ik wyariah yang ditunjukkan melalui proses kualitas
liyanan yang diberikan oleh manajemen. Komitmen
Wabah yang kuat tentunya dapat mempengaruhi
Ietvnpaian kinerja sebagai hasil, vaitu dengan indikator
feapaian keuangan.

keputusan keuangan, halini sudah teruji mmm.m.n_..w penelitia
yang telah dilakukan oleh McCuddy dan Pirie (2007).

Ada stakeholder lain yang tidak dapat diabaikan ol@
manajemen karena memiliki kontribusi yang besar ﬂmf. ._
keberadaan perbankan, yaitu para nasabah %Emgzmav, A 4
perbedaan paradigma pengukuran _umnm, tiap stakeholder
jika shareholder dan creditor lebih dominan pada has
sebaliknya karakteristik nasabah anmaﬁmﬁ pada usall
perbankan lebih mengutamakan _umamm.mw_u_m proses un
mengukur kinerja atau prestasi, yaitu wnmr."mm pelayé |
dijadikan tolok ukur utama dalam ﬁmﬁmmﬁw;m.= WWﬁ:E.u
Antuk memilih bank yang dipercaya sebagai mitra pad \
pethankan syariah (Islam), ind menunjukkan perila

bl

Slakeholders yang perlu menjadi perhatian manajemen
Wk meningkatkan  kualitas proses aktivitas juga
Iih karyawan (employee). Pada industri perbankan,
Ilan karyawan dalam bekerja sama dan memberikan
dyunan kepada para nasabah tentunya patut menjadi
Fhalian utama. Salah satu strategi manajemen yang
Al dilakukan untuk meningkatkan kinetja hasil adalah
Npkatan kualitas spiritual melalui penguatan tentang
Il g (religi). Agama memiliki pengaruh kepada

Kinerja Manajemen Perbinkan Syariah 11
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kualitas nilai mental individu maupun sosial. McCudd
dan Pirie (2007) menjelaskan kegagalan bisnis dapd
ditelusuri dari hilangnya atau pudarnya nilai yang terkai
dengan kualitas spiritual (spirifuality) karyawan jug:
manajemen. Hasil penelitiannya memberikan keyakina
dengan menunjukkan kualitas spiritual yang diukur dengé
peningkatan pemahaman tentang agama dan ﬂm@nw&mw
memiliki peranan penting dalam pengambilan keputusat
keuangan.

Penelitian yang juga menarik adalah Wildaniyati (20 6]
menyoroti tentang penerapan prinsip Good Corporate
Governance pada unit usaha syariah (studi pada Ba :
Rakyat Indonesia (BRI) Syariah). Penelitian ini dilakukan
dengan metode kualitatif dengan pendekatan etnografi,
Dijelaskan bahwa penerapan corporale goverinance yang baik
dapat memberikan inspirasi kepada perbaikan pengelolaan
perusahaan yang sehat di Indonesia, baik di lingkungan
perusahaan secara umum maupun di sektor tertentu ata
lembaga perbankan, Melalui penerapan good corporate
governance maka dapat memaksimalkan nilai perusahaan
yang sehat dengan melakukan kekuasan manajemen tingkat
atas secara wajar, transparan, akuntabel dan memiliki
tanggung jawab. Hasil penelitiannya menunjukkan
penerapan good corporate governance di BRI Syariah yang
dijalankan selama ini didasarkan pada nilai-nilai dasar
BRI yang dikombinasikan dengan peningkatan amalar
ibadah masing-masing dapat membentuk kualitas insa
BRI syariah yang mencerminkan pola syariat Islam dalam
semua aspek kehidupan, tidak hanya pada saat melayani
nasabah, tetapi juga mampu mengimplementasikannya

12 MISWATIN

0 lingkungan di luar jam pekerjaannya. Setiap insan
i syariah diharapkan mampu menginternalisasikan
Wlalonitai syariat Islam dalam semua aspek kehidupan,
\hgga mampu menempatkan mengelola BRI syariah
fjindi bank modern. Keberadaan konsep good corporate
Svrnance akan mendukung terhadap pencapaian kinerja
Wrisahaan berdasarkan prinsip-prinsip bisnis Islam yang
Mputamakan kesejahteraan manusia dan kehidupan
n lebih baik.

~ Didasarkan pada banyaknya pihak-pihak yang
thempengaruhi keberhasilan suatu perusahaan sehingga
purhatian manajemen mulai berfokus pada rmﬁmﬂ_::mm:
Mikeholders yang lebih luas. Berkaitan dengan perlunya
minajemen memperhatikan kepentingan stakeholders yang
[¥hih luas tersebut, Omran (2002) dalam Moneva et al (2007)
menjelaskan bahwa komitmen manajemen yang berorientasi
pda stakeholder secara luas tidak menurunkan hasil dari
jara pemegang saham bahkan hal tersebut didukung pula
pleh hasil penelitian Moneva ef al. (2007) yang menemukan
jerilaku yang bertanggung jawab secara sosial etis memiliki
hubungan positif dengan kinerja keuangan

I'erluasan perhatian ini, dalam konteks akuntansi
manajemen menjadikan pengukuran kinerja yang tadinya
dijadikan sebagai alat ukur (indikator) dapat juga menjadi
strategi manajemen dalam mengelola kinerja, inilah yang
discbut dengan manajemen kinerja korporat (corporate
performance management). Manajemen kinerja korporat
mengutamakan perbaikan kualitas proses melalui
pengembangan sumber daya yang mendukung. Kesadaran
Int lahir karena perubahan pemahaman bahwa untuk
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ketercapaian kinerja hasil yang baik, tentunya hal yaf
perlu diperhatikan adalah proses aktivitas. Hasil peneliti
Bourne et af (2003) menunjukkan ada tren yang meningks
dalam mengelola perbaikan kinerja melalui fokus pad
penggerak kinerja yang mendasari, apakah perbaik
dalam proses atau resource yang mendasari pada kapabif
proses.

+ I didasari pada tiga perspektif, yaitu perspektif
_ phan keuangan, kesalehan mental dan sosial, dan
lehan spiritual.

Hal Ini selaras dengan perubahan paradigma dalam
ppunakan pengukuran kinerja yang tidak hanya
Jtlontasi pada kepentingan pihak-pihak tertentu
uninnya shareholder dan creditor. Stakeholders yang selama
(kuryowan, nasabah, masyarakat, pemerintah, ulama,
i #lam bahkan Tuhan) terabaikan, akan menjadi dasar
uin pengambilan data untuk menemukan bentuk kinerja
Wiy mereka harapkan. Oleh sebab itu, pada penelitian ini
Jnkukan secara mendalam melalui penelitian kualitatif
gan harapan dapat memberikan suatu pemahaman
1ipn pemahaman kinerja manajemen perbankan syariah
tlnsarkan realitas sosial yang ditemukan pada objek

Yang menjadi motivasi peneliti dalam melakuka
penelitian ini adalah pengukuran kinerja manajemel
perbankan syariah dengan menggunakan tolok uku
tradisional, kontemporer (balanced scorecard), dan chﬂ
CAMELS hanya dapat melihat sisi paling luar daf
prestasi suatu perbankan. Asumsi-asumsi yang mendasal
ketercapaian prestasi tersebut tentunya tidak dapat diuku
dengan menggunakan pendekatan penelitian kuantitatil
sebagai pendekatan yang mendominasi dalam penelitian
Ini menjadi suatu fenomena dari realitas sosial, dimarn
perbankan syariah yang berpraktik dengan berdasarkaf
prinsip-prinsip syariah, kinerja manajemen diukur dengas
tolok ukur tersebut, bisa saja berdampak pada perilaku
manajemern.

(Obyek pada penelitian ini adalah perbankan syariah.
wibankan syariah beroperasi sesuai dengan prinsip-
flnsip syariah Islam (Wibowo dan Widodo, 2005:33; Khan,
(11()). Bank syariah diatur berdasarkan prinsip-prinsip
siriah tatacaranya mengacu pada Al-Qur'an dan As-
Hiunnah. Alasan pemilihan objek pada bank syariah, yaitu
llasarkan pada keunikan karena bank syariah berbeda
longan  perbankan konvensional. Perbankan syariah
(llyakini memiliki nilai-nilai spiritual yang didasarkan
pucda prinsip-prinsip syariah (etika syariah) yang memiliki

lnnppungjawab stakeholders yang lebih luas, yaitu manusia,

plam, dan Tuhan.

Muhammad (2005:179) menjelaskan manajemen Is
dibangun atas tiga ranah, yaitu manajemen, etika, dar
spiritual. Oleh karena itu, organisasi yang didasari prinsip
prinsip syariah manajemen Islam, kinerjanya tidak patu
hanya diukur dari ketercapaian materi saja. Namun juga
perlu mengkaji bagaimana manajemen membuat strategi,
menerapkan etika, dan spiritual yang dimilikinya. Sejalan
dengan hal tersebut, Triyuwono (2006:20-22) memberikan

el : IMidasarkan pada uraian di atas, peneliti berharap
suatu rumusan pengukuran kinerja manajemen syariah

pkan menemukan pemahaman kinerja manajemen yang
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didasarkan pada fenomena yang ada pada obyek penelil
dengan menggunakan perspektif amanah sebagal @
analisisnya. Perspektif amanah sebagai alat analisis|
maka orientasi dalam pengukuran kinerja manaj e
tidak hanya berorientasi pada hasil terutama pada as|
keuangannya saja, namun juga pada proses aktivitas ¢
pertimbangan stakeholder yang luas, yaitu manusia, al
dan Tuhan. Oleh karena itu, penelitian ini sangat berka
dengan konteks etika syariah berdasarkan realitas big
pada organisasi syariah (perbankan syariah) yang £l
terlepas dari masalah sosial dan agama.

BAB Il
ALITAS PERSPEKTIF KINERJA EKONOMI

Kebijakan manajemen yang dapat diambil berkail
dengan penelitian ini adalah meningkatnya kesadal
anggota organisasi tentang keadilan, kebenaran, d
pertanggungjawaban yang ada dalam sumber hukum Isl
Budaya organisasi yang bersumber pada syariah, i
nilai “Kebenaran Islam” harus diterima dengan kuat 0!
anggotanya, khususnya jika dikaitkan dengan kedudu
organisasi sebagai pengemban ” Amanah” bahwa mant
sebagai khalifatulil fil ard diberikan tanggung jawab unti
membentuk organisasi yang dapat menyebarkan ra
semua alam.

“Ildak akan bergeser manusia dari hadapan Tuhannya
pada hari kiamat sebelum menjawab empat (4)
Peitanyaan, yaitu: masa mudanya kemana dihabiskan,
ymurnya buat apa dijalankan, ilmunya kemana
ilmanfaatkan, dan hartanya dari mana ia dapatkan
sirta kemana dinafkahkan” (Hadits Riwayat Tirmidzi)

Pungantar

~ Penggunaan CAMELS dalam mengukur tingkat
sulutan perbankan menunjukkan bahwa kebijakan
wbiul masih menggunakan etika utilitarianisme yang
wlominasi kepentingan para shareholder dan creditor
" wiono, 2005). Merujuk pada cetak biru Pengembangan
Mhaikan Syariah oleh Bank Indonesia (2002) yang
lunkan meskipun pertumbuhan jaringan kantor relatif
I, namun konstribusi sistem perbankan syariah
Wilap perbankan nasional masih kecil (total aset sekitar

M NIEWATIN Kinerja Manajemen Perbankan Syariah 17

e ——




0,26% dari total aset perbankan nasional), penilai;

menilai kinerja manajemennya, tergantung
hanya didasari pada aspek keuangan.

eapalan misi dan visi setiap organisasi.

Berdasarkan pada penjelasan tentang preé
perbankan syariah tersebut, dengan pertimbangan u
perbankan syariah yang masih relatif muda di Indo
selayaknya ukuran kontribusi ekonomi tersebut i
pantas untuk dijadikan ukuran. Dengan ukuran tersg
bisa saja menjadi penghambat bagi pertumbuhan perban
syariah di Indonesia. Di sisi lain, ada kebanggaan ¥
patut menjadi semangat untuk pertumbuhan perba
syariah yaitu jumlah pertumbuhan yang sangat drastis

wilan Bl sebagai regulator terhadap perbankan
“wulnin . memberikan respon peningkatan
han perbankan syariah di Indonesia juga perannya
umberikan pengawasan terhadap perbankan
i, yaltu dengan diterbitkannya Peraturan Bank
It Nomor:9/1/PBI/2007 tentang Sistem Penilaian
| Keschatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip
I, Dalam peraturan tersebut diberikan indikator-
Wlor CAMELS yang juga sama digunakan untuk

il perbankan konvensional dimana pengukuran
Wi keuangan lebih besar, sedangkan untuk indikator
wyement (M) yang diukur secara kualitatif dengan

ponen kualitas manajemen umum (Good Corporate
Winance), kualitas penerapan manajemen resiko, dan
fuhan berdasarkan prinsip kehati-hatian dan prinsip
il serta komitmen kepada Bl mendapatkan porsi yang
| (26%) dan indikator manajemen tersebut digunakan

Ik mendongkrak indikator lainnya (Triyuwono, 2005).

Jika pada penelitian-penelitian lainnya mell
kinerja ekonomi dalam kontribusi materi kepada stakeholg
khususnya untuk kepentingan shareholder baik deng
pengukuran tradisional, kontemporer (balanced scorecal
ataupun CAMELS. Namun pada penelitian ini melal
penggalian fenomena dari realitas sosial pada bat
Muamalat cabang Gorontalo sehingga dapat dideskripsik
hal yang mendasari (motif) pencapaian kinerja ekonomi

- LAMELS sebagai tolok ukur, sama halnya dengan
Sunwep balance scorecard (BSC) selain digunakan sebagai
Alal ukur juga dapat digunakan strategi manajemen untuk
pengambilan keputusan terhadap upaya perbaikan kinerja
Manajemen. Demikian pula dengan CAMELS selain sebagai
Wilok ukur dapat pula digunakan sebagai strategi oleh
Wanajemen (Triyuwono, 2005),

B. Dikotomi Pengukuran Kinerja Cabang Aliansi

Penilaian kinerja diperlukan oleh manajemel
untuk pengambilan keputusan sebagai dasar memb
perencanaan dan strategi-strategi kebijakan untuk mencapa
tujuan organisasi baik tujuan jangka pendek maupu
tujuan jangka panjang, baik organisasi yang beorientas
pada profif maupun yang beroriantasi non profit. Pada saal
ini, diyakini pasti melakukan penilaian terhadap kine
organisasi, namun tentunya disadari setiap organisasi
secara internal memiliki indikator-indikator yang berbeda

lerdasarkan wawancara dengan manajemen bank
Minmalat cabang Gorontalo dijelaskan bahwa tujuan
pendirian bank Muamalat di Gorontalo adalah sebagai
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Neing= total pembiayaan. Sedangkan untuk cabang
Wl ditambah kriteria WAR (Wholesale Alliance and
M= Penjualan produk kepada aliansi).

cabang ”Aliansi”, dalam mensyiarkan ekonomi sya
yang tidak semata-mata ke bisnis, namun memiliki tug
utama dalam menggarap bisnis dalam skala kecil deng
bekerjasama (mitra) dan membina dengan aliansi-aliat
Aliansi-aliansi tersebut dapat berstatus perguruan
sekolah, yayasan, koperasi, BMT, dan lembaga keuang ‘i dengan tolok ukur yang digunakan oleh Bank
mikro syariah. Jalinan kerjasama dengan aliansi-ali@ gsla (BI) dalam mengukur kinerja perbankan, baik
tersebut ditujukan untuk meluaskan jaringan sampai keps Wikan konvensional maupun syariah, yang berfokus
masyarakat atau individu. Kerja sama dengan sekolal kinerja keuangan, yaitu CAMELS. Perbedaannya
perguruan tinggi ditujukan untuk memberikan seme kifteria C karena C untuk melihat kontribusi tiap kru
dan kesadaran menabung kepada siswa dan mahasif partisipasinya terhadap perolehan laba, berdasarkan
sehingga dapat menerapkan hidup hemat, sedang fihcara dengan pihak manajemen cabang Gorontalo 10
kerja sama dengan yayasan, koperasi, BMT, dan Lemi laba akan dibagikan kepada kru.
keuangan Mikro Syariah ditujukan untuk pembel Winungkinan kriteria yang ditetapkan oleh manajemen
pembiayaan untuk membantu pada kelompok industrid A ol K ehsciskeann: Ernnitiiban AZL B g
usaha kecil baik kelompok maupun perorangan. Al A B A (oo pestianicen i Trdoriesia, Kiieti Brsaht
aliansi ini menjadi media perpanjangan tangan dari BB marisjecnen eabiang Aliansi (A) akanberperilaku
Muamalat untuk melangsungkan dalkwah Islami sare BN gejor nilai-nilai ketercapaian tersebut (keuangan),
kepada masyarakat atau individu. Mbitnyn tugas utamanya akan diabaikan. Tentunya
Ada hal yang perlu mendapat perhatian, yaitu d siijadl suatu dilema yang dihadapi oleh manajemen
dengan tujuan pembentukan bank Muamalat caly | burada pada posisi yang sulit dalam mengambil
Gorontalo sebagai cabang Aliansi (A) yang meni I\ apikah hanya mengejar target-target finansial
tugas utama untuk bekerja sama dan Bmﬂwwﬂmc .. __ .._11 ilrfven) atau pertimbangan mission driven.
Kenyataannya, manajemen kantor _m.nmm.n. mem U E— . —— s
kriteria pengukuran kinerja yang Samic _w.mpw untigy __ Hilak menentu bisa saja menjadikan HWWMH“&
Aliansi, Bisnis, dan naﬂﬁcnmﬁ dengan lebih w.mnmor:-. | | e e
capaian kinerja keuangan, yaitu AB,C,D,E, danF (AN | pt— ) . 3
total asset, BOPO= perbandingan pendapatan operisl e pula pada _um;.. ankan
Putsaingan tidak hanya berasal dari bank

dengan biaya operasional, Crew= partisipasi jumlali . ‘
DPK=total dana dari Pihak Ketiga, Earning= Laba il namun juga sesama perbankan syariah
_ i lembaga mikro keuangan lainnya. Demi

Rilteria-kinerja yang ditetapkan oleh manajemen kantor
Ml kepada cabang tidak jauh berbeda dan mungkin juga
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untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya d
memperlihatkan kinerja yang baik di mata manajeny
pusat, terkadang juga niat awal terkalahkan unt
kepentingan tersebut.

Bank Muamalat cabang Gorontalo adalah sebagai coni¢
di mana untuk mendapatkan modal atau dana yang bet
dari pemilik dana pihak ketiga (DP3) dengan memberiki
komisi (fee), padahal sebenarnya pada partisipasi tersepl
sudah jelas akan memperoleh keuntungan berupa bs
hasil yang akan diterima atas kontribusinya. Pertanyaa
sekarang, mengapa?. Untuk menjawabnya kita dap
menilai dari penuturan Warno (operational manager):
.Kita ini mengalami permasalahan modal,...untuk’
menggugah masyarakat atau organisasi lainnya
agar mempercayakan modalnya kepada kami (bank
Muamalat) terkadang kami memberikan komisi sebagai
ungkapan kemitraan...dan untuk menjalin kepercayaan...
kepada bank Muamalat...

Ungkapan tersebut membenarkan bahwa rangsang
pemberian komisi diberikan untuk menarik perhatia
kepada pemilik DP3 (kreditur). Padahal berdasarka
penuturan dari seorang pemilik DP3 Anisa Djibran bahw
sebenarnya yang menjadi motivasinya untuk menitipka
dananya untuk dikelola oleh bank Muamalat buka
karena komisi dan bagi hasil yang dijanjikan, namun yan
lebih kuat adalah kepercayaan karena mengelola dengd
berdasarkan syariah Islam, yaitu dengan sistem bagi hasl
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukal

\lasl Islami dan kualitas layanan yang diberikan oleh
jemen.

Nolnin dari langkah di atas, berdasarkan perbincangan
\gan Adriansyah (account manager) yang di temui
I peneliti pada saat hari libur di rumah makan yang
Ilikinya sebagai berikut:

", usaha kita (bank Muamalat) kan sama dengan
Muaha bank lainnya, yaa bedanya kalo mereka bunga,
kitakan bagi hasil...Setelah mendapatkan modal, yaa
modal tersebut kita (bank Muamalat) jadikan sebagai
modal pembiayaan (kredit)..memang sangat sulit bu
Nis, untuk mencapai target-target yang ditetapkan oleh
[rusal terkadang kami yaa dilema juga..menggunakan
pertimbangan sisi mana yang menguntungkan untuk
memberikan pembiayaan...

Kutipan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami
wa lernyata faktor tekanan atau kondisi yang mendorong
nijemen untuk mengambil keputusan dengan
limbangan dari sisi mana yang menguntungkan, artinya
Wiolah ditimbang-timbang dari segi laba yang diharapkan.
Milisl terdesak dari tekanan dan ingin mendapatkan
L il yang dijanjikan terkadang individu atau organisasi
ipat mengabaikan tujuan atau hakikat keberadaannya
Atk berperilaku etis (Badroen et al. 2007:63).

Berhubungan dengan masalah tekanan atau kondisi
Aunpan semakin sulitnya individu atau organisasi untuk
Wwndapatkan materi, ada bahasa konyol yang biasanya
: Bl dengar jika dalam perbincangan serius namun lucu
oleh Dusuki dan Abdullah (2007), Maghfirah (2004), . wlalah seperti kalimat “cari barang atau rejeki yang
Zaliara (2007 bahwa komitmen nasabah untuk menyeleks Warnn aja susah, apalagi yang halal”. Jika bank Muamalat
pemililian perbankan syariah karena dipengaruhi olel  Sulijal bank syariah yang diketahui oleh masyarakat di
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Indonesia sebagai bank yang pertama dan ingin men
role model terhadap perbankan syariah lainnya, tente
anggapan tidak ada bedanya antara bank syariah den
bank konvensional, maka perlu penyanggahan terha
anggapan tersebut.

C. Aliansi yang Tak Terpupuk

Pada saat diskusi awal dengan manajemen ba
Muamalat Cabang Gorontalo, yang menjadi perhak
peneliti adalah ungkapan bahwa keberadaan _u”
Muamalat sebagai bank berdasarkan prinsip-prinsip syar
yang pertama di Indonesia dan di provinsi Gorontd
ditujukan untuk pencapaian nilai-nilai Islami yang selar
ini masih diabaikan oleh bank-bank lainnya. Nilai-ni
Islami yang dimaksud adalah keadilan, kebenaran di
pertanggungjawaban, dasar nilai ini tentunya sesu
dengan etika kerja Islam sesuai dengan firman All
pada QS Al-Bagarah ayat 282. Orientasi result bagi (ba an
Muamalat) tidak hanya sebatas pada ketercapaian hasil {
dunia berupa ketercapaian kesejahteraan ekonomi uma
juga ingin mengantarkan bagaimana umat berhasil pac
akhirat melalui kesadaran dalam bermuamalat denga
menggunakan etika Islami.

Pembentukan atau pendirian bank Muamalat Caba
di Provinsi Gorontalo tentunya komitmen secara um
mengacu pada visi dan misi bank Muamalat tersebu
Bank Muamalat ingin berada di mana saja, sehingga seca
khusus keberadaan bank Muamalat di Gorontalo dapa
menjadi media “mission driven” sebagai pusat dakwal
ekonomi Islam di Gorontalo. Hal ini dipertegas juga olel
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wiun Amin sebagai Direktur Utama Bank Muamalat
| lulah menulis sebuah buku yang berjudul “The
il Management”, buku ini sebagai sumber inspirasi
Lol bagi tiap kru Muamalat. Semangat keberadaan
inmalat dapat dilihat pada kutipan buku tersebut:
"Munmalat harus menjadi tempat penyemaian bagi
sbangkitan cahaya Islam melalui penguatan ekonomi
Hinat” (Amin, 2004:189)
_-._E::mmﬂ membangun ekonomi umat dengan
#perhatikan apa yang diperlukan oleh umat merupakan
1 yang hendak dicapai.

Permasalahan yang diangkat oleh peneliti seshubungan
Hpan hal tersebut, yaitu berdasarkan wawancara
Wligan beberapa orang mahasiswa Universitas Negeri
fitalo (UNG) yang sejak tahun 2005 menjadi mitra bank
nmalat. Seperti yang dituturkan oleh Sofyan (mahasiswa
nilldikan ekonomi, semester 4):
whekarang bu, di rekening Share kami sudah tidak ada
mildo lagi, hanya terisi pada saat kami diminta untuk
membeli kartu shar'e...yaa setelah beli kartu itu dan
memiliki kartu tanda mahasiswa (KTM) dari bank
Muamalat...eee saldonya kami tarik...soalnya teman-
leman bilang kemisinya (bagi hasilnya) masuk di
kantong pak Nelson (rektor UNG)...

Ial yang sama pula diungkapkan oleh Arbain
IMahasiswa Hukum, semester 1) bahwa berdasarkan
Ilormasi dari teman-teman bagi hasil dari tabungan
Winebut hanya buat pak rektor. Untuk memastikan tentang
Whjipapan beberapa mahasiswa tersebut, akhirnya peneliti
Menpkomfirmasi ke bank Muamalat, hasilnya adalah
lurnyata hal tersebut hanyalah kesalahanpahaman persepsi
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oleh mahasiswa. Berdasarkan informasi dari [
(Marketing Funding) bahwa walaupun bank Muary
bermitra dengan UNG namun untuk bagi hasilnya tefa
rekening masing-masing mahasiswa. Dapat dibayanj
jika dari sekian banyak mahasiswa yang berbuat de ik
tentunya bank Muamalat akan kehilangan sumber moi

Wh (diperoleh) jarang dilakukan. Akibatnya adalah di
yang telah tumbuh ada yang hilang bahkan pergi

pusan yang jelas. Di bawah ini adalah ungkapan
nyah (account manager):

Ak mencari nasabah pembiayaan (aliansi) kadang
il dipersoalkan dengan waktu...yaa akhirnya kami
Wil memperhatikan setiap proposal yang masuk
perti dari usaha kontruksi...yang mungkin bisa
enjenjikan...namun terkadang kamipun salah...yaa
il permasalahan yang kami hadapi beberapa saat
Jany lalu...akhirnya beberapa diantara mereka ada yang
Hilak sanggup mengembalikannya...mestinya kami
Runsenkan ke pembinaan dengan aliansi karena itu
.‘.n:_.___ tugas kami...

Di sela-sela sedang berdiskusi dengan Devi (Sekretd
dan kemudian peneliti menanyakan bagaimi
perkembangan penjualan produk shar'e, dengan terbi
Devi menjelaskan memang benar capaian penjui
kuantitas (unit) kartu shar’e tercapai, namun untuk dari
kualitas (jumlah rupiah) tidak tercapai. Dijelaskan kemt
oleh Devi bahwa salah satunya adalah UNG seba;
mitra jumlah dana dari tabungan shar'e menurun dras
Peneliti melihat mungkin sosialisasi kepada mahasi§
tidak dilakukan. Olehnya pada kesempatan lain per
menanyakan, ”apakah bank Muamalat tidak memberi
sosialisasi kepada mahasiswa tentang tabungan share?, ol
Devi dijelaskan karena faktor kesibukan kru dan sedikitn
jumlah kru yang ada sehingga terkadang sosialisd
ke mahasiswa dan masvarakat luas sudah susah unti
dilakukan.

MPurdasarkan ungkapan di atas, dapat ditarik suatu
\pulan bahwa ternyata mission driven untuk bermitra
Migan aliansi akhirnya dapat dikaburkan dengan
jinan untuk mencapai sasaran yang diharapkan untuk
Il konsen kepada masalah pembiayaan (market driven).
| lersebut mungkin yang menjadi pertimbangan adalah
i adanya kecenderungan manajemen untuk melihat
I slrategi yang menguntungkan dari segi hasil (materi).
llunya jika dibandingkan antara keuntungan yang
Ipetoleh melalui kerjasama dengan aliansi (baik penjualan
tnlik shar'e dan pembiayaan) lebih kecil dibandingkan
Wan melalukan pembiayaan lainnya.

Demikian pula pada bank Muamalat di Gorontals
seperti apa yang diungkapkan oleh Adriyansyah (accou
manager) bahwa bank Muamalatpun kadang berb
nasabah pembiayaan yang diharapkan dapat memberika
kontribusi berupa keuntungan (bagi hasil) kepada ban
Oleh karena itu, dengan keterbatasan sumber day
termasuk sumber daya manusia (kru) yang ada sehingg
pembinaan ataupun monitoring kepada aliansi yang teld

- lank Indonesia sebagai regulator dalam cetak
Wi pengembangan perbankan syariah (2002) dengan
minngubah dasar equal treatment menjadi fair treatment,
Mutka dapat diartikan pengembangan perbankan syariah
il market driven menjadi mission driven. Kenyataannya
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i, sehingga pada tahun 2007 laba yang diperoleh
| P'enurunan tersebut dapat dilihat pada gambar
Bawah ini:

yang ada merujuk pada cetak biru pengemb
syariah dari pengukuran bahwa perbankan syarial
memiliki sedikit kontribusi hanya sebesar 0,26 % da
asset perbankan nasional. Tentunya penilaian -

i issi ; T 1 . {0 Crafik Perkemb capaian Laba tahun 2005,
sesuai dengan mission driven yang dijadikan tujug 0| Crafik Perkembangan cap

2006, dan 2007

ﬁmﬁwmhwmzmwmlmrwmbmEm:MmEHEE.wmmmm_wE
driven tentunya size market bukanlah menjadi ukur D
Olehnya, tidaklah salah jika perbedaan pandangs i

menjadi dasar tolok ukur tingkat kesehatan perba
syariah tidak berbeda dengan ukuran untuk perba
konvensional.

uontan hal tersebut menjadi perhatian bagi manajemen
dlan untuk mencari jalan keluarnya maka manajemen
| mengutus auditor internal untuk melakukan

D. Belajar dari Pengalaman

Bank Muamalat cabang Gorontalo yang baru dibel
pada bulan September 2003, diusianya yang masih mi
yaitu sekitar dua tahun lebih dalam operasinya. Berdasa !
kriteria penilaian manajemen pusat (kriteria A,B,C,D;
dan WAR) pada tahun 2006 telah memperoleh pres
sebagai cabang terbaik satu (I) untuk kinerja tahun 2
Untuk menghargai prestasi tersebut manajemen pu
memberikan reward dengan kesempatan menunaik
ibadah haji kepada kru bank Muamalat cabang Goro
sebanyak 6 (enam) orang. Tentunya reward terseli
menjadi semangat bagi kru untuk bekerja lebih keras I§
dan berusaha mempertahankan prestasi untuk tah
selanjutnya.

flksaan secara intensif.

Peneliti sempat beberapa kali mengikuti kegiatan doa
Jaimna baik sebelum aktivitas pelayanan di mulai pada
(hiil 07.45 WITA dan sesudah aktivitas pelayanan pada
kil 17,00 WITA. Pada saat doa sore telah dilaksanakan,
guanya ditutup dengan beberapa informasi berkaitan
dungan capaian kerja hari ini informasi tersebut kadang
(lisampaikan oleh manajemen ataupun oleh kru yang
alnnya. Dalam kesempatan kali ini peneliti sempat terkesan
spn yang disampaikan oleh Warno (operational manager)
yany dikutip di bawah ini;

"...pada hari ini kita patut bersyukur, masalah
pembiayaan yang beberapa bulan ini menjadi beban
lita,... hari ini kita terbebas dengan permasalahan
pembiayaan besar tersebut ...yang tidak dapat

Namun sayang, di masa (tahun) berikutn!
mendapatkan cobaan yang cukup berat yaitu terja
pembiayaan bermasalah (kredit macet) yang nilain}
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dilunasi oleh nasabah pada hari ini telah lunas...biarlah
permasalahan tersebut menjadi pelajaran buat kita dan
menjadikan hati dan strategi yang kita lakukan akar
lebih baik...masih banyak peluang-peluang lain dalam

lblnyaan musyarakah juga diberikan kepada usaha kecil
Individu maupun kelompok:

I'1: Pembiayaan musyarakah kepada usaha kecil dan

rangka kita mencari nasabah pembiayaan...usaha-usali menengah

kecil dan menengah yang selama ini kita abaikan akan -

lebih kita perhatikan...” ihun Usaha Kecil Usaha menengah

Setelah manajemen menyampaikan informasi terse guos Rp. - Rp. 4.000.000.000,-
lantas diikuti dengan ucapan serempak oleh para b06 Rp. - Rp. 4.000.000,000,-
yang lainnnya dengan mengucapkan Alhamdulilla iy Rp. 2.068.894.130 | Rp. 2,975.000.000,-

diikuti dengan saling bersalam-salaman (berjabat ta ' Laporan Keuangan BMT Cabang Gorontalo

Apa yang disaksikan oleh peneliti atas kejadian ters
membuat peneliti memahaminya bahwa sebagai organ
tidak terlepas dari berbagai masalah juga bukan hi
pribadi, dan tentunya dari permasalahan dan cobaar}
menimpa dapat dijadikan sebagai pelajaran untuk
alternatif kebijakan atau strategi yang lebih baik.

Dalam lingkungan bisnis, baik perbankan syi
ataupun konvensional dan lembaga keuangan lai
nasabah perlu ditempatkan sebagai peringkat per
di antara stakeholder utama perusahaan. Demikian:
dengan bank Muamalat cabang Gorontalo, dalam §
mencati nasabah baru dan sesuai dengan tugas
diembannya, ternyata masih ada peluang untuk
nasabah melalui bermitra dengan pengusaha meng
kecil dan menengah. Seperti yang terlihat pada fal
bawah ini, sebelum terjadi permasalahan pemb ;
pembiayaan musyarakah difokuskan hanya pada ..
menengah, mungkin dengan harapan akan mendaj
hasil yang lebih baik, namun mulai tahun 2007 petl

Berdasarkan pengalaman masa lalu itu, dijadikan
ran oleh manajemen bank Muamalat cabang
lilo dan dapat menyadarkan untuk semestinya
Will kepada tugas yang diembannya yaitu membentuk
pmbina dengan aliansi-aliansi yang selama ini
han. Kesadaran itu pula lahir ternyata masih banyak
(pangsa pasar) yang patut menjadi perhatian yaitu
Nusaha menengah dan kecil yang sering diabaikan
k-bank lainnya.
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BAB I
ALITAS PERSPEKTIF KINERJA SOSIAL

Anyarakat. Perusahaan tidak terkecuali. Perusahaan
) bebas tidak dapat disebut sebagai baik untuk
sahaan, ia hanya dapat dikatakan baik jika baik

l masyarakat”. (Peter F. Drucker (1973) dalam
hap, 1995:201)

pantar

pukuran kinerja tradisonal seperti ROI dan ROE
nnya berfokus pada sumber informasi akuntansi
luporan keuangan, pada saat ini mungkin tidak

Wl digunakan sebagai salah satu tolok ukur kinerja
min perusahaan. Salah satu kelemahan yang ada

fipukuran tersebut adalah mendorong manajer
mengambil tindakan jangka pendek dengan
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mengorbankan kepentingan jangka panjang (Yuwono |
al., 2004). Jika kebijakan manajemen yang hanya bertol§
pada kepentingan jangka pendek, mungkin hal yang perl
dipertanyakan adalah sustainability (keberlanjutan) da
perusahaan tersebut.

Fokus manajemen dalam upaya untuk meningkatka
loyalitas dan komitmen karyawan terhadap organisa
dapat dilakukan dengan cara membuat suasana Wm
dan pengakuan prestasi seperti apa yang diinginkan olél
karyawan. Sedangkan untuk meningkatkan _EEHH a
kepada pihak lain seperti nasabah dan masyarakat sekita
tentunya didasari adanya keinginan organisasi untu
memperlihatkan seberapa besar perhatian organisas
kepada stakeholder.

B. Merajut “Indahnya Kebersamaan”

Banyak hal yang dapat dilakukan suatu organisas
sebagai suatu strategi untuk meningkatkan komitmel
kepada karyawannya, seperti dengan upaya peningkata
pengetahuan dan keterampilan melalui program
pendidikan dan pelatihan-pelatihan. Perhatian tersebul
ternyata bukanlah salah satu upaya yang dapa
mempengaruhi perilaku karyawan. Ada harapan lail

yang sangat didambakan seperti suasana kerja yang
aman, rasa kekeluargaan dan saling menghormati antara

manajemen dengan karyawan. Suasana tersebut menjadika

karyawan dapat lebih betah bekerja dan juga dapa
membuat karyawan untuk berpikir lagi jika ingin beranjak

meninggalkan organisasi tersebut. Berkaitan dengan

tersebut, Sule (2002:28) menjelaskan bahwa salah satu
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ktor yang sangat menentukan suatu organisasi dapat
rus eksis adalah kebetahan dan loyalitasnya karyawan
whingga menampakkan komitmen yang tinggi pada suatu

Aganisasi.

'ada bank Muamalat, baik pada level manajer maupun

Jiryawan mereka menyebutnya sebagai kru, hal ini terbukti

wilap karyawan dan manajer dalam mengaktualisasikan
nya secara terbuka dengan menggunakan nama "kru”.
Istilah kru ini melekat pada keyakinan bahwa mereka
wilalah kru dari suatu organisasi yang diumpamakan
Wbagai pesawat, baik pilot dan pramugari memiliki

Jekuatan yang sama dalam melayani pelanggannya. Pilot
lan pramugari saling membutuhkan, layaknya dapat
(llkatakan bahwa untuk menerbangkan sebuah pesawat

yang dipenuhi dengan penumpang (nasabah), tanpa pilot
pesawat tidak akan dapat terbang, demikian juga tanpa
ramugari suasana penerbangan pasti tidak bisa mencapai
fijuan, karena peran pramugari berhubungan langsung
ilengan pelayanan terhadap penumpang.

’ada saat awal berbincang-bincang dengan Devi
(peraonalia) dan Warno (operational manager), yang menjadi
perhatian peneliti adalah setelah dijelaskan dari 32 orang
ki pada bank Muamalat cabang Gorontalo hanya 2 kru
illantara adalah statusnya sebagai karyawan tetap, dan
selebihinya 30 kru sebagai karyawan kontrak (outsourcing).
Walaupun demikian, hampir selama perjalanannya sejak
tldirikan pada tahun 2003 karyawan yang bekerjapun tetap
Hrangnya.

llagi organisasi bisnis lainnya, outsourcing mungkin
menjadi permasalahan yang dihadapi oleh para karyawan
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Anisa (Custonier servise) untuk membuat rekapan transa

karena ketidakpuasan statusnya sebagai tenaga |
yang meragukan masa depan karyawan, terlebih ,.__.” |
pemutusan hubungan kerja oleh perusahaan. _.
yang membuat peneliti tertarik untuk mencari
yang lebih dalam tentang bagaimana pandangan
yang statusnya sebagai outsourcing. Emuﬁnnm_
(marketing funding) seperti yang dituturkan di bawa
..5aya sama sekali tidak terbebani dengan stal
sebagai tenaga kontrak..kalo pada perusahaan la

mungkin tenaga kontrak diabaikan hak-haknya atau
diskriminasi antara karyawan tetap dengan karya ....
kontrak, namun yang saya rasakan di bank Muamals
tidak demikian...kami tidak merasa ada perbedaa ¥
yaa mungkin kalo dari segi gaji yaa wajarlah kalo m
pak .E.m_.zo dan Pak Adriyansyah lebih tinggi darf
wmi_:.ﬁmzmmtsﬂmimgwﬁﬂz juga lebih besar...untuk
tunjangan kami juga memperolehnya...juga hak-hak
yang lain berupa reward tidak ada perbedaan...(sambil
menunjuk ketiga temannya yang berada di sekitar uﬂw
”Em.m._. menunaikan ibadah haji)...Itu Bu Pak Farukh, Ib i
Dewi, dan Pak Iwan...yang mendapatkan reward wmn_\m_._ it

mereka tenaga kontrak...

hari ini.

36

..lya Bu, saya ini yaa cuma kar i
: yawan OB tapi
Alhamdulillah tahun 2006 lalu saya Emnmmwmﬂwmw..

r..mmﬂ_.n.m_mﬁm: beribadah haji haji bank Muamalat.. Kami
di sini santal saja dengan masalah tenaga kontrak
toh juga kami diberikan pembekalan pembiayaan...
hampir semua kru di sini punya usaha yang didanai
oleh bank Muamalat...yaa kalo akhirnya kami tidak

NISWATIN

a lagi kan tidak masalah Bu..kami sudah punya
I\, Yang membuat kami senang bekerja di sini {(bank
amalat) kami jugakan pernah bekerja di tempat

_sunsana kekeluargaan.. kebersamaan yang begitu
Biyenangkan...

{(lnsarkan perbincangan di atas, hal yang dapat
\piilkan oleh peneliti adalah suasana kebersamaan
fukan kerja (kru) menjadi faktor yang membuat kru
ukerja lebih menyenangkan dan membuat betah berada
\kungan kerja. Hal senada juga diungkapkan oleh
dan Pulukadang bahwa selain suasana kebersamaan
dapat membuat senang juga adalah adanya saling
jyingatkan untuk melaksanakan sholat. Mereka
JJuskan jika di tempat lain untuk melaksanakan sholat
\ wulit untuk dilaksanakan karena tempat yang tidak
{|akan, namun berbeda yang mereka rasakan setelah
abung di bank Muamalat. Kebersamaan merupakan
Wi kelebihan yang dirasakan oleh kru (karyawan)
lim bekerja dan mengabdikan diri pada bank Mua malat,
\nusnya cabang Gorontalo. Cerminan kebersamaan
Wuebut mungkin lebih tepatnya sebagai wujud kesadaran
Wrlamaah” dalam merealisasikan tercapainya tujuan
panisasi.

[Kobersamaan menjadi motivasi para kru dalam
(aklivitas seperti yang dijelaskan oleh Budiyanto (Security)
i Yeyen (legal marketing) bahwa bentuk kekeluargaan lain
lutasn dengan kegiatan Family day yang biasa dilaksanakan
Il luar Kota, tujuannya untuk silaturrahmi agar keakraban
llilnk hanya antar kru tetapi dengan keluarga kru sehingga
lifun saling mengenal. “Indahnya Kebersamaan” menjadi
srmin keindahan Familiy day dan selalu menjadi tema yang
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diangkat berhubungan dengan program tersebut, sef
yang nampak pada gambar di bawah ini:

jpat...”, selanjutnya dia membagikan kepada rekan yang
ik sempat memperoleh namun sudah bersusah payah

Huang.
Gambar 6: Familiy Day 2007 Kru bank Muamalat Caba

Gorontalo “Indahnya Kebersamaan” Sekilas suasana tersebut tidak pernah dibayangkan
peneliti, namun hal itulah yang merupakan kesenangan
Hipai wujud kebersamaan. Dengan malu Adriansyah
lingok ke arah peneliti yang sedang duduk di ruang
gy dan mengucapkan, “ begitulah anak-anak di sini
| kolo ada yang bawa makanan yaa begitu kalo tidak

tan tidak puas,”. Nada selanjutnya juga dilontarkan
i Devi (personalia) sambil berbisik dan memandang
fih peneliti menyampaikan sesuatu kepada rekan-
Inya,” eh..kalian tidak malu ini, ada Tbu Nis di sini

.uIbu Nis so dapa lia torang pe kalakuan di sini”.

Sumber: Dokumentasi objek penelitian

Sehubungan dengan kebersamaan yang menjadi pel
kebetahan para kru untuk berada pada Bank Mua ;”
cabang Gorontalo. Ada hal menarik dan mengesat
yang dilihat oleh peneliti, yaitu pada saat bertandar
bank Muamalat cabang Gorontalo pada pukul 15.30 i
pelayanan telah ditutup. Adriyansyah (account ma
datang membawa sesuatu yang terbungkus dos.
agak besaer, dari aromanya yang nikmat dapat dipas
sesuatu yang terbukus tersebut adalah makanan ﬁEm
saat Adriyansyah baru melangkahkan kaki masulk, tibi
salah seorang dari beberapa orang kru yang berada di b
depan (sedang bercerita) berteriak, “ada kukis .”_E&
serbu....”. Tanpa dikomando kru lain yang sementara &
dengan kerjanya tiba-tiba berhamburan untuk meny
makanan ke ruang belakang. Kemudian ada salu ¢
yang merasa puas karena telah berhasil merebut kug:
agak banyak sebagai tanda kemenangan berteriak,

Jlka pada organisasi lain suasana seperti di atas
Ngkin dianggap hal yang kurang sopan atau kurang
K, namun tidak demikian pada bank Muamalat
pliatan dan keakraban merupakan suatu hal yang
I menyenangkan. Kebersamaan yang ada tidak hanya
I pada saat sholat berjamaah saja atau bahkan hanya
lih menjalankan pekerjaan kantor saja.

Mingnlaman lain yang sempat diamati oleh peneliti,
Wl pada saat menghadiri undangan pernikahan seorang
nhmud (Kliring), suasana kebersamaan juga nampak.
#earn tersebut, semua kru bank Muamalat hadir dan
Pl semua kru terlibat dalam acara tersebut, mulai dari
Himn tamu, penyuguh makan dan minuman, pembawa

A Wimpai pada pemberi kata sambutan dan penasehat
W nan diwakili oleh kru bank Muamalat.
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Iy yang berada atau menjadi bagian dari organisasi
ibut akan selalu ingin berada pada organisasi tersebut.

Kebersamaan tersebut tidak hanya sebatas di |
suka, namun juga di saat ada seorang anggota (kru) §
berduka. Seperti yang sempat peneliti amati, pada |
ada kru yang berduka orang tua meninggal dunia, selé
sholat Jumat semua kru datang ke rumah kru yang sedl
berduka tersebut. Kebersamaan tersebut dapat diniky
secara bersama-sama baik dalam keadaan suka ataup
duka.

Sikap hormat menghormati tidak hanya dilakukan @
karyawan kepada nasabah, namun berdasarkan pengamé
peneliti manajemen sangat menghargai karyawan ¢
nasabah. Jika pada organisasi lain seorang karyaw
memiliki batasan komunikasi dengan manajemen,
tidak demikian pada bank Muamalat cabang Goronta
karyawan berhak secara langsung berkomunikasi deng
manajemen (account manager dan operational En:n._.._.m.
tanpa harus melalui prosedur tertentu, bahkan kad
penyampaikan informasi dan inspirasi disampaikan deng
senda gurau penuh keakraban. Saat sholat berjamaah, tid
selamanya manajemen menjadi imam, bahkan diberiki
kesempatan kepada karyawan dan nasabah yang berseg
menjadi imam.

Huasana menyenangkan ini tentunya akan menimbulkan
Puasan kerja bagi karyawan dan akibatnya juga akan
Wiingkatkan loyalitas dan komitmen pada organisasi.
fknitan dengan hal tersebut Robbins (1996:180) dalam
I, 2002:32 mejelaskankan bahwa memang benar faktor
lbungan rekan sekerja, diperlakukan dengan hormat
udil dan peluang menyumbangkan gagasan menjadi
lor yang dapat mempengaruhi kepuasan karyawan
lam bekerja. Selanjutnya Sule (2002) membuktikan
liwa dengan kepuasan kerja karyawan yang tinggi
1 meningkatkan kepuasan pelanggan dan tentunya
mpengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan.
Jleh sebab itu, tidak dapat dipungkiri sekarang telah
lyak organisasi yang memperhatikan masalah kepuasan
Iyawan dengan memperbaiki hubungan kerja dan juga
imperhatikan kebutuhan karyawan berhubungan dengan
Inginan yang diharapkan.

L, Motif Berbagi dan Memberi

Pertanggungjawaban sosial bukan merupakan
lomena baru bahkan sebagai manifestasi kepedulian dari
pulisahaan. Pertanggungjawaban sosial ini menjadi isu
Jang yang sangat menarik di saat isu tentang lingkungan
yang, banyak diabaikan oleh perusahaan. CSRwire (2005)
dnlam Budiarsi (2005) mendefiniskan tanggung jawab sosial
pwiusahaan merupakan praktik bisnis transparansi, yang
dldasarkan pada nilai-nilai etika, dengan memberikan
wrhatian pada karyawan, masyarakat, dan lingkungan,

Ada sebagian orang yang merasakan kebutuh
suasana yang menyenangkan mungkin lebih diinginki
dibandingkan dengan gaji atau upah yang diterin
yang pas-pasan untuk memenuhi kebutuhan hidupny
Namun dari perbincangan di atas, dicermati oleh pene
bahwa suasana tempat kerja yang menyenangkan, penu
perhatian, keakraban antar individu bisa jadi pemicu tid
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sahaan (corporate responsibility), dan tanggung jawab
i bagian dari kebijakan (corporate policy).

serta dirancang untuk dapat melestarikan masyas
secara umum dan juga para pemegang saham. J
Ketiga pendekatan tersebut dalam praktik
flanggungjawaban sosial dapat merealisasikan nilai
bah sosial yang dapat diukur dengan kontribusi
sahaan dengan ukuran materi (keuangan) dan juga
it dirasakan oleh masyarakat sebagai ukuran yang tidak
| diukur secara materi namun praktik tersebut dapat
berikan nilai ketenangan dan kebahagiaan sebagai
_E_ perhatian dari perusahaan. Bentuk tanggungjawab
lal dalam perusahaan dapat dilihat dari keterlibatan
__:E_._mmz kegiatan sosial yang berkaitan dengan
kungan hidup, energi, sumber daya manusia, praktik
s yang jujur, membantu masyarakat dan lingkungan,
n::,__: seni budaya, hubungan dengan pemegang saham,
lan hubungan dengan pemerintah (Harahap, 2007: 402-
|| “__

Apa yang telah dijelaskan oleh peneliti pada “Indahnya
ybersamaan”, mungkin hanya menjelaskan realitas
Jnlal yang ada pada bank Muamalat cabang Gorontalo
d. tkaitan dengan bagaimana hubungan sosial antar kru
wbagai dasar motivasi untuk bekerja demi eksistensi
Junk Muamalat, sebenarnya masih banyak hal yang dapat
llungkap berhubungan dengan tanggungjawab sosial bank

Miuamalat kepada pihak-pihak lainnya.

lherdasarkan wawancara peneliti dengan Devi (sekretaris)
dan pengamatan peneliti terhadap laporan keuangan,
hontribusi materi yang diberikan kepada karyawan cukup
lulk. Karyawan (kru) selain memperoleh gaji dan tunjangan
lafnnya, juga tiap tahunnya diberikan bonus sebesar 10 %

Selanjutnya Zairy dan Peters (2002) menjela
bahwa pertanggungjawaban sosial perusahaan me
dampak dalam kinerja bisnis, artinya semakin by
pertanggungjawaban sosial akan meningkatl
kepercayaan investor dan masyarakat terhadap perusaf
Jika demikian, dapat diberikan suatu kesimpulan bal
perilaku investor saat ini adalah sangat mempedul i
unsur sustainability perusahaan. Oleh sebab itu, saat
tidak dapat dipungkiri bahwa suatu perusahaan y
ingin tetap langgeng dalam aktivitasnya tentunya king
sosial patut menjadi pertimbangan dan pengukuran y
sederajat dengan pengukuran keuangan.

Berkaitan dengan tanggung jawab sosial ma
selayaknya manajemen perusahaan mempunyai kesadat
terhadap nilai-nilai, etika dan pertanggungjawaban sos i
Sehubungan dengan pertanggungjawaban sosial, Nelst
(1998) dalam Zairy dan Peters (2002) menjelaskan unf
membangun nilai tambah sosial (social value added) dala
pertanggungjawaban sosial perusahaan mengajuke
pendekatan berdasarkan tiga elemen yang dapat dilakulki
dalam praktiknya, yaitu: efisiensi dan pertimbangan efil
dalam aktivitas bisnis, investasi sosial dan kedermawang
perusahaan, dan kontribusi dalam kebijakan publi
Demikian juga dengan Bradshaw (dalam Harahap, 200
400) menjelaskan juga ada tiga bentuk tanggung jawa
sosial perusahaan, yaitu: tanggung jawab sebatas pad
kedermawanan/kerelaan (corporate philantropy), tanggun
jawab karena ketentuan UU atau bagian kesediaa
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pntribusi kepada pemerintah berupa pajak yang

wyarkan adalah bersumber dari partisipasi pajak

. I'ph pasal 21 dan Pph pasal 2 ayat 4. Kontribusi ini

ha merupakan kewajiban yang harus dibayarkan bank

alat karena didasarkan pada Undang-undang. Di

Gambar7: Grafik gaji dan bonus karyawan tahun 2005, 4 I ini adalah data tentang perkembangan pajak yang
Dan 2007 yarkan:

dari laba akan dibagikan kepada karyawan. Gambar §
di bawah ini adalah perkembangan gaji, tunjangan
bonus yang diterima karyawan (kru) dari tahun 2003
dan 2007.

hbel 2: Pajak yang dibayar oleh BMI cabang Gorontalo

Grafik Gaji dan Bonus Karyawan

enis Pajak 2006 2007

phasilan | Rp. 222.124.694,- | Rp.355.054.950,-

_r._xn_ 4 ayat 2
gl hasil tabungan | Rp. 345,049.465,- | Rp. 215.865197,-
I\ deposito)

2005 2008 2007
Sumbar : Laparen Heuangan B cab Garankala

Sedangkan kontribusi yang diberikan kepada j A R R RiTe

kreditur berupa bagi hasil atas investasinya dapat dil
pada gambar grafik di bawah ini:

I'nda kesempatan yang lain pula, di saat peneliti datang
Mli hari Jumat di saat itu beberapa kru wanita sedan g
ligosi untuk menjaga kantor karena kru laki-laki sedang
nunaikan sholat Jumat, dari perbincangan yang dapat
lungkap oleh peneliti seshubungan dengan kegiatan sosial
Wi biasa melibatkan para kru seperti memberikan bantuan

Gambar 8: Grafik bagi hasil deposito full inves dan mudhan

Grafik Bagi Hasll Deposito Full Investasi Dan Mudhorobah

M”mﬂs il sumbangan kepada para korban bencana alam (banjir
150000000001 . 1L It longsor), bantuan jika ada proposal permohonan biaya
s i) I Wlatan baik kegiatan mahasiswa, pemerintah daerah,
ﬁ.gﬁamﬁ.. B Il masyarakat. Selain itu pada momen-momen tertentu

n,0o+ —_—

B Heg Hasil Deposito Mudhacbeh

_ ®Beg Hasil Dasipasiio Full Imes

Sumber: Laporan Keuangan BMI Cabang Corontalo Mika puasa bersama.
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geperti apa yang dijelaskan oleh Devi (sekretar
Fapykh (marketing lending), dan }nlm:mwmr.?nna ..
mayager) dan beberapakru lainnya. Seperti yang ditutur
olap, Devi di bawah ini:
_Kami (bank Muamalat) memberikan bantuan studi
janya baru kepada mahasiswa UNG saja mbak Nis...
carena dari beberapa sekolah dan perguruan tinggi
sebagai aliansi yang dapat mencapai target untuk
menutupi biaya atas penjualan kartu shar'e yaa baru
WE.:EmE:ﬂnn sebenarnya kami jujur masih sedikit yang
kami dapat (keuntungan maksudnya) atas penjualan
kartu tersebut..yaa pemberian bantuan (beasiswa) itu
tiap tahunnya berbeda jumlahnya...yaa tergantung
?E_mr mahasiswa yang bertransaksi kepada bank
pMuamalat...

Seanjutnya penuturan Farukh di bawah ini:

_Kalo kita memberikan pembiayaan kepada aliansi baik

koperasi, BMT, atau yayasan...yaa kebanyakan bergerak

di usaha simpan pinjam.. jadi untuk persyaratan kepada

siapa dana tersebut akan diberikan yaa kami tidak H_._iz

Bu, yang pentingkan kerjasamanya mmzmﬁa. koperasi..

Kami sih tidak pernah memberikan kriteria ,_m._.ﬁmz._..._

seperti usaha apa dan bagaimana yang harus dibiayai...

nanti kan butuh biaya lagikan Bu...

Gela-sela peneliti sedang mencari data lapor
ke epangan dan scoring board bersama Devi (sekretaris) tib
£ 5pa Adrivansyah (account manager) datang dan semp
yenjelaskan:

..yaa kadang kita dihantui juga dengan scoring board

itu Bu Nis...disitukan kelihatan prestasi tiap cabang

_um_.ﬁim:nu_.m:._nmn_mzm dari Januari sampai Juni
prestasinya di bawah (rangking) tapi kerja kerasnya

T NISWATIN

dari bulan Juli sampai dengan Desember menggenjot
pembiayaannya...buntut-buntutnya karena ingin dapat
prestasi baik..makanya Bu Nis kadang kita ...ece
penghematanlah biayalah maksudnya...yaa begitulah
Bu habis kita kan juga bekerja atas tuntutan pusat...
makanya kadang kita serba salah...

Informasi dari beberapa kru di atas, dapat dipahami

bleh peneliti karena kondisi keinginan untuk efisiensi
blaya sehingga pertimbangan untuk merealisasikan
bentuk tanggungjawab sosial bank Muamalat hanya
Mebatas karena kedermawanan (kerelaan) dan adanya
motif untuk memperlihatkan bentuk kepedulian semata
Mlas usaha kemitraan. Tekanan untuk memperlihatkan
prestasi yang baik kepada manajemen pusat, sehingga
pertimbangan untuk mengeluarkan biaya-biaya sebagai
bentuk keterlibatan sosial akhirnya hanya sebatas pada
kitrclaan saja.

Perbankan syariah yang memegang prinsip syariah

Kinerja Manajemen Perbankan Syariah

dalam operasionalnya. Selayaknya juga ketaatan
lerhadap etika syariah dapat dilihat dari kemampuan
dalam mendistribusikan kesejahteraan berupa hasil yang
Wiciptakannya (give out) kepada pihak yang lebih luas yang
berhak menerimanya dan dengan distribusi tersebut akan
mampu memberikan multiplier effect (Triyuwono, 2005).
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BAB IV
LITAS PERSPEKTIF KINERJA MENTAL

e

‘Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan,
kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh,
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah
urang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha
Mengetahui, Maha teliti.” (QS Al-Hujurat (50): 13)

)i Balik Transparansi

Salah satu faktor yang sangat menentukan suatu
Jianisasi dapat terus eksis adalah komitmen karyawan
Iy tinggi sehingga menampakkan loyalitasnya pada
Al organisasi. Banyak hal yang dapat dilakukan suatu
Ijjanisasi sebagai suatu strategi untuk meningkatkan
mitmen kepada karyawannya seperti dengan upaya
Ningkatan pengetahuan dan keterampilan melalui
jyram pendidikan dan pelatihan-pelatihan (Robbins dan
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Judge, 2008:110). Namun, strategi tersebut ternyata ju
bukanlah salah satu upaya yang dapat mempengar
perilaku karyawan. Menurut Sule, 2002 bahwa ada harap
lain yang sangat didambakan karyawan agar lebih bel
bekerja dan membuat karyawan untuk berpikir lagi |
ingin beranjak meninggalkan organisasi tersebut, se o
suasana kerja yang aman, rasa kekeluargaan dan sall
menghormati antara manajemen dengan karyawan.

Bank Muamalat sebagai pelopor bank syariz
Indonesia, semenjak awal berdirinya terus berupaya un
menjadi salah satu pelopor dalam implementasi Go
Corporate Governance (GCG) di perbankan syariah (Anmi
report 2007). Sejalan dengan tuntutan mengenai GCG (Ti
Kelola Perusahaan) sebagaimana diatur dalam Peratun
Bank Indonesia No. 8/14/PBI2006, maka bank Muama
terus berusaha untuk mengimplementasikan prinsi
prinsip kebijakan GCG secara maksimal yang diset!
dengan nilai-nilai yang selama ini ada di bank Muamal
yaitu: keterbukaan, akuntabilitas, tanggung jawi
independensi, keadilan, disiplin, dan sikap keped
(Annual report 2007).

Jika pada organisasi lain, laporan keuangan han|
dikonsumsi oleh manajemen bagian tertentu. Sebaj
wujud implementasi dari salah satu prinsip-prinsip
yaitu keterbukaan (tranparansi), maka bank Muama
cabang Gorontalo melakukan keterbukaan dala
menginformasikan laporan keuangan setiap bulann
kepada karyawan, seperti yang diungkapkan ol
Adriansyah (account manager):

50 NISWATIN

".setiap bulan, dalam slip penerimaan gaji karyawan
llselipkan informasi tentang kinerja keua ngan
bwrupa laporan keuangan,... tidak layaklah jika kami
menyembunyikan suatu rahasia yang mmmn.:.? itu
keuangan juga saat mengawali bulan baru, kita selaly
”_._E_svmﬂrmﬁn motivasi untuk bekerja lebih baik sehingga
nerja keuangan kita ak i i i _
P ke :W_,m:.a an bisa lebih baik lagi untuk

Ungkapan tersebut dapat dipahami, yang menjadi

har pertimbangan perlunya keterbukaan laporan
Wingan kepada para kru (karyawan) adalah selain

lgaplikasikan prinsip-prinsip keterbukaan dan realisasi

Il pertanggungjawaban maka tujuan utama ingi

. yang in
Iilh adalah menumbuhkan motivasi dan komitmen wmm_ﬂm
| 1k rnnﬁam para kru (karyawan). Hal tersebut diperkuat
il Devi (personalia), seperti apa yang diungkapkan di
wah ini:

“..informasi keuangan bank

(linformasikan _ﬂmﬁmﬁ_mmmmﬁzm WHH_% MMMMW_MMMMMM_”H
Mbak Nis, bisa membuat kami bersemangat bekerjalho

«wkalo laba bulan ini baik yaa kita lebih semangat _m:.m
untuk bekerja...kan nanti kita dapat imbasnya _.ﬂwmwwu
berupa bonus dari situ.... Yaa tapi kalo pas ada misalah
labanya menurun...kadang kita semua melalukanrapat
¢valuasi untuk mencari solusi jika ada permasalahan
yang fatal seperti pembiayaan yang bermasalah, yaa
kita akan termotivasi lagi untuk bekerja Iebih wawﬁ

Apa yang diungkapkan oleh Devi di atas, ternyata

itisakan pula oleh Anise, Yeyen (legal marketing)dan kru
binglan customers service (Dewi dan Pulukadang). Menurut
fvicka keterbukaan tersebut sebagai wujud “Indahnya
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End- 2005, TOEFL score 500/equivalent

Muficiency in Concepts and Systems/Procedures.

Kebersamaan” dan yang dirasakan oleh para k .....
Muamalat cabang Gorontalo.

Berkaitan dengan keterbukaan laporan kel
kepada para kru. Ada hal yang dapat n_nmn:mr n
peneliti untuk memperkuat pemahaman bahwa
ada motivasi lain yang diharapkan oleh manajemen
dari implementasi penerapan GCG bagi suatu perusg
yaitu pengalaman peneliti ketika mengikuti ke,
pembinaan mental dan spiritual selama tiga (3) hari di
melibatkan semua kru bank Muamalat cabang Gor
Kegiatan tersebut rutin dilakukan setiap delapan
sekali dengan pemateri (instruktur) Bapak Steve s€
auditor personalia. Selain pembinaan mental, ﬁm@m K@,
tersebut juga dilakukan untuk Em:mmﬂm_ﬂmmw ¢
kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki ole 1!
kru, yaitu “The 7 Fluency Program” meliputi:

._ ficiency in Concept of Muamalat Spirit.
ficien
Jnmbar di bawah ini adalah kegiatan pembinaan
loh oleh peneliti dari dokumentasi bank Muamalat.

cy in Communication and Presentation.

ibar 9 : Kru mengikuti pembinaan Mental dan spiritual

1. Proficiency in General Concept of Sharia Banking, 1 Dokumentasi ammr. penelitian
2. Proficiency inStartegic Data of Bank Muamalat.
- Vision,Mission and Strategy of BMI
- Corporate Goals dan Milestone of BMI
- Performance of BMI
- History and Organizational Structure of BMI
- RKAT dan Financial Report
3. Proficiency in Information and Technology.

- Command of Computers at least MS Office

Mal yang diamati oleh peneliti adalah sebelum
ikan pembinaan, setiap kru (karyawan) terlebih
Wil dievaluasi (pre test) berkaitan dengan 7 kemampuan
harus dikuasai oleh kru. Sedangkan pada hari
hir kegiatan tersebut, materi yang dibawakan adalah
ppugah pemahaman tiap kru untuk dapat membaca
memahami laporan keuangan, khususnya laporan
Wi an bank Muamalat secara keseluruhan (konsolidasi)
lubih khusus mengkaji laporan keuangan bank
winalat cabang Gorontalo.

- Command of Internet Technology Mapak Steve (instruktur) dengan semangatnya,

4. Proficiency in Foreign Language. jynjorkan kepada kami (kru, peneliti, dan seorang
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usan oleh karyawan, termasuk keputusan dalam
porbaiki kinerja individu. Sehubungan dengan hal
bibins (1998:180) dalam Sule, 2002 menjelaskan bahwa
il upaya yang dapat dilakukan oleh manajemen
smen) untuk menumbuhkan kepuasan kerja kepada
win diantaranya dengan pengakuan akan kinerja,
(lengan memberikan informasi yang relevan kepada
| wan sehubungan dengan informasi yang berkaitan
un capaian kinerja organisasi.

auditor internal) bagaimana angka-angka I
keuangan yang ada (berdasarkan laporan keuan
scoring board cabang yang kami pegang) dapat dig

untuk mengukur prestasi cabang (bank Muamald .“
kesempatan terakhir, disela instruktur mmnmﬂm isl

peneliti bersama bapak Agus (auditor internal) berly
bincang mengenai manfaat apa yang ingin diral
manajemen dengan melakukan kegiatan mental, tery

berhubungan dengan pemahaman terhadap
keuangan.

Perbincangan tersebut menggugah pemahaman p
yaitu melalui keterbukaan dan peningkatan ﬁmE

karyawan tersebut ternyata ada hal yang menjadi b
manajemen yaitu untuk membuka wawasan kru (kary
sehingga ada peningkatan motivasi kerja dan komi
yang besar para kru untuk mencapai kinerja keud
(laba) yang lebih baik. Alasannya jelas, jika
karyawan meningkat dapat dipastikan karyawan ake
rasional dalam mengambil keputusan termasuk dala
memberikan pelayanan kepada nasabah.

Tampaknya, keterbukaan terhadap informasi keuary
yang dilakukan oleh bank Muamalat cabang Goron
dapat meningkatkan nilai tambah bagi semua pil
yang berkepentingan, terutama nilai tambah kepada p
karyawan yaitu peningkatan motivasi kerja. Selain |
dapat mendorong terciptanya budaya kerja ke arah yi
lebih baik, sebagai wujud dari harapan individu “._qmbm
di dalamnya, yaitu kebersamaan. Budaya keterbukaan d|
terpenuhinya informasi yang diharapkan oleh karyaw,
akan dapat digunakan sebagai pijakan dalam penga bili

13| Balik Kehati-hatian (Prudential)

Porbankan syariah mungkin sama dengan _umﬂ_m
yensional lainnya, yang memegang amanah dari
ik modal sehingga untuk menjaga amanah H‘.,mm_uﬁ
\ill-hatian dalam pengelolaan dana dijadikan sebagai
|p dalam operasionalnya (BI, 2002 dan PBI No:
JI'B31/2007). Prinsip kehati-hatian (prudential) menjadi
ngan teguh perbankan sebagai wujud mental yang
lalu ingin memperkecil risiko. Risiko menjadi hal yang
ot ditakuti bahkan berusaha semaksimal mungkin
Ik menghindarinya. Hal ini mungkin bertolak belakang
gan ungkapan bijak, “jika ingin sukses, harus berani
pon kegagalan (risiko)”.

'ada usaha perbankan, pengelolaan ﬁmEEmMmm:
fodit) merupakan usaha paling besar memberikan
Luniribusi pendapatan. Olehnya berhubungan dengan
jnalah pembiayaan, hal yang selalu berusaha untuk
Ahindari atau diperkecil adalah risiko pembiayaan yang

Wlam istilahnya dikenal dengan non %Ezﬁm Toan (NPL)
i1 dalam sehari-hari dikenal dengan kredit bermasalah
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(kredit macet). Upaya menghindari risiko didasari jima-sama sebagai dosen di jurusan tersebut, yaitu
ketakutan manajemen akan kegagalan dalam me . Agil, dan Meiko. Diskusi tersebut diawali dari
dana sehingga akan mengurangi kepercayaan nasa Wil yang diceritakan oleh Endang bahwa pengalaman
masyarakat (risiko reputasi). Selain itu, risiko peml nya yang memperoleh pembiayaan dari bank
akan mengakibatkan tingkat likuiditas dan profit malat ternyata marjinnya lebih kecil dibandingkan
perbankan, dan jika hal ini tidak menjadi ﬁmnrm, an bank konvensional. Di saat itu Agil dan Meiko
akan menghadapi permasalahan tuntutan dari Bl & henarkan hal tersebut. Dijelaskan oleh Agil bahwa
regulator, yaitu berhubungan dengan penilaian | snksaan memutuskan mengajukan permohonan
kesehatan perbankan (risiko hukum). .___u____:_n "X konvensional dikarenakan bank Muamalat

Ada beberapa langkah yang dapat dilakukan {bkan jaminan dalam bentuk aktiva, sedangkan pada
perbankan sebagai alternatif untuk Emsm_mh.__. X hanya meminta jaminan gaji. Endang yang sedang
adanya kredit macet adalah dengan meminta jan Ap-siap untuk mengajar, sebelum menuju ke ruang
(collateral) baik berupa aktiva atau bentuk lainnya sambil memegang tas menginfromasikan kepada
dapat digunakan oleh bank untuk menjadi pega [t| bahwa berdasarkan perbincangan dengan rekan-
jika sewaktu-waktu nasabah pembiayaan tidak ¢ dosen yang di UNG banyak di antara mereka yang
menyelesaikan kewajibannya berupa pengembi bermohon pembiayaan di bank Muamalat, hanya
angsuran pokok pinjaman dan kewajiban lainnya fn persyaratan harus ada jaminan aktiva sehingga
diharapkan. Semestinya pada usaha perbankan, | lorapa rekan akhirnya memilih bank lainnya. Ternyata
ada beberapa persyaratan analisis kredit lain wmbm . | 11l juga menjadi permasalahan dari beberapa nasabah
diperfimbangkan diantaranya adalah character, capt Ingan yang sempat diwawancarai oleh peneliti di sela
capital,dan condition (Wibowo dan Widodo, 2005 uliti berada pada bank Muamalat.

Kenyataannya, dari persyaratan analisis kredit ters I'nda kesempatan yang berbeda, peneliti berbincang-
jaminan (collateral) lebih mendominasi dibandingl ang dengan salah seorang rekan peneliti Asriani (Guru
analisis lainnya (Widyanto, 2005). Namun, terkady ,_:_M Pesantren Hubulo Gorontalo). Dari perbincangan
persoalan jaminan yang dibebankan kepada calon nasal gwebut ada informasi yang berbeda dengan pengalaman
akan menjadi suatu hal yang menyulitkan usaha perbani i diceritakan pada rekan peneliti sebelumnya. Menurut
untuk mencari nasabah pembiayaan, srlani bahwa di Pesantren Hubulo banyak rekan-

Suatu ketika, peneliti terlibat diskusi kecil di kamp kannya yang Hmﬁﬁm_dﬁwr m_mﬁwmmwmmﬂ pembangunan
Universitas Negeri Gorontalo tepatnya di jurusan Eko ;. Jpnah harya-denganmenjsminkat gl dkn PRnRALRIE:
dan Manajemen bersama beberapa rekan kerja pene A rosigEAplen iy IS,

56 NISWATIN o




liyaan karena beberapa produk ﬁmEEmmmmz@m&mﬁm
tidak mensyaratkan adanya collateral (jaminan).

nin permasalahan jaminan aset yang menjadi keluhan

Jsnbah (masyarakat Gorontalo) Sehubungan mwﬂmﬁw

{l-hatian bank Muamalat cabang Gorontalo, seperti

§ (likisahkan oleh Imam (Ketua Yayasan SD dan TK

il [erpadu Al-Tslah Gorontalo), peneliti menemui Wmmmﬁ

" pat kerja pada Kantor Pelayanan Pajak Gorontalo di

{im istirahat. Informasi yang diperoleh adalah lamanya
§ pembiayaan yang diberikan oleh bank Muamalat,
fin mendesaknya kebutuhan dana terkadang nasabah
nllih bank konvensional. Dijelaskan oleh Imam,
. \nya proses tersebut karena banyak ﬁmnmwm_..mwmu (tanpa
jolaskan persyaratan) yang harus dipenuhi oleh calon
abah.

ada saat peneliti dilibatkan untuk mengamati proses
glkatan (akad) di sebuah kantor Notaris dengan kru
ulan marketing lending. Gambar di bawah ini adalah
wes akad untuk mengikat kerjasama dengan nasabah
ibipgai mitra di hadapan notaris:

Perbedaan informasi tersebut, akhirnya
mencoba mencari informasi kepada Warno (opes
manager) bank Muamalat cabang Gorontalo, Dibaw
adalah kutipan ungkapan dari Warno: '

"...iya memang benar bu Nis...gaji sebena
bisa menjadi jaminan...karyawan UNG belum b
mendapatkan pembiayaan dari kami (bank Muamal
karena gaji seluruh karyawan bukan kami ya
mengelolanya...yaa kami khawatir dong nanti ja
jangan gaji karyawannya sudah menjadi jaminan ba
lainnya...bagaimana dengan kami, tapi kalo sel
civitas akademik UNG kami yang dipercayaks
mengelolanya... karyawan UNG bisa sama den
UIN, Universitas Ichsan, dan sekolah-sekolah lai 1)
karyawannya bisa mendapatkan pembiayaan tanp
jaminan aset yaa cukup dengan gaji aja...Meman
benar bu, denganadanya persyaratan jaminan aset y. I
harus dipenuhi oleh calon nasabah, terkadang ka
juga bingung untuk menyikapi karena tugas kami kaj
untuk bermitra dengan masyarakat kecil atao aliansi.
dan banyak dari mereka yang tidak punya jaminan...”
I

Peneliti memahami bahwa jaminan yang dijad
persyaratan baik berupa aset atau berupa gaji, merupa
alternatif bank Muamalat untuk memperkecil risiko y
dihadapi, dan menjadi faktor yang lebih dominan Em._m.._
pertimbangan. Jaminan dijadikan suatu alternatif un
menjaga keamanan bank dan hal tersebut merupakan si
satu realisasi dari kehati-hatian (prudential). Menangg
masalah ini, Wibowo dan Widodo (2005:80) menjelask
bahwa sebagai bank yang berdasarkan prinsip-pr !

syariah, character sangat penting dalam pember|

(;ambar 10: Proses pengikatan (akad) di kantor Notaris

Sumber: Dokumentasi Objek penelitian
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Setelah proses akad selesai, melalui perbingy
kecil peneliti bertanya kepada Arfan (marketing e
apa hal yang diharapkan dengan proses akad dalam
Muamalat? dibawah ini penuturan Arfan;

"...proses akad inilah yang membedakan antara ban

syariah dengan bank F\."_....q._.__wmH._mw_“..._...u;H melalui akad in|

ada harapan agar nasabah yang telah memperole
pembiayaan dari bank akan sadar dan memahami segal

il belah pihak untuk bersepakat melaksanakan sesuatu
| jiban yang sudah dirinci dengan jelas (Wibowo dan
o, 2005:80).

Apa yang telah dijelaskan di atas, baik wm&?:wcsmm:
an perlunya jaminan dan akad yang Emém@_ rukun
i bertransaksi, dipahami oleh peneliti sebagai bentuk

li-hatian dari bank Muamalat, khususnya .mm_uwum.
kewajibannya...kan dengan akad..yaa Allah menjad fontalo. Jika jaminan menjadi ‘_nﬂ..a.m_m yang mEmeM_
saksinya sehingga nasabah benar-benar akan berusaly ih banyaknya calon nasabah individu (masyarakat),
menepati janjinya untuk menyelesaikan angsuran {lanyaannya sekarang adalah bagaimana mmﬂmmn _.”ﬂm.mm
ma yang diemban oleh bank Muamalat sebagai mission
ivn yang bertugas untuk membantu para ﬂmmﬁ,ﬂmw&
lim bidang ekonomi pada usaha skala kecil, aliansi,
kepada individu-individu. Hal ini mmbmmm.mr _um_,wo,_mr
lakang jika kita melihat sisi tujuan mm.:. _umw,m:_mn
(bankan syariah, yaitu yang mengemban misi sosial dan

Dari penuturan tersebut dapat dipahami bahwa ¢
yang dilakukan merupakan penerapan dari sikap hatid
bank Muamalat karena harapannya adalah member
kesadaran kepada nasabah untuk selalu meme i
kewajibannya.

Dalam bertransaksi, bank Muamalat bekerja
dengan notaris untuk melakukan akad, karena akad lg
banyak dilakukan di had apan notaris. Walaupun demil|
berdasarkan pengamatan peneliti untuk menunjuk not;
terkadang diserahkan kepada nasabah notaris mana
dipilih, sehingga kerja sama tidak hanya dilakukan hap
pada satu notaris saja, :

Selain adanya jaminan, proses akad sebagai asp
legalitas yang menjadi ciri yang sangat mendasar dalg
proses transaksi pada perbankan syariah (Seto, 2005). Setij
akad dalam perbankan syariah, baik dalam barang, pelal
transaksi, maupun ketentuan lainnya harus memenul
ketentuan akad seperti rukun dan Syarat-syaratnya kehal
hatian (Antonio, 2007:29-34). Akad adalah janji dianta
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Wur spiritual dalam diri manusia membuat
bertanya mengapa kita mengerjakan sesuatu
membuat kita mencari cara-cara yang secara
Amental lebih baik untuk melakukannya, Unsur
Itual itu membuat kita ingin hidup dan upaya
Ik memiliki arti (Zohar dan Marshall, 2005:63)

pantar

ffimbangan yang berhubungan dengan spiritual
li organisasi sering dianggap sebagai hal yang
Ivlevan dengan tujuan-tujuan bisnis. Pandangan
lunya dapat mengaburkan hal yang menjadi dasar
moralitas seseorang sangat dipengaruhi dengan
(swmangat) yang dijadikan sebagai dasar untuk
Hlnku. Spiritual merupakan hal yang patut mendapat
A utama oleh manajemen untuk mempertahankan
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eksistensi suatu perusahaan, hilangnya nilai-nilal
terkait dengan spiritualitas dapat menjadi faktoj
mempengaruhi kegagalan dari suatu bisnis (McCudg
Pirie, 2007). Pengukuran kinerja spiritual pada perusy
diperlukan untuk memahami pondasi tujuan atau Iy
perusahaan. Memahami tujuan perusahaan dapat dija
dasar dalam berperilaku etis oleh individu-ind
yang ada dalam organisasi, juga dapat digunakan {
menentukan strategi dalam penyusunan program-prq
oleh manajemen.

Bank Muamalat sebagai bank syariah yang meneraj
nilai-nilai syariah dalam kegiatan operasionalnya tenfy
memiliki spiritual yang berbeda dengan organisasi laif
(konvensional). Oleh karena itu, pada bab ini @
digambarkan bagaimana kinerja spiritual bank Mu ar
cabang Gorontalo. Untuk menggambarkan kinerja ters
didasarkan pada pengamatan dan wawancara men

kepada manajemen, karyawan, dan nasabah serta komut
lainnya.

B. Membangun Spiritual: Kesadaran Diri “Bekg
adalah Ibadah”

Spiritual yang berasal dari bahasa latin “spirily
memiliki arti sesuatu yang memberikan kehidupan al
vitalitas pada sebuah sistem (Zohar dan Marshall, 2005
Dalam bahasa sehari-hari spirit diartikan sebagai mm_u.“._,_
“ruh (ruhani)” dan lebih umum lagi berarti “semangal
Sebagai bagian yang sangat vital dari suatu sistem,

benar yang dijelaskan oleh McCuddy dan Pirie (2007) bahy

kegagalan suatu bisnis dapat ditentukan karena pudarn
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lnilai spiritual individu yang ada dalam organisasi.
I'nilai spiritual adalah nilai-nilai yang berlaku dan
il diterima oleh semua orang (seluruh penduduk bumi)
tidak dibatasi oleh perbedaan manusia. Nilai-nilai
iliual tersebut adalah nilai kebenaran yang tertinggi,
Wl keadilan yang tertinggi, dan nilai kejujuran tertinggi,
nilai lainnya (Agustian, 2007:188 ).

Kualitas spiritual (spiritualitas) individu atau organisasi
t diukur melalui kecerdasan spiritual (Nasikh, 2007:8,
yidin, 2007:385, Zohar dan Marshall,2005:116, dan
Mlistian,2007:217). Nasikh (2007:8) mendefinisikan
Wridasan spiritual yaitu kecerdasan yang muncul dari
Il nurani (batiniah) seorang yang wujudnya dalam
liran operasional atau realitas mampu menyelesaikan
Whalah dirinya, keluarganya, masyarakat, pelanggan,
i karyawannya. Tidak berbeda juga dengan yang
Jelaskan oleh Zohar dan Marshall (2005:116) bahwa
lerdasan spiritual “kecerdasan jiwa” adalah kecerdasan
Wiy membuat kita menjadi utuh, yang membuat kita bisa
npintegrasikan berbagai fragmen kehidupan, aktivitas,
i keberadaan kita.

Berkaitan dengan hal tersebut, McCormick (1994)
whjelaskan bahwa spiritualitas memiliki definisi
Nderung terbatas dan agama juga sering digunakan untuk
endefinisikan spiritualitas. Selanjutnya, McCormick
ondefinisikan spiritualitas dideskripsikan sebagai
npalaman mendalam dari individu ketika dia merasakan
llngkungannya, seperti yang ditunjukkan oleh efek
Jengalaman dalam perilaku yang aktif mengharmoniskan
Mwhidupannya dengan lingkungan.
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tahun 1995...waktu seleksi kru (karyawan) ada lho
sama sekali tidak bisa ngaji, yaa...karena komitmeni
besar untuk mengembankan bank syariah kami by
motivasi setelah dinyatakan lulus apakah sangg
target 3 bulan harus bisa ngaji..makanya Bu Nis kat
dalam perekrutan tidak mempersyaratkan kemampug
intelektualnya aja...kami ingin membangun spirit yi
lebih dalam, yaitu bekerja adalah ibadah...dan itul#
tugas kami...” .

pernah bekerja di perusahaan X,... motivasi awal say
bekerja di sini (bank Muamalat) yaa untuk mendapatka
gaji bulanan yang lebih besar dari tempat sebelumnya.
Setelah pengumuman lulus kami sempat diberik
pembekalan selama beberapa hari, waktu itu untu
Manado, Gorontalo dan Ternate dipusatkan ¢
Kotamobagu...yaa selama seminggu kita ditrainin,
di bawa masuk ke hutan untuk belajar dengan alam,
dan setelah itu Bu saya sadar selama ini kalo bekerj
selalu orientasinya yaa uang...uang saja...setelah sayg
mengikuti kegiatan itu dan setelah 3 tahun bergab
menjadi kru di sini...ternyata Bu hidup ini sebenarnyg
pengabdian kepada Allah yang menjadi tujuannya,
saya banyak bersyukur...bisa bergabung di sini (bank
Muamalat)...”

Kedua informan di atas, menunjukkan satu kesadi
yvang sangat jelas adalah membentuk pribadi-prily
yang sadar akan makna keberadaannya di tengah-ter
lingkungannya. Upaya ini adalah sebagai suatu pendek
untuk mengelola perubahan individu (inside out), kat
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vidu adalah unit dari organisasi (Heaton et al, 2004).,
idaran yang perlu diberikan perhatian utama adalah
glmana membangun spirit (ruh/semangat) yang
tikan dasar dalam bertingkah laku yang etis.

Keberhasilan manajemen dalam membangun spirit
Wkerja adalah ibadah” kepada para kru, ternyata
inbawa dampak komitmen yang semakin besar terhadap
kerjaan dan tentunya terhadap organisasi. Untuk
Nguatkan hal ini, peneliti sempat berbincang-bincang
ligan seorang kru Muhammad Pulukadang (Teller) yang
lih hampir setahun bergabung pada bank Muamalat.

"..pada saat bersamaan Bu Nis saya memasukkan
permohonan di dua bank di bank Muamalat dan BN,
P'apakan di BNI, ...waktu itu saya dinyatakan lulus
lerlebih dahulu di bank Muamalat...setelah tiga bulan
di bank Muamalat, kemudian saya dinyatakan lulus juga
disitu...saya bilang ke Papa, walaupun saya outsourcing
saya tetap di bank Muamalat...ada hal lain (spirit) bu Nis
yang saya rasakan setelah di bank Muamalat... suasana
kebersamaan itu Bu yang membuat saya betah...Susah
bu Nis saya mau ungkapkan bagaimana indahnya saya
bergabung di sini... bu Nis kan tau betul saya kan Bu?...
bagaimana saya waktu masih mahasiswa...sholat saja
yaa begitu...Iha...tapi sekarang vang saya rasakan, sholat
adalah kebutuhan bu, seperti makan...kalo saya tidak
wholat yaa saya tidak tenang...”

Kinerja Manajemen Perbankan Syariah 69




Keberadaan bank Muamalat cabang Gord
diharapkan tidak hanya dapat mengukir prestas|
sisi materi. Namun, hal utama yang ingin ditunju
adalah bagaimana membentuk para mujahid-mu|
yang akan menjadi pelopor bagi syiar ekonomi sy
khususnya dalam bidang perbankan. Oleh sebab itu, pe
membangun spiritual para kru merupakan hal yang pal
utama, dan dilakukan tidak hanya untuk meningka
mental dan pengetahuan dalam upaya peningka

kualitas pelayanan sehingga dapat meningkatkan repu
perbankan syariah.

Spirit “bekerja adalah ibadah” juga menjadi tuju
Pengabdian amalan-amalan ( persembahan) hanya ditujul
kepada Allah SWT. Berdasarkan pengamatan penel
keyakinan bekerja adalah ibadah juga menjadi ikrar yi
dilafazkan setiap doa pagi dan sore, yaitu "sesungguhn
shalatkuy, ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah unfy
Allah, Tuhan semesta alam”.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh penel
untuk membentuk spirit kru tidak hanya dilakukan frainf
pada saat perekrutan awal karyawan, Namun, berb

pelatihan dan evaluasi mental yang dilakukan setia
delapan (8) bulan sekali, setiap dua minggu sekali pad
hari Jumat dilakukan kajian Jumat, dan aktivitas berda
bersama setiap hari, yaitu pada pagi hari sebelum memula
aktivitas dan setelah melaksanakan kegiatan.

Setelah peneliti mengikuti kegiatan kajian Jumat, sempa
berbincang-bincang dengan Ustad Bahmid yang diberikan
kepercayaan oleh bank Muamalat cabang Gorontalo untt k
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berikan materi kajian. Pada perbincangan H,mnm.mwﬁ
pskan bahwa mungkin hal inilah yang EmEmm: ciri
| perbankan syariah, yang memiliki tanggung jawab
ik sebatas memberikan kesejahteraan materi kepada
In karyawan, kreditur, atau kepada masyarakat,
un lebih utama adalah mengantarkan kepada para
jikeholder kKhususnya para karyawan untuk Ewmnmnmwm.?mb
mahaman agama sehingga tugas manajemen tidak
fiya memenuhi kebutuhan materi tetapi juga kebutuhan
plritual kepada para kru.

Selain melalui kajian Jumat, aktivitas berdoa setiap
\tl ternyata memberikan nilai tersendiri kepada para kru.
lgperti hal yang dijelaskan oleh Pulukadang (Teller) dengan
lerdoa pagi memberikan semangat untuk EmEﬂﬁub
putunjuk dari Allah agar diberikan ketenangan dan ketelitian

(lalam melayani pelayanan kepada nasabah. Sedangkan

menurut Dewi (customer service) dengan berdoa dapat

membuat membangkitkan keikhlasan dalam memberikan

pelayanan dengan harapan ada kepuasan yang dirasakan
pleh nasabah atau calon nasabah.

Karyawan merupakan bagian terpenting yang secara
langsung berinteraksi dengan nasabah atau masyarakat.
Oleh karena itu, hati nurani karyawan harus tetap mmrmﬁ
dan berbinar agar mampu mengendalikan potensi-
potensi dalam melakukan keadilan, me._mw_mnms dan
pertanggungjawaban kepada Allah, manusia, dan meE..
Nilai-nilai spiritual telah melebur pada jiwa dan Ehzwmmw
pedoman manajemen dalam operasional, serta menjadi
semangat kerja para manajemen (kru). Ashmos dan .Unn?cﬁ
(2000) dalam Robbins dan Judge (2008b:282) menjelaskan
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\bir 11: Penyerahan bukti kemenangan peraih Umroh 2008

4 Nasabah Muamalat
- Gratis Umroh
S e

2l

bahwa spiritulitas di tempat kerja (workplace spiril
menyadari bahwa manusia memiliki kehidupan ba ._A”.
tumbuh dan ditumbuhkan oleh pekerjaan yang bert
yang berlangsung dalam konteks komunitas. ‘

Hal lain yang dilakukan oleh bank Muamalat ¢i
Gorontalo sehubungan dengan kesadaran diri “be
adalah Ibadah” adalah bahwa tanggung jawab manajy
tidak hanya menyadarkan kepada kru (karyawan) saf
saat peneliti sedang menunggu giliran untuk bertra sal
bank Muamalat, kemudian datang seorang securify der
penuh perhatian membagikan sebuah koran "Goror
Pos” satu persatu kepada setiap nasabah yang dat
termasuk peneliti. Di saat itu peneliti bertanya kep
security tersebut, ” apa ini gratis yaa Pak?, kemudian ¢
security dengan gurauannya menjawab, ” iya bu..., hat
adalah hari baik jadi kami membagi-bagikan koran if
yaa semoga bermanfaat buat nasabah”.

[

SMBOLIS, Kepala Bank Muamalat Cabang Goron-
talo menyerahkan buktl kemenangan peralh um-
roh tahap || di Kantor Bank Muamalal Cabang Go-
rontalo.

Sumber: Media Gorontalo Post edisi 5 Mei 2008

Pada keesokan harinya, peneliti melalui Devi (sekretaris)
Meminta informasi alamat dan nomor telepon keempat
Weraih reward Umroh tersebut. Setelah memperoleh nomor
lelepon, peneliti langsung, menghubungi Suhardi sebagai
Jilah satu peraih reward tersebut, dan sepakat untuk bertemu
| Cafe Tumbango UNG. Dalam dialog, Suhardi berulang
kali mengucapkan syukur “Alhamdulillah”, peneliti melihat
perasaan senang bercampur dengan keharuan yang sangat
dalam. Suhardi menjelaskan betapa besar keagungan Allah
ywl yang tanpa diduga-duga dengan tabungan Shar'e
dengan saldo yang tidak sampai tiga juta, di usia masih
muda (23 tahun) akhirnya dapat mengantarkannya untuk
mengunjungi rumah Allah.

Pada saat itu peneliti memang agak merasa her
dan bertanya dalam hati apa sebenarnya maksud d
pembagian koran yang tidak seperti pada hari-hari lains
Setiba di rumah peneliti dengan rasa penasaran membu
dan membaca koran tersebut, ternyata koran yang ter|
tanggal 5 Mei 2008, di dalamnya memuat berita ba !
kemarin telah diadakan penglepasan dan syukur
penglepasan jamaah Umroh yang dilakukan di kantor bar
Muamalat Cabang Gorontalo. Di bawah ini adalah gambi
yang diperoleh oleh peneliti berhubungan dengan kegiats
tersebut:
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wilial Managerment. Setelah buku tersebut diserahkan ada
un yang disampaikan kepada peneliti,”...Bu Nis, kalo
aban-jawaban saya selama ini masih ada yang kurang
J1t kurang jelas, saya menitipkan buku ini semoga dapat

pmanfaat dan dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan
g selama ini menjadi permasalahan, melalui buku ini
I akan menemtikan jawabannya” . Setelah membaca dan
smahami isi buku tersebut, ternyata nilai-nilai ZIKR,
KR, dan MIKR yang sering diungkapkan oleh beberapa
huryawan (kru) dalam tiap diskusi dengan peneliti ternyata
menjadi dasar operasional bank Muamalat.

Bank Muamalat memiliki tujuan untuk mensejahterakan
umat, kesejahteraan dalam materi (dunia) dan akhirat, Hal
Inl merupakan suatu kesadaran bahwa keberadaan bank
Muamalat sebagai khalifatul lil filard, nilai yang diyakini
oleh bank Muamalat lebih banyak berdasar pada nilai-
nllai Ketuhanan (syariah) diistilahkan sebagai nilai-nilai
Langit ZIKR, PIKR, dan MIKR (The celestial management) dan
dijadikan spirit bagaimana bank Muamalat itu beroperasi
(Amin, 2004:1-12).

Secara harfiah ZIKR mengingat Allah dan membersihkan
hati, PIKR memberdayakan akal untuk eksis di antara
wesama, dan MIKR adalah proses untuk berpikir. Konsep
lorsebut tidak hanyalah sebatas konsep, namun juga perlu
pengaktualisaian dalam praktiknya. Konsep ZIKR (Zero
base, Iman, Konsisten, Result Oriented. Zero base, perlunya
lru Muamalat memandang segala sesuatu menyangkut

pekerjaan dan lingkungannya dengan bersih dan obyektif,
lidak ditambah, tidak dikurang. Iman memberi kekuatan
spiritual untuk mendorong setiap kru meyakini janji-janji

harinya peneliti ke bank Muamalat menjumpai Wi
(operational manager) yang tengah menandatangi (otorl

tulis kantor yang disodorkan oleh karyawan OB. Di |
itu, peneliti bertanya tentang hal yang menjadi mot
dari pemberian reward Umroh tersebut, dan di bawah
adalah penuturan dari wawancara tersebut:
..Reward Umroh ini tidak dapat diuangkan bu, kecua
mungkin bagi yang beragama selain Islam...tujua
pemberian reward itu bu adalah agar nasabah lebih
mendekatkan diri kepada Allah, akan timbul rasa syukur
dan menunjukkan betapa AdilNya Allah kepada ummat-
Nya, sekaligus program ini sebagai media dakwah kami
sehingga diharapkan kepada yang mendapatkan rejeki
pada kesempatan kali ini dapat mensyiarkan ekonomi

Islam...,”

Berdasarkan penuturan tersebut, ternyata per
bank Muamalat sebagai lembaga syariah yang berget
di bidang keuangan, memiliki tujuan mulia yang tidi
hanya mengantarkan nasabah dalam kesejahteraan mater
Namun, memiliki tanggungjawab untuk menyadarka
kepada nasabah untuk mengingat kekuasaan Tuhannya

Wawancara terakhir peneliti dengan Warno (operation
manager) dirasakan ada pesan terakhir untuk menguatka
peneliti dalam memahami realitas yang ada. Pada diskus
tersebut, Warno menjelaskan setiap kru dan operasiona
bank Muamalat didasari oleh nilai-nilai ZIKR, PIKR, dat
MIKR. Mungkin karena dia tahu peneliti masih dalam
kebingungan, akhirnya sebelum menutup perbincangan
tersebut, dia memberikan sebuah buku berjudul T :
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Allah. Konsisten, setiap bergerak membawa niat, m
dan tujuan yang sama yang mengilhami setiap kru
arah dan teguh pendiriannya. Result oriented, W
hanya pencapaian laba di dunia namun juga keselar
dan kesejahteraan akhirat, juga ditujukan bukan

mengutamakan tujuan, melainkan memperha
bagaimana prosesnya.

lat
|| selaras dengan harapan bahwa bank Eﬂmﬂﬂwﬁwm
i hanya sebatas lembaga keuangan yang _.....mwmﬁw mamﬂ
. insi 1 tidak hanya menjadi m
|p-prinsip syariah, yang : ]
-H%rmﬂ bank Muamalat sebagal _umbm syariah wﬂbm
\liki slogan “area bebas riba dan _drow 3 Zmﬁc” “,r wmk
hajai organisasi spiritual yang n.,rmu.:wﬁ wﬁ_“.mﬁwb
umbuhkan kesadaran akan tujuan yang kuat.
Konsep PIKR akronim dari potwer, Information, knotwh

Reward. Power, setiap orang harus membagi power caf
akan memperoleh kekuasaan yang sebenarnya. Inforn
diharapkan tidak membuat menjadi reaktif sebel
faktanya jelas. Knowledge, pembagian pengetahuan un|
meningkatkan kerjasama untuk saling mengajark:
Reward, reward tergantung hasil capaian kerja, kada

naik kadang turun, sehingga kru diminta keikhlasan
menerimanya,

! Dakwah Melalui Praktik Bisnis yang Baik 3
Banyak hal yang dapat dilakukan oleh ﬁﬂﬁmuwmw._, MMNMM X
{lalam mempertahankan reputasi ?mﬁﬁnm%ﬂﬂsm NMEN_V
mnsyarakat. Diantaranya adalah Hmﬂm.msmm &&Mmm%mb
prang-orang yang terlibat dalam E.mmﬂmﬂmh M._mb_.wmﬁw o
pada ajaran agama (religi). Menurut Maha i
Yogi (1995) dalam Heaton M ﬂr MMMW “M:mwm%wm_uwﬁ

urni sebagai inti spiritual ke . . .
”____._,_..J_._mEm mﬁMEE terapan dalam _u.maﬁm:m”m.wmﬁ %ﬂ%ﬁﬂﬂwﬁr
pikiran, intektual, emosi, dan ego. .mﬁ.ﬁ.: rm w e
ibadah” sudah menjadi prinsip bagi setiap En_m” e
Muamalat cabang ﬂnucﬁﬁ_..,.u mmﬂ ET& ﬂ“ﬁmﬁmﬁﬂﬁﬂms
murni yang dapat dilihat dari m.ﬁrwﬁmw peri i
dalam kegiatan sehari-hari. Perilaku tersebu AR mwﬁmﬁﬁmw
hanya dapat direalisasikan hanya mmd”._m_"mm m_n_uﬂwm” s
kerja. Namun, juga mampu Em_.mm_nﬁﬁmﬁmﬁmm e %mamm
kehidupan di luar jam kerjanya baik di lingkun mmu -
ataupun di lingkungan masyarakat. ﬁm::“..m _H._ ﬁmnmbwm
adalah pencerminan perilaku yang memperlihatkan

ualitas spiritual.
) mmr:hh:mmh dengan hal tersebut, Heaton M:nr nmwwﬁw
menjelaskan bahwa individu yang menggunakan p

Konsep MIKR akronim dari Militan, Infelek, Kompetil
dan regeneratif. Militan, kru memiliki semangat militan
yang luar biasa. Intelek, pandai menggunakan akalny
untuk mencari solusi dari berbagai masalah yang dihadap
Kompetitif, setiap kru siap menyumbangkan kemampual
terbaiknya untuk hasil yang terbaik. Regeneratif, dari safy

generasi ke generasi lainnya adan

ya kesuksesan ya 1
terjalin.

Jika kita menyimak kembali, perhatian manajemery
dalam membangun spirit karyawan dan nasabah sebagal
pendekatan untuk menyadarkan makna hidup. Pendekatan
tersebut dapat menunjukkan suatu upaya menjaga
reputasinya sebagai bank syariah, dan tentunya hal tersebut
dilakukan karena sesuai dengan tujuan keberadaannya,
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I
hidup spiritual bisa tumbuh dan berkembang dalam

yang konsisten dengan tujuan organisasi. Oleh karen
berdasarkan pengamatan dan interaksi yang dilaku
oleh peneliti dengan manajemen (kru) bank Muamalat
juga stakeholder lainnya, peneliti memahami bahwa terny
bank Muamalat cabang Gorontalo sebagai bank syariah
berupaya untuk menjaga reputasi (kepercayaan) terhad
nasabah dan masyarakat luas dengan cara berdakw
(sosialisasi) melalui praktik bisnis yang baik. Slogan “A
Bebas Riba dan Bebas Rokok” agar mudah dilihat ora
dipajang hampir disemua tempat strategis dan aset ba
Muamalat, tidaklah hanya sebatas pesan moral dan spirilt
yang tidak diaplikasikan pada aktivitasnya.

Suatu ketika, peneliti menjumpai Arfan dan Fary
(marketing lending) untuk mencari informasi pembiayai
rumah, dan di saat itu juga terjadi obrolan santai deng
mereka. Hal yang ditangkap oleh peneliti dari obrolg
tersebut adalah tantangan pekerjaan yang dihadapi olg
kedua kru tersebut. Diantaranya adalah seperti apa un...q_
diungkapkan Arfan di bawah ini:

“w.Kami kerja di sini Bu dengan tujuan untuk
mendapatkan keberkahan penghasilan...Kebetulan kami
kan sering berhubungan langsung dengan calon nasabah
pembiayaan...kami biasa diberikan fee (success fee) dalam
bentuk uang sebagai ucapan terima kasih dari nasabah, ...
alasan menolaknya biasa kami menyampaikan kami
sudah digaji dari kantor...tetapi kalau ada pemberian
seperti itu kami menyarankan untuk disedekahkan ke
panti asuhan saja...atau masukkan di rekening BMM
yang kami miliki...Yaa fapi kalau bentuk terima kasihnya
dalam bentuk seperti kami diajak makan di rumah atau
di rumah makan karena sudah melakukan observasi
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Mohubungan dengan hal yang diunglk

yung dulu sama-sama sebagai mahas .
______.___*._.ummzm_“wwb. Rekan tersebut _uﬁdmam. Bambang WMNMMMM
|l tahun lalu telah teranglkat menjadi gurtt pega

Wpil (PNS) di salah satu sekolah Em:m”:mm
yang saat ini dipercayakan sebagal pe
Pegawai sebagai mitra pembiayaan ba
(orontalo di sekolah tersebut. Bamb

stou apa, yaa karena kami menghargai akhirnya kami

makan juga eee...”

: riah
Galah satu upaya menjaga reputast perbankan sya

Jnlah bagaimana manajemen termasuk rmﬂwmﬂﬂ MM_M
wiinteraksi dengannasabah haruslah dapatmeny N it

slalui keteladanan tersebut akan dapat me

luas.
i un masyarakat
ppercayaan dari nasabah ataup - -

dengan seorang rekan

irketing lending, pertemuan peneliti i UNG dapat

h kejuruan (SMK)
ngurus Koperasl
nk Muamalat cabang
ang menceritakan

pengalamannya seperti dituturkan berikut mnt:

“..Pernah waktu torang dapat ﬁmﬂ?m%mﬂuﬁm A”M”M
torang kan mo kase uang deng sesuafu Wﬂwﬂa '
(karyawan) sebagai ucapan terima kasih... mrmmw B
uti, dorang tidak mau terima itu yang torang mm_nmhﬁ L
dorang sarankan masukkan saja di nwrmn_nm L
Muamalat Pusat atau kalau tidak diinfakkan s _.m S
yang lain, dorang bilang ,"torang ini _u..m_wmm digaj

bank Muamalat”...baru saya sadar ufl...

. mental karyawan
Informasi tersebut menggambarkan Allah, Kejujuran

ang iuiur pada diri sendiri dan kepada
H.__MM_.__EH“_ m\ﬂmﬂm dan Wiroso (2007:67) Emaﬁmdw_wﬂ:mw“”“
persyaratan hubungan kemitraan antara perba L
dengan nasabah. Selanjutnya Yusuf Qardhaw1 de =
dan Wiroso (2007:70) menjelaskan bahwa kejuj
79
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HMHWM_E nilai transaksi yang terpenting yang mg

i .u_aMM iman dan karakteristik yang paling m

S mw._..nﬂm:m yang beriman. Kejujuran jug

e or penyebab keberkahan bagi suatu 4
keberk. an tersebut ada karena adanya keikhlas
HE_. E.Hm_n ﬁm:uﬁ ditunjukkan terhadap oran .Ew
_.. H_m.mbﬂzm juga adalah jujur pada diri mm_._n_mw m
erhadap Allah (Kato, 2005:97). E

_ummmmnm_muﬂm._“ perbankan tentunya dilihat dari sek
pesar X HM_ en perbankan memberikan kepuasan
H.nmam,Em_wm“_wn.. “_,M.Emz yang ditunjukkan dengan keakrah
Lo ari personel perbankan (Nasser et al. __
s &.mﬂ mﬁmmqm_._mn .m.mnw.m:wmﬁ merupakan faktor ut
s M_ " .H._ pertimbangan oleh calon nasabah un
g mz, v_,wn.m akan dipercayakan untuk me
- Semakin baik kualitas pelayanan yang dibe il

akan mempengaruhi komi
(Zahara, mn_n..uw.,m omitmen dan loyalitas nasal

P

ﬂmmMuMH Mowm MEH w_.nm-w:.m pukul 14.45 WIT disaat i
s udah mulai sepi, tiba-tiba perhatian ﬁmﬂ-_ !
e a seorang dari warna kulit dan wajahnya

sebagai nasabah tabungan non muslim w%mmmm._.__

ba
_nmmmHMMHMM _HEM Em_.wuﬁE calon nasabah tersebut datan
» kemudian di saat itu peneliti .
ks E .
MH.WM: itu nasabah non muslim, dan Gmmmm.wpz M_.Mm
ﬁm_.mn._r enarkan dan menjelaskan bahwa kedatangan o :
s el ut mﬁm: membuka rekening. Akhirnya : li . ._
enjumpai calon nasabah tersebut, diisaat H”MMM .
an.

orang tersebut dengan ramah menyebutkan namanya Ko
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Jsabah non Muslim yang sering
Muamalat cabang Goron

nata,
{(jorontalo, yaitu Ibu Librioda SU

harinya adalah bertugas

iy, Susilo sambil menunjukkan kartu tanda ﬁmﬂmsaﬁw

1), Di bawah ini adalah ungkapan dari nasabah tersebut:

¥ Betul yang disampaikan oleh feman dan saudara saya

Al Palu bahwa di bank Muamalat itu tidak membedakan
bah,...ini terbukti

fasnbah, sangat menghargai nasa
Judi begitu saya masuk, disambut dengan hangat dan

anlusias, ada karyawan bagian depanyang membukakan
pintu kemudian menanyakan ada yang bisa saya bantu,
yan saya bilang, *mau buka rekening”, setelah itu saya
langsung diantar sampai di depan adik ini (sambil dia
enunjuk kru yang sedang melayani informan), dengan
genyum, karyawannya luwes dan ramah, ini saya sudah
buktikan sendiri...”
Berdasarkan informasi dari Fahmi (marketing lending)
an Devi (sekretaris), peneliti memperoleh informasi ada
bertransaksi dengan bank
talo, yaitu seorang dokter spesialis
dimitra bank Muamalat cabang
mindar. Aktivitas sehari-
rumah sakit Gorontalo, membuka

layanan praktik kepada pasien yang berlokasi di pusat
kota, serta memiliki toko optik yang menjual berbagal jenis
knca mata. Untuk memperoleh informasi yang menjadi
motivasi memilih bank Muamalat menjadi mitranya,
peneliti menjumpainya pada sore hari di tempat praktik.
Alasan dokter ini adalah karena berdasarkan informasi
Jdari keluarganya di Manado bahwa bank Muamalat
hukan hanya melayani nasabah Muslim. Selain itu faktor

at menyenangkan seperti

pelayanan yang dirasakan sang
yang diungkapkan, "jika dana belum terkirim mungkin
ada gangguan, saya selalu diberitahu melalui telepon,

sudah 2 tahun menja
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begitu juga kalau sudah berhasil ditranfer, merek
mengkomunikasikannya”. .

Bank Muamalat merupakan bank syariah pe
yang ada di Gorontalo, selain karena citranya sebagil
yang sesuai dengan nilai-nilai syariah khususnya |
pengelolaan produknya. Ternyata dari sistem pelay
yang diberikan dapat memotivasi kepada masyal
untuk menjadi mitranya. Sistem pelayanan dan pengelg
pembiayaan dapat dijadikan contoh bagi masyat
Gorontalo.

Pada saat peneliti sedang duduk santai di ru
tamu bank Muamalat, tiba-tiba datang dua orang nasal
yang sedang menunggu giliran untuk bertemu deny
Adriyansyah (account manager). Mereka adalah Tg
pemilik sebuah toko dan seorang pengurus Koperasi ya
mendapatkan bantuan pembiayaan (Aliansi) dari ba
Muamalat. Melalui obrolan santai itu peneliti memperol
pemahaman bahwa sistem pelayanan yang dilakukan ol
bank Muamalat menjadi contoh bagi pengusaha lainn y
Seperti yang dijelaskan oleh Pak Toni, setelah melika
pelayanan bank Muamalat Ia berusaha untuk menerapkat
pelayanan yang dilakukan oleh karyawannya kepada
pembeli dengan ramah dan sopan, juga mengingatkar
kepada karyawan untuk melaksanakan sholat berjamaak,
sehingga jika waktu sholat tiba toko untuk sementara

ditutup. Sedangkan informasi dari pengurus koperasi ya
bergerak di bidang simpan pinjam adalah produk-produk
pembiayaan baik mudharabah, murabahah, dan musyarakah
yang diberikan bank Muamalat, dapat dijadikan model
kerjasama atau sistem bagi hasil bertransaksi dengan
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Jlanyam, sebelumnya menerapkan sistembunga sebagai
lan jassa dari anggotanya. Walaupun mm_umﬂmﬂhm
| hal ini sangat sulit dilakukan karena memben

\gung jawab yang besar dan kepercayaan rm%m__mw
giota san gatlah sulit. Harapan pengurus tersebutada

i sehags ai media dakwah untuk bertransaksi dengan

Seoranig nasabah, Betti (Pengurus Yayasan Al-Islah)

{11k Muamalat cabang Gorontalo memiliki kesan yang

beda, yaitu: pertama: sambutan salam *Assalamualaikum

| kan mennbuat dia sadar seolah-olah masuk ﬁmm_m _mEHmmw
{gkwah, dan kedua kesadaran untuk mengingat

. isi slip-sli dimulai
hotika mengisi slip-slip yang dim i
#pismillabiprolimanirrohim” . Mengajak kepada para ._._Hm.,ﬁw -
dnlam bertransaksi menjadikan }:mﬁ.mm_ummm_ _,wm.
dan saksi, sehingga harapan akan meningkatkan sikap

dengan Basmallah

kehati-hatian dalam bekerja karena merasa Allah mm_MM”
menjaganya, Memulai aktivitas dengan Emﬂmﬂ_mmﬂﬁmm
pasmallah Tni juga menjadi panduan &Emu..ﬂ anm mmd mﬂm\
keinginan untuk mewujudkan rasa kasih an % i
setiap pelayanan yang diberikan. Basmallah juga dap
digunakan untuk mengingatkan Wmﬂmmmw mﬁ_mnﬂﬂm“ MMHM
i kisah Nab1 sulal
jupa akan Tuhannya, seperti kisah :
_”Mﬁ%ﬂmmng raja wanita (Ratu Balqis) mm_u”mmm: penyembah
matahari, menggunakan Basmalah sebagai pembuka pesan
(Q.5 An-Naml (27):30). .
i i Sulaiman yang a,
"Sesungguhnya (surat) itu dari 5u :
:Umnmww.: _._Ew___.._m Allah Yang Maha Pengasih, Maha
Penyayang, (Q.5 An-Naml (27):30)
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man P

diriNya kasih dan

: sayang, (yaitu) bah o

”_mﬁm. yang berbuat kejahatan di Mhﬁmn“a MMH% Mp_w_. n,

amum_im?wmﬁn&mim bertaubat setelah me ™ 0
an mengadakannya perbaikan Bomanr.

Al mak
lah Maha Pengampun la gi Maha ﬁﬂ;“nﬂmﬂ“ﬂﬁ’mmﬂ”ﬂ a
- 6:04)

%ﬁ“ﬂm%%mnﬁmwm yang .m:mwcwm: oleh semua K
bahwa wm:wﬁ_zm telah dijelaskan mengandung mak
untuk EmE_umHMM“MN”_n”wW_ﬁ Gorontalo berkeingin,
mas : ercayaan (reputasi) kepa
EEMWHHMWUMEE dan w__&n_thmr (2007) Mﬁ%“wm_mmm“wﬁw% &
untuk wmﬁrcﬂ andominian yang mendorong ﬁ&mﬂ ....,__._.
bt ﬁmmmznmmn dengan bank Islami (Syariah) nm .”_..q.
Tt & E_mmu_.mmmwﬁ Malaysia adalah faktor _.mﬁn
Y zw 1tas pelayanan yang diberikan. Kond i
v oy _uwr m,:Em pertimbangan masyarakat un 4
ekonomi _HH E .:mm_n dominan dilandasi karena kontrib
didasari ﬁmﬁ_ﬂ M.M_MMMW_. _Hmu_.mﬁ_w pertimbangan, bah
> omendasi dari ; !

; A oy MMHM:HHHH
syariah wa_” mﬂmzruu.mhm S ﬁ_.wzm:u-ﬁnzmw...
yang &Haﬁﬁ@%ﬁ&:ﬁ%@rﬁ produk-produk _mwﬁsw_u
dengan o - dan yang lebih utama adalah berhub
perasional pelayanan yang diberikan DE:M_MM”
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\nlam kehidupan.Jiwa yang tertana
nerupakan cerminan psikis
(engan makhluk lainnya (Budi
[Disadari oleh organisasi apapun, apalagi organisasi spiritual
pahwa pembentukan jiwa atau semanga

plnh banyak hal yang dilakukan oleh manajemen bank
sh termasuk bank Muamalat cabang Gorontalo untuk
|aga reputasi atau kepercayaan dari para nasabahnya
Il nasabah deposan (pemilik dana pihak ketiga/kreditur)
juga nasabah pembiayaan, bahkan kepada masyarakat

N

Kita sering mendengar suatu istilah “di dalam tubuh
ng sehat terdapat jiwa yang sehat”, ada pula “tubuh
ng sehat berada pada jiwa yang sehat”, hal tersebut
pnunjukkan betapa pentingnya kesehatan jiwa bagi
georang. Jiwa atau ruh merupakan hal yang sangat

enjadi bahan atau masalah yang sangat penting
m dalam diri individu

manusia dalam berinteraksi
man dan Baradja, 2001:26).

iy m

t (spiritual) menjadi

lial yang utama dalam programnya. Hal ini tentunya selaras
dengan tujuan dari organisasi tersebut didirikan.

Manajamen bank Muamalat cabang Gorontalo memiliki
lesadaran akan pentingnya membangun spiritual murni

para karyawan dan nasabah untuk mencapai dari prinsip

yang selama ini mereka pegang, yaitu “pekerja adalah
ung makna bahwa

ibadah”. Prinsip tersebut mengand
hakikat dari seluruh aktivitas yang dilakukan tidak hanya
diperuntukkan tanggungjawabnya kepada manusia,
namun yang lebih tinggi adalah kepada Tuhannya. Oleh
karena itu, sebagai kesadaran akan tanggung jawabnya
kepada karyawan yang direkrut, maka langkah awal yang
dilakukan dengan membentuk spiritual para karyawan
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yang memiliki latar belakang motivasi berbet i
adalah melalui peningkatan pemahaman agama sel
akan memaknai hidup ini bahwa “bekerja adalah il
Pembentukan spiritual murni tersebut, diharapkan.
berpengaruh terhadap perubahan perilaku ka
dalam beraktivitas baik di saat jam kerja ataupun
jam kerja, dan diantara perilaku mental yang ada g
suasana kebersamaan.

BAB VI

SETTING SOSIAL BANK
MUAMALAT INDONESIA

Bank Muamalat dalam operasionalnya didasas
para prinsip-prinsip syariah, tentunya untuk men|
kepercayaan masyarakat mempertimbangkan ¢
sisi praktik bisnis yang baik, Oleh karena itu, da
pelayanannya tidak hanya mempertimbangkan layai
produk-produk berdasarkan syariah seperti nudharal
murabahah, atau musyarakah yang diberikan kepa
masyarakat, namun juga memiliki harapan untuk men h
contoh atau teladan bagi individu dan organisasi lainny
sehingga untuk merealisasikan organisasi yang memil
spiritual “bekerja adalah ibadah”, melakukan dak Vi
(sosialisasi) kepada masyarakat melalui praktik-prakt
bisnisnya berupa layanan produk yang berdasarkan syarial
dan juga dalam pelayanan yang diberikan.

A, Profil Bank Muamalat Cabang Gorontalo

Bank Muamalat cabang Gorontalo didirikan dan mulai

peroperasi pada tanggal 3 September 2003 berkantor di

. .r
;adi pioner perbankan syaria :
kota Gorontalo dan menjadi p O s

insi Berdasark

di provinsi Gorontalo. : ﬁ

EM%.::W Lending) dan }nﬂwgmwm:rﬂ_ﬂwﬁwmﬂﬁﬂﬁ

bagai Tim yang ditunjuk dari

Hﬁmﬂwhﬂmﬁ? kantor cabang di ﬂnncnw.._o _n_wﬂiw

di Gorontalo didasar1 dari

sembentukan kantor ﬁmwmh..,m ‘ S

"F&mnmﬁm pertimbangan, yaitu (1) mmm.;m_ mwﬁmmn H.Emm MM”W

Muamalat, “ada di mana saja”, (2) lebih mmﬂm%_mﬁmﬂ :

i rtum mi

(orontalo mayoritas Muslim dan pe buhan MMMM .

meningkat selama 3 tahun (2000-2003), walaupun e

(3) tahun definitif menjadi provinsi, (3) &:Hnnﬂmwﬂ ari Nﬂﬁ
Ldmﬁm akademisi, dan pemerintah daerah baik provi
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maupun beberapa daerah baik kota dan kabupaten bg
besar, dan (4) dukungan Gubernur Gorontalo seb
pemegang saham dan berpartisipasi pada pembentu:
BMI pertama pada tahun 1992, pada saat itu Beliau sebi
pengusaha Muslim.

Bank Muamalat memberikan istilah untuk para man
dan karyawan adalah dengan istilah Crew/kru, baik un
karyawan tetap, outsourcing dan borongan, Jumlah |
seluruhnya adalah 32 orang, 2 orang diantaranya seb
karyawan fetap (manajer) dan 30 orang sebagai karyay
outsourcing dan borongan (Staf banking oleh PT. Mul
Plus, Security oleh PT. Sigab Prima Astrea, dan Office |
oleh PT ISS). Latar belakang pendidikan berbeda-beda
tidak didominasi dari pendidikan 51 dari ekonomi, balil
ada beberapa orang yang menduduki jabatan bag
Marketing Lending dan marketing funding berlatar belakary
Tehnik. Pernah peneliti menanyakan tentang permasalal
latar belakang pendidikan, dan akhirnya informasi yi
didapatkan adalah bank melayani pembiayaan ¢
berbagai sektor (termasuk jasa kontruksi), dengan ¢
pendidikan tehnik akan lebih mudah merinci biaya-bi
(yang akan dibiayai). Untuk menjadi karyawan te
selain persyaratan mengikuti tes juga diharuskan pen
menduduki pada tiga bagian (Customer Cervise=CS, Tell
dan marketing lending dan marketing funding), ini diharap)
agar tiap kru memiliki pengalaman pada semua bagiaf

Kebijakan dari BMI Pusat status kantor cabl
terdiri dari tiga kriteria yaitu kriteria A=Alliance (Aliansl),
=Business (bisnis), dan C=Corporate (korporat). Untuk kan
Corporate berada di kantor pusat mempunyai kewenany

kewenangan pembiayaan 1-10 miliar, dan Allianee diberikan
kewenangan 1 juta — 1 miliar. Status kantor Cabang
Liorontalo termasuk pada kantor cabang “Aliansi” (Warno,
Wperational manager). Dipertegas kembali oleh Adriyansyah
{iccount manager) bahwa tugas utama kantor cabang Aliansi
Adalah bagaimana mensyiarkan ekonomi syariah, tidak
lemata-mata ke bisnis (mencari untung), menggarap
blsnis dalam skala kecil dengan bekerjasama (mitra) dan
lembina dengan aliansi-aliansi”.

Tugas utama dan tanggungjawab yang diemban kantor
fabang aliansi adalah untuk menjalin kerjasama dengan
liansi (Perguruan Tinggi, Sekolah, Yayasan, (Baitul Maal
Ml Tammil=BMT, dan Koperasi), tentunya dari status ini
Yang menjadi sasaran dari pembentukan kantor cabang
Mllansi adalah dapat dikatakan sebagai perwujudan dari
lnkwah Islam “Mission Driven” . Sampai tahun 2008 kantor
{ubang Gorontalo telah menjalin kerjasama dengan 45
llansi.

Kerjasama dengan lembaga-lembaga (aliansi)
Mliharapkan dapat mensyiarkan tentang ekonomi syariah,
Mhususnya perbankan syariah kepada individu-individu
(masyarakat). Kerjasama pada perguruan tinggi, yayasan,
flan sckolah adalah pelayanan pembiayaan pada civitas
Akademik, melalui kerjasama dengan perguruan tinggi
\lin sekolah diharapkan dapat menumbuhkan sikap hemat
an motivasi menabung kepada mahasiswa dan siswa,
Mdangkan BMT dan koperasi kerjasama dalam bentuk
mbiayaan. Alasan yang mendasari untuk melakukan
fja sama (mitra) dengan aliansi tersebut adalah Lebih
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dari 92% dari struktur pengusaha nasional kita
usaha mikro (kecil bawah) yang salah satu faktor keg
mereka adalah masalah permodalan, sementara i
kurang mengenal Bank atau Lembaga Keuangan at¢ 1
mengaksesnya,

Kerjasama dengan BMT, lembaga keuangan
syariah dan koperasi sebagai perpanjangan tangarn
bank untuk menyebarkan pembiayaan dalam hi
syariah kepada masyarakat (kelompok atau indivi
Tujuan dari kerja sama dengan aliansi-aliansi terst
adalah 1) meningkatkan mitra aliansi dengan Lemlb
Keuangan Mikro Syariah, 2) memberikan solusi terp
untuk memenuhi kebutuhan perbankan melalui ¢
selling dengan service lainnya, dan 3) Hijrah kepada sisf
Syariah. Lembaga Keuangan Mikro Syariah seperti Poni
Pesantren, BMT, Koperasi Syariah, Koperasi mmwn__
sekolah Islam dan lain-lain

Produk yang ditawarkan pada bank H{:.EB
cabang Gorontalo sama dengan usaha perbankan lai
diantaranya adalah pelayanan tabungan umat, tab
shar’e melalui pembiayaan retail dengan penjualan pro 1
Shar’e, tabungan haji, pelayanan kliring atau transfer anl
bank, kerjasama dengan aliansi baik untuk perolehan mod
dan pembiayaan, selain itu juga melayani ﬁmE_u_m..u_.m
dengan individu. Pembiayaan pinjaman untuk pengusal
dan lembaga keuangan mikro atau individu melaly
pembiayaan mudharabah (akad kerjasama usaha anta

shahibul maal (pemilik dana) dan mudharib (pengelola dan,

dengan nisbah bagi hasil menurut kesepakatan di m
murabahah (akad jual beli barang dengan menyatakan ha
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fulchan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh
wijual dan pembeli, dan musyarakah (akad kerja sama di
\lara pemilik modal yang mencampurkan modal mereka
luk tujuan mencari keuntungan baik usaha yang sudah
Wijalan maupun usaha yang baru).

Kantor cabang tidak menyalurkan zakat yang dibayar
luh nasabah atas zakat bagi hasil ataupun zakat yang
jetor dari individu selain nasabah. Setiap penerimaan
at langsung disetor ke rekening pusat yang dipercayakan
_ mngelola khusus untuk dana kebajikan baik zakat, infak
din sedekah melalui Baitulmaal Muamalat (BMM) yang
Wlimiliki oleh Bank Muamalat pusat.

Prestasi yang pernah diperoleh berdasarkan penilaian

lori Kantor Pusat Bank Muamalat, yaitu pada 2006
(lidasarkan pada kinerja tahun 2005 bank Muamalat Cabang

(jorontalo memperoleh prestasi sebagai cabang terbaik

| (pertama). Kriteria yang digunakan oleh kantor pusat

Wlalah A (Assets), B (BOPO)= perbandingan pendapatan
pperasional dengan biaya operasional, C (Crew)= ﬁmﬂm&.ﬁmﬁ.
jumlah kru, D (DPK)=Dana Pihak Ketiga, E (earnin m&ﬂ
dan F (Financing). Reward yang diberikan atas pretasi
lersebut adalah yang diberikan oleh kantor pusat adalah
kesempatan menunaikan ibadah haji kepada 6 kru (baik
karyawan tetap maupun karyawan oufsourcing) yang ada
pada kantor cabang Gorontalo. Informasi dari Adriyansah
(tccount manager) bahwa penetapan yang berangkat
untuk menunaikan ibadah Haji dilakukan tidak dengan
penunjukan oleh manajemen cabang, namun dengan tehnik
“UUndian”. Alasannya adalah setiap kru diberikan peluang
kesempatan untuk berangkat “haji adalah panggilan
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Tuhan”, jadi siapa yang diijinkan oleh Allah pada |
2006 itulah nama yang akan lulus dari undian. .

Alasan peneliti memilih bank Muamalat 1
Gorontalo sebagai situs penelitian adalah ki
sesuai dengan permasalahan dan tujuan peneliti
menggambarkan kinerja manajemen perbankan §yi
dalam perspektif amanah bahwa manusia sebagai i
di bumi (khalifatulil fil ard). Bank Muamalat sebagai pi
perbankan syariah tentunya landasan pendiriannyi
didasarkan pada nilai-nilai Islam(syariah). Ul
mendeskripsikan bagaimana kinerja manajemen perba
pemilihan informan tentunya didasarkan pada stakelit
yang memiliki pengetahuan tentang objek penelitian,

B. Setting Sosial Bank Muamalat Cabang Gorontal

Keberadaan bank Muamalat Cabang Gorontalo seb
objek penelitian oleh peneliti sudah tidak asing |
peneliti sering berkunjung untuk melakukan transaksi
untuk mencari informasi tentang beberapa pembiayi
Seringnya bertransaksi sehingga hubungan Wmmwu... ]
dengan beberapa karyawan (kru) sudah ada sebell
peneliti mengantarkan surat ijin penelitian. Oleh sebaly
peneliti datang pertama kali dengan membawa sural
penelitian, peneliti memiliki keyakinan bahwa objek
tepat menjadi situs penelitian.

Untuk kepentingan perolehan data, maka operatiol
manager, account manager, dan sekretaris nE.m&...
sebagai informan kunci (gatekeeper). Untuk kepenti
penelitian agar peneliti mudah mendapatkan informasi ¢l
stakeholders (pemerintah daerah, kantor pelayanan pa|

92 MNISWATIN

lama, akademisi, regulator, pemilik Dana Pihak Ketiga),
neliti diberikan surat pengantar dari manajemen cabang,
gan surat ini peneliti tidak mengalami kesulitan dalam
wneari informan.

Peneliti sempat berbincang-bincang dengan Agus
wedi (auditor internal) yang ditunjuk oleh manajemen
sat untuk mengaudit pembiayaan yang bermasalah
idit dari bulan Januari sampai bulan Juni 2008). Informasi
ng diperoleh dari auditor tersebut adalah setelah bank
\iamalat cabang Gorontalo mendapatkan peringkat untuk
hun 2005 karena terlalu bersemangat melemparkan
ymbiayaan ke beberapa perusahaan kontruksi,
wnyataannya pada tahun 2007 ada beberapa pembiayaan
lsar yang kesandung masalah dan akibatnya tidak dapat
fiengembalikan angsuran dari pembiayaan tersebut.
Dari masalah tersebut dampaknya adalah laba perolehan
pada tahun 2007 mengalami penurunan. Untuk mencari
wlusi penyelesaiannya akhirnya pihak manajemen pusat
menunjuk dua (2) orang auditor, salah satunya adalah Agus
Hawedi. Hal tersebut diperkuat oleh Adriyansyah (account
ianager) pada saat pertama kali peneliti menemui beliau
ilan menjelaskan bahwa kinerja bank Muamalat tahun
2007 menurun karena permasalahan pembiayaan, namun
lljelaskan kembali oleh Adriyansyah bahwa permasalahan
lersebut dalam waktu dekat akan terselesaikan.

Pada kesempatan yang lain, di saat peneliti sedang

duduk di ruang tunggu, tiba-tiba Agus (auditor) datang
(an dengan santai menjelaskan bahwa kesan keterbukaan
para kru yang membuat auditor ini dapat dengan cepat
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lan leller begitu sibuk untuk membuat rekapan, namun
)l sempat mengamati seorang kru office boy membantu
an CS untuk mengecek kembali rekapan penjualan
dan pembukaan rekening, dua orang kru marketing
Ing sedang membantu bagian klirring, sedangkan pada
oy dibantu oleh kru bagian personalia dan sekretaris,

" ...Pertama saya belum tahu bank Muamalat ini b :
apa, pada saat bank Muamalat membuka _umH
merekrut wm_.mmémn yaa setelah saya diterima moll
saya yaa ingin mendapatkan penghasilan...Nan
setelah berapa lama bergabung dengan Muan;
timbul kesadaran bahwa saya bekerja sambil ibad
Di Muamalat ini kebersamaan dan kekeluarg
dengan kru terasa sekali... Di sini kami merasa L__
ada perbedaan dari segi jabatan, kami Em_._mmE._
kita semua saling Hﬂﬂwnﬁﬁg juga eee dibandin
dengan bank lain...

Begitu berartinya suasana kebersamaan tersebut

ngga menurut Budiyanto kru security menjadikan dia
luh bekerja. Menurut Budiyanto bahwa kerja sama bukan
ya sebatas pada pekerjaan di kantor, namun jika ada
lintara kru yang memiliki hajatan maka kru yang lainnya
yi saling membantu, baik berupa bantuan materi ataupun
hapa. Kebersamaan menjadi semangat kerja oleh para
awan,

Berdasarkan pengamatan peneliti, jika tiba waktu sholat
tthur dan Ashar ada seorang kru dengan menggunakan
lgeras suara langsung memberi informasi kepada kru
nasabah yang ada di bank bahwa sekarang waktu sholat
ah tiba sehingga aktivitas kerja dapat ditunda sementara,
plelah itu dilanjutkan dengan adzan. Tidak ada jadwal
itentu yang diberikan tugas untuk mengumandangkan
Wlkan, hanya jika tiba waktu istirahat dan sholat, diantara
I yang tidak memiliki kesibukan langsung masuk ke
fiang Musholla untuk mengumandangkan adzan, demikian
Jujyn yang menjadi Imam selalu berbeda. Sholat berjamaah
i _____..._:wm berlangsung lebih dari satu kali, mengingat ruang
ushollah yang ukurannya kecil dan terkadang ada juga
hoberapa orang kru yang menemani nasabah yang tidak
Wholat.

Pernyataan di atas dibenarkan oleh Iwan kru |

Office Boy (OB) seperti ungkapannya di bawah ini:
"..Kebersamaan itu Bu...terasa seperti kita shol
berjamaah, kalau ada teman yang lagi sibuk mm_nmz _
bisa saling membantu, begitu juga dengan kekeluarg,
kalau ada teman yang berduka atau sedang pun
hajatan kita juga saling membantu... Kemudian bel
Bu disini dari segi jabatan kami tidak dibedakan mmm_
saya mendapatkan kesempatan ibadah Haji pada H
2006 walaupun saya ini hanya kru bagian OB tapi w.
penetapan undian manajemen bilang semua _um_.. _.‘..
mendapatkan sesempatan itu jadi dilakukan und |
dan Alhamdulillah saya punya rejeki Bu...padah
sebenarnya saya belum pernah menduga akan mm.
ibadah haji secepatnya...”

Kebersamaan ini lahir karena didasari bahwa
organisasi tidak akan tercapai jika tidak ada kerja f
Suasana saling membantu terlihat jelas dengan
melihat tugas pokok tertentu. Seperti yang sempat diaf
oleh peneliti, yaitu pada suatu sore pukul 16.00 ¥
setelah jam pelayanan tutup dan sholat Ashar berjam
terlihat di bagian customer service (CS), bagian klirring, |
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Alliamdulillah saya diterima”. Setelah beberapa bulan
erja di bank Muamalat Ia juga dinyatakan lulus
diterima pada bank lainnya, tetapi karena merasa
uidapatkan beberapa hal yang tidak la dapatkan di
jipat lain, walaupun orang tuanya memaksa untuk keluar
t| bank Muamalat dengan alasan tidak menjanjikan
Wrena sebagai karyawan outsourcing, namun dengan alasan
ulwa Ia mendapatkan ketenangan “lain” dengan selalu
\ngingat Allah, jadi Ia tetap memutuskan untuk tetap di
nk Muamalat.

Suasana saling mengingatkan dalam melaksa
kewajiban seperti sholat, menurut peneliti hal tef
juga menggambarkan perilaku yang disiplin d
bekerja. Gambar di bawah ini menggambarkan
kebersamaan antara kru dan juga dengan nasabah; f

nasabah dan mengikuti acara hajatan

Kualitas mental (kepribadian) sebagai perwujudan jiwa
lvidu-individu yang ada dalam organisasi tersebut yaitu
\insana kebersamaan dalam mencapai tujuan organisasi.
Kebersamaan dapat terwujud karena adanya kekuatan
ental dari rasa empati orang yang secara akfif dan penuh

ﬁmm_wml‘rm_ yang membuatkan senang dengan suad Derlatian mampu memahami dan merasakan suasana hati
kerja di w.mbw ﬂﬂmﬂm_mﬁ adalah suasana keagamaan i Wrang lain (Tasmara, 2006:88). Empati menjadi sumber
terasa yaitu setiap akan memulai kegiatan pagi pukul (i Imbulnya kepedulian atau berbagi perasaan dengan orang
EHH&_ dan akan E.m::Eﬁ kantor pukul 16.50 selalu ber Jlnu makhluk, kepedulian akan menciptakan suasanan
terlebih dahulu. Dirasakan oleh Pulukadang dengan berd |irja sama atau tolong menolong dalam menjalankan tugas
tersebut akan menenangkan Ia bekerja dan diberik dan aktivitas di luar organisasi.

Dibandingkan dengan kantor-kantor bank lainnya
(konvensional) yang ada di kota Gorontalo, kantor terkesan
sederhana begitu pula dengan interior yang ada, tidak ada
prabot peralatan atau perlengkapan yang lux (mewah)
kecuali peralatan kantor yang menjadi perlatan utama
weperti komputer. Selain itu penataan ruangan tidak terdapat
pembatas (skat), sehingga antara kru yang satu dengan yang
lsinnya mudah berkomunikasi. Hal ini juga mempermudah
peneliti untuk berdialog secara informal dengan karyawan.

nasabah. Pengakuan Pulukadang pada saat ada perekrut
karyawan di bank Muamalat, waktu bersamaan dia u
mendaftar di bank lain (konvensional) karena tuntutan d
orang tuanya (Bapak) yang juga sebagai manajemen pag
bank konvensional tersebut.

Diceritakan lebih lanjut oleh Pulukadang bahw
pengumuman pertama adalah di bank Muamali
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Berdasarkan wawancara dengan manajemen Warng
pengaturan ruang tanpa skat sebenarnya memiliki

Dari kedua gambar di atas, yang menjadi perhatian
neliti juga adalah dari kedua gambar di atas nampak
o tiap pintu kantor terdapat tulisan “Area Bebas
Ihn dan Rokok”. Tulisan tersebut menjadi slogan yang
Ipasang pada bagian-bagian strategis, seperti di ruang
Inggu, dan juga pada kendaraan milik bank Muamalat.
kilas perasaan pada saat melihat pesan tersebut ada
utasaan nyaman dengan harapan semoga praktik bisnis
ng kami lakukan diberkahi oleh Allah SWT. Slogan
mebut memiliki makna pesan yang ditujukan kepada
Wasyarakat. Bisnis riba yang dihalalkan bagi perbankan
lonvensional malahan menjadi salah satu hal yang sangat

hindari dalam operasional bank Muamalat, termasuk
alam melahirkan produk-produk baru diupayakan dapat
pnjadi alternative pemecahan masalah yang dihadapi oleh

Terlihat dari tampak depan seolah-olah tempat e Nasyarakat selama ini. Secara tidak langsung, sebenarnya
bukan menunjukkan suatu bank, kantor yang n.... . biank Muamalat menyampaikan pesan moral dan spiritual
oleh bank Muamalat Cabang Gorontalo sekari hopada setiap orang yang melihatnya, harapan masyarakat
bukan aset bank masih status kontrakan. Letak kan Muslim sadar akan perlunya memperhatikan mental

berada pada pusat kota yang di sekitarnya terdapat ilan fisik yang sehat, rokok dijadikan simbol yang dapat
pertokoan dan pemukiman komunitas orang Arab, merusak kesehatan bagi pemakainya, demikian juga
1wkok dapat mengganggu komunitas lainnya. Dari simbol
slogan tersebut, dapat menunjukkan realitas sosial bahwa
hank Muamalat bukan hanya memiliki tujuan ekonomi
lnlam usahanya, namun juga memiliki tanggungjawab
dalam mengingatkan kepada manusia atau masyarakat
bnik individu maupun kelompok untuk segera kembali
pada nilai-nilai syariah dalam kehidupan termasuk dalam
plitivitas bisnis,

100 NISWATIN Kinerja Manajemen Perbankan Syariah 101




Sistem perbankan syariah berbeda dengan i
perbankan konvensional karena sistem keual
perbankan syariah adalah merupakan subsistem
sistem ekonomi Islam yang cakupannya lebih luas, (
karena itu, perbankan syariah tidak hanya dituntut w
menghasilkan profit secara komersial, namun &
untuk secara sungguh-sungguh menampilkan realitasg
nilai syariah.

Bank Muamalat Cabang Gorontalo dijadikan sé
situs penelitian pada penelitian ini. Untuk Emﬂna
menggambarkan bagaimana keberadaan objek pe
maka melalui sefting sosial ini diharapkan dapat nE
sebagai sumber informasi awal tentang kondisi ¢
penelitian.

Padabank Muamalat cabang Gorontalo, “Kebersamy
menjadi penguat dan motivasi setiap karyawan yang
Kebersamaan menjadi ’kapsul” untuk mempermudah s
pekerjaan yang berat. Slogan ” Area Bebas Riba dan R ‘__
sebenarnya mengandung makna pesan moral yang li
disampaikan kepada siapa saja yang melihatnya, dan pi
moral tersebut dapat digunakan untuk merefleksikan bal
bank Mumalat khususnya cabang Gorontalo me ...”.
tujuan tercapainya kepentingan ekonomi, mental, 0
dan spiritual. Dari hal ini, menjadikan dasar peneliti un
membahas pada bagian berikutnya tentang bagaim
refleksi kinerja bank Muamalat cabang Gorontalo.

BAB VII

KINERJA MANAJEMEN PERBANKAN
SYARIAH DAN CERMINAN DALAM
BINGKAI PERSPEKTIF AMANAH

el

"Sesungguhnya Allah memerintahkan kamu
untuk menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya” (QS An-Nisa (4): 58)

"Sesungguhnya pengurus-pengurus (manajer) yang
buruk akan disiksa, berhati-hatilah engkau untuk
menjadi mereka (manajer)” (Hadits Riwayat Muslim)

, Pemahaman Kinerja Manajemen Perbankan Syariah

Pemahaman 1: Menciptakan Profit

Sesuai dengan realitas (fenomena) kinerja bank
nmalat cabang Gorontalo dalam perspektif ekonomi
ung telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, yaitu adanya
[kotomi pengukuran kinerja manajemen cabang yang
tenderung lebih dominan diukur dengan aspek kinerja
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keuangan oleh manajemen pusat. Tolok ukur |
menjadi sumber permasalahan sehingga meng "
pertimbangan manajemen dalam membuat §
_m_“w:,_ berfokus pada pertimbangan keuntungan | :
akibatnya aliansi yang telah dibentuk AEH_“_ME
rﬁwm karena tak terpupuk dan terpelihara. Namun, |
dari pengalaman kegagalan pengelolaan ﬁmn_.,.___._
(kredit) bermasalah sehingga dapat menurunkan pi
dan dari kesadaran tersebut akhirnya ada nwmu..m_._.
“Mﬂﬁm_&m:wmﬂ sasaran pembiayaan kepada pe il

prenakan tuntutan utama yang harus dipenuhi oleh
fajemen cabang sebagai perpanjangan tangan dari
jajemen pusat. Keberhasilan manajemen pusat tentunya
gat dipengaruhi oleh keberhasilan manajemen cabang
\ nantinya dapat berimbas pada kinerja secara umum.
luh sebab itu, selain sebagai ukuran kinerja manajemen,
Wlieria-kriteria tersebut digunakan pula oleh manajemen
bang sebagai suatu strategi manajemen untuk meraih
ward tersebut dengan sementara mengabaikan tugas

lamanya.

Untuk memperjelas bagaimana tekanan-tekanan dari
anajemen pusat tersebut, kita dapat menyimak kembali
ypa yang dijelaskan oleh Adriyansyah (account manajer)
Wihwa karena keinginan untuk menyandang prestasi
tanggung jawab tugas utama yang diembannya falk dari manajemen pusat melalui pengukiran prestasi

di sisi lain menghadapi tekanan-tekanan dari n.._.‘,‘_mm_ 3 euangan, terkadang membuatnya melupakan tugas
pusat (head office). Manajemen pusat men rmnl._ ) ytamanya untuk memupuk aliansi yang telah dibentuk.
adanya ukiran-ukiran indah prestasi Embm_.m%mn ! Yang menjadi permasalahan, mengapa aliansi yang sudah
yang dinilai dengan menggunakan waﬁm:m._ﬂ:mnm.. fumbuh tidak terpupuk?. Mungkin yang mendasari adalah
perolehan laba dan aset, yaitu dengan kriteria A,B,C,[D p keuntungan dari pembiayaan (mudharabal, murabahah, dan
dan WAR. Untuk memotivasi manajemen nm_uwbh ﬁn.u_ misyarakah, atau pembiayaan lainnya) dianggap sebagai
mencapai kriteria-kriteria tersebut, Em_._&mn_mm penopatiz;peaapatan ferbosss s Soalia peTanen;
menetapkan kebijakan kepada manajemen caban P% mengakibatkan perhatian manajemen tercurah pada
dapat mengukir indah setiap kriteria-kriteria H.W ] pengelolaan tersebut. Termasuk untuk mendapatkan
tentunya dijanjikan reward yang sangat Em:mmmﬁrmﬂ.m keuntungan yang lebih besar terkadang manajemen lebih
Muficulriya tekanin-tekinas dar . apgresif memberikan pembiayaan pada usaha menengah
terkadang membuat manajeme ME manajemen pusi dibandingkan kepada aliansi atau kepada usaha kecil,
dan berperilaku oﬁoHE:mm_mw MMM ang merasa terdesa Dengan harapan bahwa pembiayaan usaha menengah baik
b e sl sehingga melupakan \ndividu atau badan akan memberikan hasil yang lebih
yang diembannya. Hal tersebut dapat saja terjad hesar. Selain itu, sebagai upaya memperbesar perolehan

. mmm;n Muamalat Gorontalo sebagai kantor ¢
Aliansi yang memiliki tugas utama membina w@..i....
dengan aliansi, telah dijelaskan sebelumnya bahwa terg
manajemen dihadapkan dengan permasalahan dil
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pek keuangan. Kriteria CAMELS ternyata ditetapkan
ntuk melindungi kepentingan para shareholder dan creditor.

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
pryawan BI Malang bagian Pengawasan Perbankan,
jperti yang dikutip di bawah ini:
¢ bank itukan sebagai pengemban amanah, dan

amanah dari para pemilik modal itukan mengharapkan
dana yang dititipkan dapat dikelola dengan baik
sehingga memberikan keuntungan yang lebih baik. Laa..
bagaimana masyarakat mau percaya kepada bank kalau
kinerjanya buruk, bukan laba yang diberikan malahan
masyarakat rugi, siapa sih yang yang mau seperti itu,
makanya CAMELS sebagai kriteria perbankan yang
sehat...kitakan memediasi kepentingan masyarakat
sebagai pemilik dana...”
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat memperjelas
pemahaman kita bahwa upaya penciptaan profit
(keuntungan) dapat menjadi salah satu indikator kinerja
inanajemen perbankan syariah. Jika kita pahami lebih dalam
lagi bahwa perbankan syariah sebagai organisasi, tentunya
manajemen akan selalu berusaha untuk memperlihatkan
kinerja ekonomi dengan mengupayakan peningkatan
¢apaian laba dari tahun ketahun. Kinerja ekonomi yang
(ilakukan ditujukan untuk memuaskan pihak manajemen
pusat berupa laba (profif) untuk kepuasan pemegang
saham dan penilaian regulator, sedangkan untuk para
kreditur berupa bagi hasil yang menguntungkan karena
menyadari keberadaaanya sebagai tempat penitipan dana
yang dipercayakan untuk mengelolanya.

Perbankan syariah sebagai salah satu lembaga keuangan,
lentunya pemahaman bahwa kinerja manajemen ditentukan

modal yang bersumber dari kreditur (pemilik dana
ketiga/DP3) kebijakan manajemen memberikan komis
kepada setiap DP’3 di luar dari pembagian (bagi ha
diberikan.

Untuk memperkuat alasan bahwa manajemen cal
memiliki tekanan-tekanan dari manajemen pusat, |
dapat juga menyimak cuplikan ungkapan Ahmad R ..
Amin sebagai Direktur Utama Bank Muamalat Indof
melalui wawancara dengan wartawan Republika I
Kelana, 2007) di bawah ini: .

“...Alhamdulillah. Bagi kami, tugas manajemen adalaly

menggerakkan angka-angka kinerja. Selebihnya adalal

proses dan mekanisme untuk mencapai kinerja terbaik, "

Kutipan di atas, sangat jelas bahwa sebagai organl
yang bergerak di bidang perbankan, memahami peril
Ew=mmmn..m3 yang memiliki orientasi utama profit se
tujuannnya. .

Orientasi profit yang lebih melalui pengger ..”
angka-angka kinerja (kinerja keuangan), sehingga N
mencapai hal tersebut upaya apapun dilakukan un
menaikkan aset, pertimbangan efisiensi biaya operas
meningkatkan laba, dan pengelolaan pembiayaan, I
kondisi tersebut mungkin tidaklah mengherankan, de \
manajemen pusat kepada manajemen cabang untuk
prestasi kinerja keuangan menjadi tujuannya, tentun 1
ini juga tidak terlepas dari tekanan-tekanan dari reguli
(BI) yang menetapkan CAMELS sebagai kriteria E nl
tingkat kesehatan perbankan, baik perbankan konvensig
maupun perbankan syariah yang lebih mendominasi d
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dengan indikator penciptaan profit masih megn
suatu kewajaran. Selama manajemen bertind I
melanggar aturan syariah, mungkin moti-motif ¢l

, akhirnya karena ketidakpua sannnya menga Ewwz.,nmb
nemangsa keluarga dan Ew:gwm.,ﬁ_mm: tersebut ﬂ.ﬁmﬁ
ggambarkan keputusan manajemen yang ter E._._
pkus pada kepuasan shareholder untuk ﬁ.mﬂnmﬁﬁ_mﬂ
Wi, tanpa memperhatikan masyarakat dan H.Emrcﬂmn
kolilingnya akan dapat Emzwmw.m_u_nmd Ww%mmﬁ. WmEm_m n.
l{ka baik buruknya perusahaan E:.rw” dari pero ehan
b (materi) saja, maka banyak perilaku penyimpang
|ukukan oleh beberapa pihak terutama oleh Ewhm_mb._ms
rlyuwono, 2006a:20; Irianto,2006:143; dan Triyuwono,
011).

Karena orientasi laba menjadi mw_..ma_umbmm: EM.EF
khirnya sustainability (keberlanjutan) ﬁ.mwmwm... aan
ldak menjadi pertimbangan &m._m:_ strategi m,__m,@_mws

snajemen. Namun, jika HmEmmﬁ.aE_umbwwE,.. sustainabiliy
dari perusahaan, bisa &ﬁmm:rm:+ manajemen akan
hertanggungjawab lebih luas wE.E. menempatkan
kepentingan sosial, masyarakat, .um.z ‘_Em_ﬂﬂ:mmﬂ atau
stakeholder yang terlibat dalam m.ww_ﬁwmmﬂuqm se _.mem;
dengan shareholder. Dalam hal ﬂE,mnmEr mmﬁ_ﬁ- aktor
pertanggungjawaban sosial menjadi penentu dalam masa
depan perusahaan.

Realitas kinerja sosial bank Muamala w:nm_”_ ang
(iorontalo berdasarkan fenomena yang telah E._w._mm_nmﬁ
pada bab sebelumnya, menjadi dasar oleh peneliti ﬂ:_um_n
lobih memahami kinerja manajemen m.m_.wm.swmn syaraih.
Kita perlu sedikit menyimak kembali seperti apa Wmﬂ.m
diungkapkan oleh Budiyanto, Iwan, Pulukadang, E._“r
o ;ﬁcﬁnmwawmwmnmﬂmamwmb_ﬂﬁbﬁ.Emﬁﬂwﬂn mﬁ_.”..“mmﬁmnm a
ekonomikarena keserakahannya yang tidak pernah merash semua adalah sebagai karyawan outsourcing, realitas materi

dilakukan. Jika bank Muamalat tidak memperti b

hal tersebut, yang menjadi ﬁmnﬂmm_w_mrmnbwr. .
bagaimana dengan eksistensinya? 1

Pemahaman 2: Mewujudkan Ukhuwah (kekelua

Pada pandangan akuntansi konvensional I
keberhasilan perusahaan dinilai dari mmw_maﬂun. ]
kontribusi materi (profit) yang disumbangkan Kg
shaleholder dan creditor. Pandangan tersebut sediki [
sedikit akan terpupus karena adanya suatu tuntutan il
tanggungjawab perusahaan tidak hanya sebatas up
kepuasan dari pihak pemilik modal. Namun kesa
untuk mempertimbangan kepentingan pihak-pihak’
yang telah memberikan partisipasi langsung ataupun _
langsung seperti karyawan, nasabah, dan pemerintah (i
menjadi perhatian dari pihak manajemen. Kepedull
manajemen terhadap stakeholders yang lebih luas inilah yi
kemudian diistilahkan sebagai pertanggungjawaban sol
(social responsibility). .

Seperti apa yang dikisahkan melalui dongeng-donggl
dalam mitologi Yunani oleh Zohar dan Marshal (2005:8

“monster yang memangsa dirinya sendiri”, monsl
(Erisychthon) tersebut adalah manusia sebagai makhlu
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yang mereka dapatkan nilainya mungkin pada level|
untuk kebutuhan ekonomi, bahkan mungkin a.
untuk masa depannya (kelanjutannya). Namu
wm_u.mﬂmmn._mm: telah ada maka akan memperkuat
ikatan ukhuwah (kekeluargaan) yang tak dapat dip 8
dan menjadi hal yang sangat berarti oleh mereka. Perny

Ronal (marketing funding) di bawah ini mendukung bel
ungkapan rekan-rekannya. |
|

-..3aya punya usaha toko Buku Bu, yaa yang m 1y
bank Muamalat...Rasa me.m_.mm:..w,wﬂ ..MM_ mmm.:m .MH_”.“‘ n
membuat kami betah dan ingin tetap di sini, padahal
beberapa saat yang lalu saya ditawari kerja dengan gafl
yang lebih besar Bu...tapi setelah saya mm_..mu,__umbmm
saya mendapatkan ketenangan di sini... B

Suasana kebersamaan menjadi daya tarik tersendiri ol
HMHHB Semug, QMM hal tersebut menjadikan adanya ika
emosional yang kuat sehin i i
berpindah ke lain hati _“M_m._nmzmbﬁmwzmmﬁ“ﬁmﬂmww : |
menjadi hal yang sangat berat. Indahnya kebersamaan yy
telah dirajut tersebut, bukanlah merupakan situasi
dapat terbentuk dengan sendirinya. Warno (operatid
manager) menjelaskan bahwa membentuk kebersama
merupakan salah satu tujuan yang ingin dicapai, sehingy
untuk menciptakan suasana tersebut, terkadang manaje met
harus membuat program khusus untuk hal tersebut, sepey
apa yang menjadi program tetap, yaitu family day yany
selalu membawakan tema “Indahnya Kebersamaan”,
,.Hmnﬁmum kebersamaan ini oleh Hafidhuddin dan
_HmEE.ﬁ ( 2003:30-31) dijelaskan bahwa salah satu cif
organisasi yang Islami memiliki culture yang berbeda
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gan organisasi lainnya (konvensional) dan eulture yang
ling menonjol adalah terciptanya suasana kebersamaan.
lahnya kebersamaan yang dirajut tersebut merupakan
ulisasi bentuk interaksi antara manajemen dengan para
\ryawan.

Realitas kinerja dalam perspektif sosial pada bank
uamalat cabang Gorontalo tidak hanya sebatas bentuk
Interaksi tersebut. Interaksi dengan pihak lain terlihat pada
alisasi motif “berbagi dan memberi” menjadi prinsip yang
lipegang teguh oleh bank Muamalat cabang Gorontalo.
Hebagai organisasi perbankan syariah yang memiliki tugas
mission driven, tentunya kontribusi bank Muamalat tidak
hanya untuk kepentingan manajemen pusat dan para
kreditur, bahkan juga memperhatikan kepentingan pihak-
pihak lain baik dalam bentuk materi ataupun non materi.

Dalam realitas kinerja sosial manajemen pada bank
Muamalat khususnya cabang Gorontalo, indahnya
kebersamaan yang dirajut oleh semua anggota (kru) dan
prinsip berbagi dan memberi ternyata dapat membangun
nilai-nilai mental kemanusiaan yang lainnya seperti sikap
kebersamaan untuk tolong menolong, saling bekerjasama,
saling mengingatkan. Realisasi dari sikap tersebut dalam
suatu organisasi dapat mewujudkan terjalinnya hubungan
ukhuwah (kekeluargaan) yang erat dan dapat digunakan
scbagai strategi untuk mencapai tujuan dari suatu
organisasi.

Jika dipahami maka kinerja manajemen pada realitas
ini maka bank Muamalat cabang gorontalo tidak hanya
memiliki orientasi kinerja ekonomi (profit), namun
juga sebagai organisasi yang mempertimbangkan sisi

Kinerja Manajemen Perbankan Syariah 111




‘pada para karyawan. Selain itu wujud tranparansi dapat
enunjukkan tanggug jawab manajemen kepada karyawan
sehingga dapat menumbuhkan kepercayaan karyawan
kepada manajemen.

Bank Muamalat memiliki keyakinan (prinsip) bahwa
prestasi adalah mempersembahkan yang terbaik bukan
mendapatkan yang terbaik (Amin, 2004:75). Realisasi dari
jrinsip tersebut tercermin dari perilaku dan sikap para
kru bank Muamalat cabang Gorontalo dalam beraktivitas,
baik interaksi antar kru, interaksi kru dengan nasabah, dan
Anteraksi dengan komunitas lainnya (ulama, akademisi,
pemerintah, dan masyarakat).

Nasser et al. (1999) dan Sunaryo dan Bahari (2012)
Ihenjelaskan bahwa untuk menjaga reputasi (kepercayaan)
perbankan syariah kepada masyarakat, upaya yang dapat
illlakukan oleh manajemen adalah dengan memperbaiki
kualitas layanan melalui keakraban dan keramahan dari
pihak-pihak yang terlibat dalam pemberian pelayanan
kepada masyarakat. Olehnya, jika kita menyimak kembali
jirogram-program pembinaan mental yang dilakukan oleh
manajemen bank Muamalat cabang Gorontalo kepada
karyawan tentunya tidak terlepas dari upaya pencapaian
(lari prinsip tersebut. Hal ini dapat ditelusuri melalui
lingkapan Bapak Steve (auditor personalia) bahwa selain
lipaya peningkatan pengetahuan dan keahlian para kru,
jjembinaan mental dan spiritual yang dilakukan adalah
hilah satunya untuk menyadarkan kru perlunya tanggung
Jawab untuk memberikan pelayanan yang baik kepada
lasabah dan masyarakat.

keterlibatan dalam interaksi dengan karyawan, na
pemerintah, masyarakat, dan komunitas lainnya. _D_
kinerja manajemen perbankan syariah dipahami sel
suatu prestasi untuk mewujudkan ukhuwah (kekeluarg
dengan memperhatikan kepentingan stakeholders y
lebih luas, dimana tidak hanya dari pihak pemilik mg

karyawan dan nasabah sebagai pihak yang _um_.rn,u
langsung dengan bank Muamalat cabang Gorontalo,
juga pihak-pihak yang tidak secara langsung berhubu|
dengan bank Muamalat seperti pemerintah, masyan
dan komunitas lainnya.

Pemahaman 3 : Kepercayaan ;

Dalam perbankan syariah, nilai-nilai syariah dija¢
sebagai landasan membentuk budaya organisasi seby
wujud “kepribadian” bagi organisasi yang Isli
Walaupun di sisi lain organisasi memiliki ang i
organisasi dengan berbagai nilai yang dianut seg
pribadi. Dalam suatu organisasi memang hal yang {i
mudah untuk menggambarkan kualitas mental se _.,_“._.
realitas dari kepribadian atau ciri-ciri dari suatu organi
Hanya secara umum bahwa perilaku suatu organisasi di
digunakan untuk menggambarkan kinerja mental yany
dalam suatu organisasi.

Kinerja mental yang ditemukan tentunya tidak te
dan menjadi dasar dari realisasi kinerja pada perspuk
sosial, seperti kebersamaan dapat mewujudkan keterb
(tranparansi). Tranparansi manajemen terhadap lapos
keuangan kepada para karyawan dapat membawa damjy
yang baik, diantaranya dapat meningkatkan motivasi ki
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|| memperkecil risiko bisnis baik pada kegiatan funding
upun kegiatan lending.

Kebijakan manajemen pusat dan regulator Em._m_m_
insip kehati-hatian (prudential) ini Emscj_..ﬁ perilaku
inajemen dalam memutuskan suatu ﬁmﬁgmuwmmb _.._m_..ﬂm
flkat dengan suatu jaminan (collateral) dari nasabah,
il dilakukan sebagai upaya menjaga W,mmEm:..wn mwmm
ylko pembiayaan macet. Bentuk lain dari wmrwn-rmﬂmn
gltu dengan adanya akad baik dalam ﬂmamﬁmu pelaku
\ransaksi, maupun ketentuan lainnya sesual dengan rukun
skad. Akad yang dilakukan bukan hanya mengandung
\nsur kehati-hatian, namun juga bernilai &mnm:.wm_nmzm
merupakan prinsip-prinsip syariah yang harus dipenuhi
dalam bertransaksi.

Berdasarkan realitas yang dijelaskan di atas, maka mmwm_ﬁ
dipahami bahwa kinerja manajemen perbankan syariah
berkaitan dengan upaya untuk menjaga kepercayaan
(reputasi) dari para stakeholders. Fmﬁmanmwwm.b. .hw_.,mmmnﬂ
dapat diamati dari indikator yang wﬁ.rm,m: &_Dmﬂ.m _w.__._
oleh manajemen, yaitu: keterbukaan, H,,nEEE.mF disip rq
pelayanan yang baik, dan kehati-hatian. ﬁmnm.woﬁm s
pemahaman “kepercayaan’ ini merupakan bagian yang
lidak dapat dipisahkan dari pemahaman mmvmﬁﬁﬁsm..m.
(mewujudkan ukhuwah/kekeluargaan). _umn._&._mn,.wﬂ ini
membawa kita pada kesimpulan bahwa manajemen
perbankan syariah begitu mempertimbangkan sisl
stakeholders yang lebih luas, yaitu manajemen pusat, kreditur,
regulator, karyawarn, nasabah, vmnzmnam? masyarakat, dan
komunitas lainnya.

Sikap disiplin yang dimiliki tidak sebatas hanya
waktu pelayanan dan melaksanakan sholat wajily, i
juga pada aktivitas lainnya. Berdasarkan wawi
dengan Maramis (Kepala seksi Pph kantor pelayanaf
Gorontalo), menurutnya selain Bank Muamalat mé
bagian dari 100 wajib pajak yang memiliki nilai te:
juga berdasarkan pengamatan Maramis beserta
rekan lainnya bahwa manajemen bank Muamalat di
dalam melakukan pembayaran dan pelaporan i
Sedangkan berdasarkan informasi dari beberapa nas
pelayanan yang diberikan oleh kru cukup dirasakan sal
memuaskan. Apa vang diungkapkan Dewi dan Pulukad
bahwa mereka tidak mau nasabah meninggalkan b
Muamalat ada permasalahan yang belum terselesall
atau meninggalkan kesan tidak baik. Disiplin berarti gil
yang teguh untuk mengendalikan diri dan tetap teni
melaksanakan ketaatannya walaupun dalam situasi ya
sangat menekan sekalipun (Tasmara, 2006:84). 1

Berkaitan dengan realitas kinerja perspektif menf
selain dari mental tranparan yang dimiliki oleh manajem
juga ditemukan manajemen bank Muamalat caban
Gorontalo sangat memiliki mental yang penuh dengi
kehati-hatian. Hal tersebut didasarkan pada kegiata
utama perbankan adalah menghimpun dana (funding) daj
menyalurkan dana (lending), dan kedua kegiatan tersebu
membutuhkan strategi dalam pengelolaannya. Pada
perbankan syariah, mungkin juga sama dengan perbankar
konvensional untuk menghadapi persaingan yang sem
ketat dan lingkungan bisnis yang cepat berubah melaku
berbagai macam pendekatan dalam upaya menghinda
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Netiap orang harus saling membantu tanpa memungut
,!Emmr Oleh karena itu, kita simak kembali slogan yang
lljadikan pesan singkat " Area Bebas Riba dan Area Bebas
llokok” sebenarnya mengandung pesan syariah, dimana
hal yang patut dijadikan pedoman oleh manajemen untuk
nenciptakan produk-produk layanan kepada masyarakat
lentunya tidak boleh mengandung unsur Riba.

Selain tentang ketaatan manajemen dalam menghasilkan
produk-produk yang diberikan kepada nasabah yang tidak
boleh melanggar prinsip syariah. Ada hal lain yang dapat
.EE._ gkat ke permukaan sehubungan dengan oreintasi
Ketaatan manajemen terhadap aturan syariah, diantaranya
utlalah tentang persyaratan akad dalam bertransaksi baik
alam transaksi barang dan transaksi lainnya. Akad
Merupakan rukun yang hukumnya wajib dalan prinsip
dyariah. Berkaitan dengan masalah apa makna akad dalam
Iransaksi, kita dapat menyimak ungkapan Yeyen (Legal
lipport) di bawah ini:

Pemahaman 4: Ketaatan pada Etika Syariah

Dalam perbankan syariah reputasi Islami te
dijaga berdasarkan penerapan nilai-nilai Islami &
dasar praktik perbankan syariah baik dalam pe
maupun dalam operasionalnya. Adapun nilai-nilai 8y
untuk diaplikasikan dalam nilai-nilai syariah _uma
makro dan mikro. Perspektif makro memandang perbi
syariah harus berkontribusi bagi masyarakat dengan ;
zakat, kaidah pelarangan riba, kaidah pelarangan E i
kaidah pelarangan gharar yang mengutamakan frz
dalam bertransaksi dan kegiatan operasi _Euu
menghindari ketidakjelasan. Sedangkan ﬁﬂmﬂmwﬁ
yang yang dipandang untuk kepentingan kompel
profesionalisme para individu (perspektif mikro) dan:
sifat yang dimiliki nabi, yaitu shiddiq, tabligh, amanal
fathanah (BI, 2002, Yusuf dan Wiroso, 2007:16-17 dan K
2005:97-98).

Muhammad (2005:199) menjelaskan bahwa [\
manajemen bank syariah tidak saja meningkil
kesejahteraan bagi para stakeholders, tetapi juga |
mempromosikan dan mengembangkan aplika u
prinsip-prinsip Islam, syariah dan tradisinya ke ¢
bisnis keuangan dan bisnis lainnya yang ﬁmn_nm:.
satu dasar operasional berkaitan dengan layanan pf
yang dilakukan, yaitu QS Al-Bagarah (2) ayat &
Allah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan
menunjukkan bahwa praktik bunga adalah tidak ;
dengan prinsip syariah (Islam). Arifin (2006:33) menje
dengan mempertimbangkan pinjaman untuk korisl
pada saat dibutuhkan, pertimbangan moral akan mg

...Itulah Bu yang membedakan kita dengan bank
lainnya (konvensional), jika berdasarkan pengalaman
teman-teman yang pernah bekerja pada bank X bahwa
mungkin akad ada tapi terkadang hanya sebatas
formalitas aja, namun kalo di sini (bank Muamalat) akad
yang dilakukan di depan notaris merupakan suatu rukun
yang wajib (tidak boleh tidak) untuk dilakukan karena
itu adalah tuntutan syariah...Selain itu dengan akad
sebenarnya kita dapat menyadarkan kepada nasabah
bahwa kesepakatan yang dibuat tidak hanya menjadikan
manusia sebagai saksi, namun juga bersaksi atas nama
Allah, semoga dengan akad di hadapan notaris dapat
membuat nasabah sadar akan hak dan kewajibannya...
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nda Tuhan), dan ihsan (berbuat baik). Manusia beribadah
wnunjukkan ketaqwaan (kepatuhan) secara mutlak karena
lah yang menciptakan manusia untuk mengabdi dalam
slaksanakan segala perintahnya dan meninggalkan
yala larangannya (amar makruf nahi mungkar), sedangkan
nusia sebagai khalifsh memikul tanggung jawab yang
howar untuk memakmurkan bumi “rafimatan lil alamin”.
k amanah ibadah dan amanah khalifah kedua-duanya
pmiliki ketergantungan, mewujudkan rahmatan lil
imin juga merupakan realisasi sebagai bentuk ibadah
ulau ketaatan kepada Allah (Hafidhuddin dan Tanjung,
103:102).

Berkaitan dengan tanggungjawab organisasi,
Loberadaan organisasi selain memberikan iklim humanis
segelintir manusia yang memiliki kekuasaan berupa Jeperti apa yang telah dijelaskan pada perspektif
namun bekerja merupakan bentuk pengabdian i) linerja psikis, juga diharapkan dapat memberikan iklim
Tuhan sebagai pemberi amanah mutlak. Berdasar | yansendental dan teleologikal dalam kehidupan organisasi
spirit ‘bekerja adalah ibadah’, selain karena dinia (I'tiyuwono, 1997:263 dan Triyuwono, 2011). Transendental
ibadah sehingga konsekuensi bekerja tidak hany un merupakan perwujudan dari realisasi nilai yang melampaui
memenuhi kebutuhan materi namun juga meningil Jatas disiplin ilmu dan kesadaran rendah, maksudnya
kualitas diri dengan memberikan pelayanan %E.ﬁ...__. ydalah bahwa tanggungjawab organisasi tidak hanya
kepada nasabah atau komunitas lainnya.

Ungkapan tersebut dapat dipahami bah
akad yang menjadi rukun dalam bertransaksi mens
syariah Islam ternyata mengandung makna yang d
memberikan dampak positif kepada pihak yang 1§
dalam transaksi baik emosional maupun spiritual:
Wibowo dan Widodo (2005:80) akad sebagai kese p
dalam perbankan lebih ditekankan dalam syariah,
melalui kesepakatan tersebut agar perjanjian yang
dan akan mereka laksanakan semata-mata, _u:wna_..__
untuk memenuhi kebutuhan, tetapi juga bernilai iba

Spirit yang dibangun adalah "bekerja adalah {b
membuat manajemen (kru) bank Muamalat ¢
Gorontalo memiliki keyakinan bahwa mengelola orgaf
tidak hanya bertanggung jawab kepada kepe Il

wwbatas untuk memenuhi kebutuhan materi belaka bahkan
melintas batas materi tersebut. Sedangkan teleologikal
sdalah organisasi berperan mengantarkan manusia pada
"fujuan” yang pasti dan puncak. Tanggung jawab sebagai
organisasi spiritual yang diemban oleh bank Muamalat,
mungkin inilah yang membedakan perannya dengan
urpanisasi konvensional lainnya (perbankan konvensional).

Apa yang telah dijelaskan di atas berkaitan dengan
|einuan pemahaman kinerja manajemen perbankan syariah.

Berdasarkan realitas kesadaran manajemen Ul
membangun spirit “bekerja adalah ibadah” kepada |
Kru dan berdakwah melalui praktik bisnis yang baik,
dipahami apa yang dilakukan oleh manajemen didas
atas ketaatan terhadap etika syariah. Ketaatan terhad
syariah ini dapat dijadikan sebagai pemahaman kine
manajemen perbankan syariah yang mengandung il
ibadah (pengabdian kepada Tuhan), ketaqwaan (kepatull
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Untuk lebih jelasnya secara ringkas temuan pe
tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3: Temuan pemahaman kinerja manajemen

Kinerja Manajemen Perbankan Syariah Dalam
Perspektif Amanah

Makna Amanah Organisasi Bisnis

perbankan syariah
No.|Pemahaman _|Indikator Stakeholders ANZEARAN-ANg pRpaIl ﬂmmwmnmw.mﬁ padajemmse arang
1 |Menciptakan |Laba, danbagi | Manajemen i _um:ﬂ”m setiap organisasi mtm_mmg organisasi bisnis pasti
Profit e Pissit datt lijung-ujungnya laba (profit), dan untuk Emnmm.ﬁm_..wmu,:
Yrbditiar lal tersebut terkadang pertimbangan opportunistik lebih
2 |Mewujudkan |Kebersamaan, Manajemen endominasi. E:SME anggapan _..mumm_uﬁ. berlaku pula
Ukhioah kekeluargaan, pusat, kred iengan _um”wanrm: ,mw.mzmr yang beroperasi berdasarkan
tolong menolong, | karyawan, pinsip-prinsip syariahl.
dan nasihat nasabah Temuan pemahaman kinerja manajemen perbankan
menasehati. pengguna ja wyariah adalah “menciptakan profit”. Berpayung dari
pemerintah, pemahaman ini, mengisyaratkan bahwa manajemen
masyarakat, yong dipercayakan untuk mengelola usaha perbankan
dan komunita Ayariah tentunya perilaku manajemen akan didominasi
lainnya _ vleh pertimbangan materi yang ingin dicapai. Menyimak
3 Hﬁmﬁmﬂmm%mm—ﬂ Terbuka, H{mmn._m_.mm._ﬂmﬂ —ut_.ﬂwqm—wm-m..._..— }ﬁluamﬁmuqmm._. Hﬁhﬁbﬁxw Ehznhmﬂ”_,. ia Hmﬂwm—m&_ﬂmﬂ
jujur, disiplin, pusat, kredituy bahwa keberadaan bank syariah sama statusnya seperti
pelayanan yang |karyawan, bank konvensional, jika pada bank konvensional kita
baik, dan berhati- | nasabah mengenal istilah bunga sedangkan untuk di bank syariah
hati. pengguna jasi, di kenal istilah bagi hasil. Dari pernyataan tersebut, dapat
pemerintah, 1 kita simpulkan bahwa ternyata perbankan syariah juga
masyarakat, memiliki orientasi profit. Jika orientasi profit maka kita
dan komunitad lapat memaklumi bahwa manajemen perbankan syariah
lainnya lengan kondisi semakin ketatnya persaingan antar lembaga
4 |Ketaatan pada|Ibadah, taqwa dan | Tuhan keuangan sehingga membuat manajemen berupaya mencari
etika syariah |ihsan berbagai strategi untuk mempertahankan eksistensi dan
keberlanjutan organisasi.
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Untuk memperkuat pemahaman tersebut, _u__..
mengutip ungkapan tulisan Ahmad Riawan Amin
buku vang ditulis The Celestial Management (2000, 12
bawah ini:

»_Muamalatpun harus membukukan hasil berupa la i

perusahaan. Dan inilah yang menjadi fokus utama direkl

Kemampuan dan solidaritas mereka (kru) sepenuhnyi

tergantung bagaimana mereka menggerakkan laporan

keuangan seperti yang diinginkan.” _

Pernyataan tersebut memperkuat pemahaman ¢
tentang makna amanah bahwa bank Muamalat cabai
gorontalo sebagai penerima amanah merupakan organ i
bisnis yang memiliki orientasi kinerja ekonomi (praf
sebagaimana layaknya usaha perbankan konvension
ataupun usaha bisnis jasa, industri dan manufaktur.

Terlepas dari fenomena perspektif kinerja eko o
yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, dari statt
yang disandang yaitu sebagai “bank” yang digunakat
maka telah dapat dipahami bahwa bank Muamal
juga memiliki orientasi untuk memperoleh laba darl
aktivitasnya. Karena pada hakikatnya bank merupakafl
lembaga intermediasi yang menjembatani antara pemilik
dana dan pengguna dana (Arifin, 2006:33). Walaup .
terdapat perbedaan yang sangat mendasar antara bank
syariah dan bank konvensional, namun menurut Wibow@
dan Widodo (2005:47), ada persamaan antara bank syariah
dan bank konvensional adalah terletak pada salah satu
tujuannya dalam mencari keuntungan dan pelayanan
masyarakat dalam lalu lintas uang, selain itu juga dalam
persaingan bank, baik bank syariah dan bank konvensional
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maka kita dapat menyimak ayat

yangat memperhatikan permasalahan pemberian pelayanan
yong baik termasuk proses pela

Hal tersebut, su .
abang Gorontalo sebagai penerima amanah dari para

pemilik dana, yaitu para
jawab untuk memenuhi keinginan

yanan kepada nasabah.
dah nampak jelas bahwa bank Muamalat

kreditur tentunya bertanggung
dari pemberi amanah.

Untuk mengekspresikan pemahaman amanah di atas,
dan hadits dibawah ini:

#Maka hendaklah (orang) yang dipercayai itu
menunaikan amanatnya (utangnya) kepada yang berhak

(yang berpiutang)” (5. Al-Baqgarah (2):283)

"Setiap hamba itu adalah penggembala (pemelihara)
harta tuannya, dan ia bertanggung jawab atas harta yang
dikelolanya” (HR Muslim)

Sebagai bank yang beroperasi berdasarkan ﬁH.E.mE-
prinsip syariah, ayat dan hadits tersebut dapat memperjelas
dan memperkuat pemahaman makna amanah yang
ditemukan pada bagian ini. Konteks amanah pada

perspektif ini, dipahami sebagai suatu pemahaman kKhusus

yang memiliki tanggung jawab berdasarkan realitas fisik,
kepada pemberi

yaitu menyejahterakan dari segi materi 1
amanah berkaitan dengan titipan yang harus disampaikan
kepada pihak yang berhak menerimanya.

Makna Amanah Organisasi Sosial

Tanggung jawab dalam versi syariah (Islam) begitu Emmw
memaknai peran melalui pengukuran kinerja organisasl

tidaklah wajar jika hanya sebatas pada realitas fisik

semata. Menurut Triyuwono (2006:193) bahwa bagi umat
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Islam kegiatan bisnis tidak akan terlepas dari “
etika syariah. Oleh karena itu, sebagai .uumwammut
memiliki kewajiban lain yang didasarkan pada nila
filosofis Islam, diantaranya adalah nilai humanis
berarti tugas organisasi dalam mewujudkan nilg -
yang sesuai dengan fitrah manusia. Fitrah manusia
kehidupan ditunjukkan dengan bukti bahwa man
adalah sebagai makhluk sosial. Tentunya dalam pri
hidup berorganisasi anggotanya selalu berinteraksi d
manusia lain dan juga dengan alam. ;

Memahami makna amanah bagi organisasi bisnis ¢ .:
apa yang telah dijelaskan pada bagian makna yang perfi
mengandung pemaknaan kontek kinerja yang dipandiy
sebagai realitas fisik, sehingga pada konteks ini peran
suatu organisasi hanya memiliki tujuan akhir fisik sem
yaitu materi, Namun, jika kita menyimak lebih dalam |,
bahkan meninjau peran organisasi dalam perspektif I¢ i
tentunya tujuan organisasi bisnis semestinya ﬁ_ﬂm
berhenti sampai pada tujuan tersebut.

Kenyataannya sekarang nampak ada perubal
perilaku calon investor, investor akan merespon _n
baik melalui ekspos pasar pada perusahaan yang me
sustainability yang memiliki pertanggungjawaban sog|
perusahaan kepada stakeholder yang lebih tinggi (Veldg
al. 2005). Para investor tidak menghendaki diabaikany
persoalan sustainable dalam kebijakan manajemgy
Didasarkan pada perubahan perilaku investor, majy
selayaknya manajemen pada saat ini tidak hanya berfolgy
pada kepentingan shareholder dan credifor saja. i
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Pertanggungjawaban sosial yang dilakukan oleh suatu _
prganisasi tentu tidak terlepas dengan tujuan dan asumsi- ‘
umsi yang mendasarinya. Apakah tanggungjawab sosial .
(likarenakan karena faktor kepatuhan atas peraturan yang _
berlakuy, atau karena kedermawanan, ataupun dikarenakan [
karena kebijakan yang ditentukan oleh manajemen untuk _ I
meningkatkan partisipasi organisasi sehingga dapat — _

|

nimbulkan perhatian dari masyarakat dan dampaknya
pkan meningkatkan reputasi organisasi.

Untuk memperjelas bentuk tanggung jawab sosial bank
Muamalat cabang Gorontalo dapat kita simak ungkapan _
Adriyansyah (account manager) di bawah ini:

...Tugas kami (bank Muamalat) itu Bu Nis memang
mungkin tidak berbeda dengan bank-bank lainnya
(konvensional), tetapi ada komitmen yang dibangun
oleh manajemen pusat dan juga pesan buat manajemen _
cabang bahwa laba yang diperoleh itu seluruhnya
bukanlah hanya milik para pemegang saham.....Ibu
Niskan tahu kami bank syariah, ada tugas lain lho yang _
kami emban...dari laba yang diperoleh kan 10% dibagi
kepada seluruh kru, selain itu yang penting adalah setiap
hasil yang kami peroleh kan akan dipotong zakatnya...
Laba yang kami peroleh kan juga untuk membantu
kegiatan masyarakat dan pemerintah..Managemen
pusat memotivasi kami meraih laba dengan harapan
nilai zakat kami juga semakin besar...Sedang untuk
penyaluran zakat itu ada lembaga milik bank Muamalat
juga yang dipercayakan untuk mengelolahnya...kalo
tidak salah Baitul Mal Muamalat (BMM)...coba nanti
Bu Nis lihat di annual report lagi yaa...
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Pernyataan di atas, senada pula dengan Pernyali
Warno (operational manager):

-..Kami di kantor cabang Bu, tidak langsung men I
Nmrwr:wmwu yang kami peroleh kan nmﬂcnmommmm“m.
sehingga zakatnya juga adalah akumulasi dari [l
seluruh cabang... Jika ada nasabah atau masyar Il
yang akan mempercayakan untuk menyalurkan ze @
infak dan sedekahnya, maka kami memberikan nomi

rekening kantor cabang...kan ada bagian tertenty _.,.__.
menangani itu...Selain itu Bu...tugas kami sebagai ben u

mission driven adalah memberikan kesadaran kepadlé
masyarakat atau mungkin kepada nasabah yaitu Fﬂ |
menyadarkan kewajiban atau faedah membayar zakal,

Inggung jawab suatu organisasi, apalagi organisasi yang
properasi berdasarkan ketentuan etika syariah (Islam).

Jika kita merujuk pada pemahaman di atas, maka dapat
{imaknakan bahwa peran dan tanggung jawab manajemen
mengemban amanah sebagai organisasi sosial. Konteks
prganisasi sosial yang dimaksud di sini, bukanlah sebagai
yrganisasi sosial murni yang hanya memberikan pelayanan
kepada masyarakat seperti kita memaknai tanggung jawab
prganisasi sosial secara umum. Namun, jika kita melihat
perilaku dan kesadaran manajemen dalam suatu organisasi
yang menjadi obyek penelitian maka ditemukan bahwa
peran dan tanggung jawab sosial melalui keterlibatan
sosialnya begitu besar dilakukan. Melalui prinsip “berbagi
dan memberi” dapat dipahami bahwa manajemen memiliki
keyakinan bahwa laba yang diperoleh bukanlah semata-
mata hanya milik pemilik modal, ada hak-hak pihak lain
di dalamnya termasuk karyawan, komunitas lainnya,
masyarakat, dan juga ada milik pihak yang sama sekali
lidak memiliki kontribusi langsung dalam operasional
perbankan yaitu fakir miskin.

bahwa motif “berbagi dan memberi” dilandasi kat
m&mb“.am kesadaran untuk mempedulikan pihak-piha %
dan ﬂnmw hanya bertanggung jawab hanya shareholder
_mHm&_Eﬁ Walapun manajemen bank Muamalat cabi
tidak mengelola penyaluran zakat, infaq, dan mmm._.___
secara langsung. Namun dapat dipahami bahwa kontril
_m,wm yang dihasilkan oleh kantor cabang bank Muar r
nim_mqﬁuﬁ terdapat nilai zakat yang harus dibayar
mw_m_z itu ada kesadaran dari manajemen w.msmwn-.h_._
Eﬁmrmﬂw sebagai suatu kinerja, yaitu laba yang dipera t
digunakan untuk memberikan bantuan kepada masysa ik
dan pemerintah. T

Makna Amanah Organisasi Spiritual

Fenomena yang telah dijelaskan oleh peneliti berkaitan
dengan perspektif kinerja spiritual pada bab sebelumnya,
yaitu: pertama kesadaran dari pihak manajemen untuk
membangun spirit para karyawan dan nasabah, dan kedua
melakukan dakwah (penerangan agama/sosi alisasi) melalui
praktik bisnis yang baik berdasarkan prinsip-prinsip syariah.
Menunjukkan bahwa peran bank Muamalat khususnya

Zakat merupakan kewajiban individu atau organis
atas penyisihan harta atau penghasilan yang tel |
ditetapkan berdasarkan syariah dan juga merupakan |
Islam yang wajib dipatuhi bagi setiap Muslim, juga setis ”
organisasi. Zakat dapat dijadikan sebagai suatu F&Wa.__....

126 NISWATIN
Kinerja Manajemen Perbankan Syariah 127




cabang Gorontalo tidak hanya sebagai organisash
seperti yang telah dijelaskan pada sub bagian sebelum

Jika pada organisasi lain, pembinaan dan pembe
spiritual dan mental karyawan ditujukan untuk pening

alamin. Seperti pada hadits nabi berikut ini:

Dari Umar bin Al-Khaththab r.a, ia berkata “/
mendengar Rasulullah saw bersabda , “seseungg
segala amal perbuatan itu tergantung pada m.wr dar

sesungguhnya bagi tiap-tiap orang adalah apa yanj
ia niatkan. Maka barangsiapa (niat) hijrahnya menuju
Allah dan Rasul-Nya maka pahala hijrahnya itu pahal _
hijrah menuju Allah dan Rasul-Nya. Barang siapa (nia 0
hijrahnya itu karena dunia yang ingin dia dapatkan atau
wanita yang akan dinikahinya, maka balasan hijrahny#
itu adalah balasan hijrah kearah yang &E_._.Ewmm
“(Muttafaq Alaihi, dalam Departemen Ilmiah Madaru
Wathan, 2006: 27) |

Jika pertimbangan tersebut digunakan pasti d '
membentuk suatu rasa tentram dan aman dalam sugl
kehidupan, dan ini merupakan suatu penghargaan A !
sebagaimana firmannya dalam QS Surat Al-Fajr ayat 274

“Wahai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Rabmu

dengan hati yang puas lagi diridhoi-Nya, Maka masuklah .

ke dalam golongan hamba-hamba-Ku, dan masuklah
ke dalam surga-Ku"

128 NISWATIN

"Bekerja adalah ibadah” menjadikan pusat

pertanggungjawaban hanya kepada Allah SWT. Apapun
hentuk aktivitas yang dilakukan tentunya didasarkan
‘pada keinginan Allah SWT sebagai pemberi amanah.
Untuk mewujudkan tanggungjawab tersebut, maka segala
bentuk aktivitas termasuk amalan-amalan shalih haruslah
‘mencerminkan keikhlasan hanya karena Allah dan
‘mengikuti sunah nabi dijadikan suatu barometer untuk
menunjukkan pengabdian tersebut. Dijelaskan dalam
firman Allah dalam QS. Al-Bayyinah (98):5:

"Dan meteka (jin dan manusia) tidak disuruh beribadah

kepada Allah melainkan dengan penuh keikhlasan

karena-Nya dalam menjalankan agama yang larus” (Q5.

Al-Bayyinah (98):5)

Selaras dengan upaya yang dilakukan oleh manajemen
(kru) bank Muamalat cabang Gorontalo ternyata memiliki
keyakinan bahwa result oriented yang ingin dicapai adalah
sasaran ke akhirat, dunia bukanlah motif utama, namun
bukan berarti hasil dunia (materi) diabaikan. Upaya tersebut
juga selaras pula dengan tujuan utama organisasi bank
Muamalat yang ingin mengantarkan semua krunya dan
siapa saja yang berinteraksi untuk mencapai kebahagiaan
kampung akhirat, sedangkan tujuan jangka pendeknya
adalah laba yang ditunjukkan dalam laporan keuangan
(Amin 2000: 126).

Prinsip utama yang dianut oleh bank Islam adalah
larangan riba (bunga) dalam berbagai bentuk transaksi,
menjalankan bisnis dan aktivitas perdagangan yang berbasis
pada perolehan keuntungan yang sah menurut syariah,
dan memberikan zakat (Arifin, 2006:12). Seperti apa yang
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pertanggungjawaban hanya sebatas pada stakeholder
manusia tetapi God Corporate Governance memiliki tanggung
fswab yang lebih tinggi kepada Tuhan. Tuhan sebagai pusat
pertanggungjawaban yang bersumber dari ajaran syariah
(Islam) menunjukkan peran bank Muamalat adalah sebagal
urganisasi spiritual berdasarkan prinsip-prinsip syariah.
Peran dari masalah spiritual sudah menjadi perhatian
pada suatu organisasi spiritual dan dianggap sebagai
bagian yang terpenting dan perlu dibangun untuk
kesuksesan proses organisasi. Menurut Triyuwono (2005)
bahwa kurangnya perhatian pada proses menyebabkan
organisasi (perusahaan) lemah secara internal. Organisasi
yang mendukung kultur spiritual mengakui bahwa manusia
memiliki pikiran dan jiwa, berusaha mencari makna
dan tujuan dalam pekerjaan mereka, dan hasrat untuk
berhubungan dengan orang lain, serta menjadi bagian dari
sebuah komunitas (Robbins dan Judge, 2008b:282).

Untuk memahami kinerja manajemen perbankan
syariah hubungannya dengan perspektif amanah. Kita
perlu mengkaji lebih dulu karakteristik kultur organisasi
oleh Ichniowski et al dalam Robbins dan Judge 2008b:283-
284) yang mengindentifikasi lima karakteristik kultur
yang cenderung ada dalam organisasi spiritual, yaitu
kesadaran akan tujuan yang kuat (orang terilhami oleh
lujuan yang mereka yakini penting dan bermakna), fokus
lerhadap pengembangan individual (mereka tidak hanya
menyediakan pekerjaan), kepercayaan dan respek (dicirikan
oleh tumbuhnya sikap saling percaya, jujur dan terbuka),
praktik kerja yang manusiawi, dan foleransi bagi ekspresi
karyawan.

telah diceritakan oleh peneliti pada bagian sefting
bahwa ada slogan ”Area Bebas Riba dan Bebag R
yang dipajang hampir di setiap pintu dan pada ten
tempat strategis, dari slogan tersebut sengaja dipajan,

menjadi pusat perhatian bagi siapa saja yang meliha
membacanya. Makna yang dapat ditangkap dari
tersebut adalah pesan spiritual dan moral. Pap
“Area Bebas Riba” bahwa bank Muamalat sebagi ._._.n.
syariah tentunya menunjukkan konsistensinya un n
melakukan atau menghasilkan produk yang bertentaf
dengan prinsip-prinsip syariah, yaitu riba (bunga),
"area bebas rokok,” mungkin bagi sebagian ora
hanyalah pesan biasa, namun kandungan pesan bal
dengan tidak merokok akan menjadikan lingkungan yi
bebas dari polusi sehingga tidak mengganggu ora |
dan lingkungan, dan yang terpenting tidak merusak |
bagi orang yang menghisapnya, dari pesan ini ada ko'
saling menghargai dan kebersamaan untuk menjadil n
dan lingkungan yang bersih dan sehat. 4

Dari hal ini, nampak jelas bahwa bank Muamalat sebi
penerima amanah memiliki prinsip keyakinan bersum
dari ajaran Islam, dan keyakinan pertanggungjaw
tidak hanya kepada stakeliolder manusia, namun
lebih tinggi sebagai tanggungjawab pemberi ama 1
yaitu Allah sebagai pencipta. Jika pada perusahaan B q
Usaha Milik Negara (BUMN) memiliki prinsip-pri |
"Budaya Bersih dan Tranparan” dalam menerapki
Good Corporate Governance (GCG), maka bank Muamal,
memiliki spirit moral dalam berbisnis dengan prinsip “(
Corporate Governance”. Pada Good Corporate Governail
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Berdasarkan karakteristik tersebut, peneliti memal
bahwa prestasi kinerja yang dilakukan oleh bank Muag
khususnya cabang Gorontalo sebagai penerima a _:
ternyata perwujudan dari tanggungjawab dan per 0
”ﬂmsm lain yaitu sebagai organisasi spiritual u.mb
jawab sebagai organisasi spiritual Em%mrmﬁ ol
pemberi amanah mutlak yang diyakini adalah

tidaklah hanya sekedar menumbuhkan keyakinan me
akan kesadaran untuk mengingat Tuhannya nami

mmmw Hmmmi. {ekonomi umat). Oleh sebab itu, kontribu
ekonomi, kinerja mental, dan kinerja sosial yang diberika

kebutuhan materi, namun juga kebutuhan batin yan
mengan tarkan kepada Tuhannya. Apa yang &Fﬁnrmﬂ,.
setiap individu atau organisasi pertanggungjawaban 2
E;.:mw adalah pertanggungjawaban kepada Tuh

(Triyuwono dan Roekhudin, 2000). .

H.ﬁ,mm konteks akuntansi konvensional, mengkaji kine
mandjemen yang bekerja atas nama organisasi sebag i
pihak yang diberikan kepercayaan oleh pemilik mod
untuk mengelolahnya. Hal yang menjadi kriteria utama
dan yang paling dominan adalah menilai seberapa _u.mm-_u_._
manajemen dapat memberikan kontribusi materi berupi
mm_mqm untuk kepentingan pemilik modal. Pada ﬁmhmmmwﬂp_,_
ini dengan menggunakan metode r:mmﬁmmm.mimuﬁnmmmv
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dengan pendekatan fenomenologi yang dilakukan pada
bank Muamalat cabang Gorontalo sebagai obyek penelitian,
ditemukan pemahaman tentang kinerja manajemen
perbankan syariah, yaitu (1) menciptakan profit, (2)
mewujudkan ukhuwah (kekeluargaan), (3) kepercayaan,
dan (4) ketaatan pada etika syariah.

Deskripsi temuan pemahaman kinerja manajemen
perbankan syariah pada level cabang dapat dimaknai
bahwa manajemen mengemban amanah yang luas, tidak
hanya memiliki makna amanah yang hanya sebatas
pandangan materi (ekonomi) seperti yang dipahami oleh
organisasi bisnis modern yang mengartikan amanah sebatas
pada tanggungjawab untuk mensejahterakan pemilik
perusahaan (stockholders) berupa kontribusi laba. Namun
juga mengandung makna amanah sebagai organisasi sosial
yang ditunjukkan oleh tanggug jawab sosial manajemen
untuk meningkatkan pengembangan dan pemberdayaan
karyawan, komunitas lain, dan masyarakat luas. Dan
amanah terakhir yang diemban oleh manajemen adalah
sebagai organisasi spiritual, di mana
manajemen memiliki keyakinan bahwa ada tanggung
jawab lain yang perlu dilakukan buat stakeholders lain
(karyawan, nasabah, komunitas lain, dan masyarakat),
yaitu menumbuhkan motivasi bahwa apapun aktivitas
yang dilakukan merupakan pengabdian kepada Tuhan,
walaupun sebenarnya spiritual yang ada pada manajemen
lebih dominan pada spiritual yang bersumber dari ajaran
agama (religi), yaitu berdasarkan pada tuntutan dari syariah

tanggung jawabnya

Islam.
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BAB VIII
PENUTUP

sefipe

Dalam pandangan hubungan keagenan, manajemen
(agen) ditunjuk oleh satu atau beberapa orang pemilik
modal (prinsipal) untuk mengelola perusahaan sesuai
dengan harapan prinsipal, maka pihak manajemen sebagai
penerima amanah sedangkan pihak prinsipal adalah
sebagai penerima amanah. Hal yang terpenting, ketika
kita berbicara manajemen berhubungan dengan tanggung
jawab yang diembannya, maka ada pengkajian mengenai
perilaku manajemen sehubungan dengan penilaian kinerja
manajemen. Untuk mengkaji bagaimana tanggung jawab
manajemen berkaitan dengan kinerja manajemen dalam
mewujudkan harapan para prinsipal baik pemilik modal
atau stakeholder lainnya, maka perspektif amanah yang
memiliki makna secara umum sebagai pertanggungjawaban
dapat dijadikan sebagai alat analisisnya.

Penelitian ini dilakukan pada konteks manajemen
yang lebih kecil, yaitu pada manajemen cabang perbankan
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syariah, yaitu bank Muamalat cabang Gorontalo
objek penelitian. Dengan menggunakan pendel
fenomenologi yang telah dilakukan untuk meng
adanya fenomena berdasarkan realitas sosial b
dengan kinerja manajemen perbankan syariah.

Temuan realitas (fenomena) sebagai langkal’
memahami kinerja manajemen perbankan sy
pada level cabang, yaitu: Pertama, berdasarkan e
perspektif kinerja ekonomi hal yang ditemukan ad
dikotomi pengukuran kinerja manajemen cabang me
sumber permasalahannya, pengejaran target kinerja ¢
manajemen pusat mengakibatkan aliansi (mitra) yang I
dibentuk tidak dibina lebih lanjut (dipupuk) karena fuk
keterbatasan karyawan yang dimiliki, dan berdasay
pengalaman yang terjadi ada beberapa pembiaya
produktif yang dianggap dapat memberikan ro_._.._._u__ “,
keuntungan lebih besar ternyata harapannya tidak st
dengan apa yang diharapkan, dari pengalaman ters
timbul kesadaran manajemen untuk menjalankan {uj
sesuai dengan amanah yang diemban, yaitu Ems.&
pengusaha kecil baik individu ataupun wm_.un._m
Kedua, berdasarkan realitas perspektif kinerja vcm_mm ha
yang ditemukan adalah upaya manajemen membangu
motivasi kerja kepada karyawan adalah dengan mer. f..

"indahnya kebersamaan’ dalam berbagai aktivitas d
motif berbagi dan memberi ditujukan untuk menunjuklki
kepedulian sosial objek penelitian kepada mmnwm&n___n
Ketiga, berdasarkan realitas pespektif kinerja mentil
hal yang ditemukan adalah keterbukaan (tranparansl)
terhadap laporan keuangan kepada karyawan ternyal
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memiliki dampak dalam meningkatkan mofivasi kerja dan
menumbuhkan kepercayaan yang baik, sehingga terwujud
kebersamaan yang menjadi kultur dari organisasi syariah,
namun disisi lain dengan prinsip kehati-hatian (prudential)
menuntut manajemen memberlakukan adanya jaminan
dan akad dalam proses pembiayaan. Keempat, berdasarkan
realitas perspektif kinerja spiritual ditemukan ada
kesadaran diri dari pihak manajemen untuk membangun
spirit para karyawan dan nasabah melalui membangun
spiritual kesadaran diri “bekerja adalah ibadah”, selain itu
ada upaya dakwah (penerangan agama) kepada masyarakat
melalui praktik bisnis yang baik berdasarkan etika syariah
(Islam), baik melalui pelayanan produk-produk maupun
melalui pelayanan dengan memperlihatkan praktik ihsan
dan taqwa.

Realitas yang berhasil &:mﬂnwmﬁ merupakan fakta
empiris berdasarkan interpretasi terhadap data yang
ada dan juga merupakan temuan sintesa pemahaman
tentang kinerja manajemen perbankan syariah , yaitu: (1)
menciptakan profit dengan indikator laba untuk manajemen
pusat dan bagi hasil untuk kreditur, (2) mewujudkan
ukhuwah (kekeluargaan) kebersamaan, kekeluargaan, tolong
menolong, dan nasihat menasehati, (3) kepercayaan dengan
indikator keterbukaan, kejujuran, disiplin, pelayanan yang
baik, dan berhati-hati, dan (4) ketaatan pada syariah dengan
indikator mengandung nilai ibadah, ketaqwaan, dan ihsan.

Berdasarkan pemahaman tersebut, setelah dianalisis
melalui perspektif amanah sebagai refleksi (cerminan)
kinerja manajemen perbankan syariah maka dapat dimaknai
bahwa manajemen perbankan syariah mengemban tiga
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jenis amanah, yaitu perfama, amanah sebagai organ
bisnis yang berorientasi profit (laba) untuk kepenti
shareholder dan kreditur, dalam hal ini adalah men
tanggung jawab kepada manajemen pusat dan (i
provider. Kedua, amanah sebagai organisasi ¢
walaupun mungkin tidak murni sebagai organisasi #
yang hanya melakukan usaha inti dalam pelayanan pul
namun dapat ditunjukkan kontribusi organisasi m
tanggung jawab sosial manajemen dalam pengemba
dan pemberdayaan kepada para karyawan, komun
lainnya, dan masyarakat luas. Ketiga, amanah seba
organisasi spiritual yang ditunjukkan dengan adan
kesadaran para manajemen untuk beroperasi berdasg
prinsip-prinsip syariah (Islam), dan ditunjukkan pi
oleh adanya kesadaran manajemen untuk menumbuhl
dan mengembangkan spiritual para karyawan, nasabi
masyarakat luas sesuai dengan tuntutan syariah, sehi
dapat dijelaskan bahwa pada jenis amanah ketiga ini
manajemen hanya sebatas pada spiritual yang bersu
pada syariah.

Gorontalo dipandang sebagai organisasi bisnis ya \
berdasarkan prinsip-prinsip syariah sehingga realitas yan
ada manajemen (kru) masih sangat mendominasi pencapal

yang akan diambil. Perilaku tersebut tentu tidak terlepa

dari kebijakan penilaian yang digunakan oleh kanto ;
pusat. Kenyataan yang ada, walaupun statusnya sebagal

cabang Aliansi yang ditentukan oleh kantor pusat, nam
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Indikator-indikator yang ditentukan oleh kantor pusat
untuk menilai keberhasilan cabang masih menggunakan
indikator keuangan. Oleh sebab itu, dominasi indikator
kinerja keuangan menjadi kriteria pengukuran kinerja
(prestasi) dapat saja membelenggu nilai-nilai spiritual
manajemen (kru) yang telah dibentuk sebelumnya.

Berdasarkan temuan pemahaman dan jenis amanah
tersebut, diyakini bahwa kinerja manajemen perbankan
konvensional berbeda dengan perbankan syariah. Jika
pada perbankan konvensional, dipahami amanah yang
diemban oleh manajemen lebih dominan pada pada
amanah sebagai organisasi bisnis dan sedikit pada amanah
sebagai organisasi sosial. Sedangkan pada perbankan
syariah meyakini bahwa ada amanah lain selain dari
amanah sebagai organisasi bisnis yang bertanggung jawab
dalam memakmurkan dari sisi materi kepada shareholder
dan kreditur, namun juga ditemukan ada makna amanah
lain yang diemban, yaitu amanah sebagai organisasi sosial
yang peduli melalui pertanggungjawaban sosialnya kepada
stakeholders yang lebih luas, dan amanah sebagai organisasi
spiritual, walaupun sebatas pada ketaatan kepada aturan
syariah namun dapat dipahami bahwa manajemen
memiliki keyakinan bahwa pertanggungjawaban yang
tertinggi adalah kepada Tuhan, sehingga program-program
yang dilakukan baik berhubungan dengan pemasaran
dan operasional secara umum selalu didasarkan akan
pertimbangan sisi spiritual yang bersumber dari ajaran
syariah (Islam).

Dalam memakmurkan alam ini, manusia harus
mampu menjaga keseimbangan dan keharmonisan dengan
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lingkungan, baik manusia dan alam. Manusia d i
tidak menggunakan hawa nafsunya dalam mg
amanah tersebut. Langkah yang dapat di Hmr.n
menyeimbangi sifat materialisme yang didasari o
dorongan ekonomi, yaitu seperti apa n—:mr _
banyak pemikir-pemikir Islam di Indonesia dianl
Badroen ef al (2007:79) memberikan cara pemecal
yaitu melalui memasukkan nilai-nilai Islam seb

religi (syariah) yang bersumber dari Al-Quran dar
dalam penerapan etika bisnis, Dari langkah terseb
menyeimbangkan sifat materialistik dengan spritua
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